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ABSTRACT

Name :  LelaNurlaela
Study Program : Middle East and Islamic Studies
Title : The Relationships of Trust and Qanaah with Motivation

Taaruf For Weddings In Tarbiyah Group

This study discusses the relationship between trust and ganaah with motivation
tarbiyah group in Jakarta.

The purpose of this study is to identify and analyze (1) Relations trust with taaruf
motivation for weddings (2) Relations ganazh with taaruf motivation for the
wedding.

Tarbiyah group that became the subject of this study is one of the Istamic groups
which hold regular weekly study group, discussing various things in it; agidah,
worship and morality. Marriage is one chapter of worship, so that needs to be
fixed in order to implement the process in accordance with syar'i. Taaryf is
beginning the process towards an Islamic marriage. But today, the process for
some members farbiyah faaruf not considered relevant to undergo the process of
early marriage. .

Research methods and quantitative approach with a descriptive survey method of
analysis, with 150 respondents sempel farbiyah members and wuse the
questionnaire as a measuring tool. Structural analysis of this study using Equation
Modeling (SEM) and data processing wusing the program LISREL 8.8
In this research found that trust has a significant relationship with faaryf
motivation for marriage. Qanaah While it did not have a significant relationship
with the motivation taaruf. However, if combined ganaah with trust, they have a
significant relationship with taaruf motivation for marriage.

Keywords: Trust, Qanaah, Motivation Taaruf Weddings
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Islam adalah agama yang sywmul (universal). Agama yang mencakup
semua 5isi kehidupan. Tidak ada satu masalah pun dalam kehidupan ini yang tidak
diielaskan oleh Islam. Semua aspek kehidupan tersebut dalam Islam terbagi dalam
tiga tema utama; yaitu agidah, tbadah dan akhlak. Aqidah adalah sisi-sisi
kehidupan manusia yang berhubungan dengan keyakinan dan kepercayaan.
Sedangkan segala permasalahan yang berhubungan dengan aktualisasi
keberagamaan dan hukum-hukum privat maupun publik dijabarkan dalam tema
ibadah. Kemudian yang berkaitan dengan norma-norma dan tata krama adalah
pembahasan akhlak.

Dengan keuniversalan ajaran Islam tersebut, maka Islam menjadi solusi
agar hidup manasia lebih bermakna dan mendapat kebahagiaan tidak hanya di
dunia namun juga kebahagiaan kelak di hari yang tiada akhir nanti. Sebaliknya,
siapapun yang tindak-tanduknya selama hidup di dunia tidak berdasarkan Islam
(Al-Qur'an dan Sunnah) maka dia akan tersesat dan tentunya akan merugi.
Sebagaimana disebutkan dalam hadits Nabi, “Sesungguhinya aku meninggalkan
kepada kalian tsaqalain (dua peninggalan yang sangat berharga). Yaitu:
Kitabullah (al-Quran) dan (Ahlulbaitku) keturunarku, selama kalian berpegang
teguh kepada keduanya nisacaya kalian tidak akan sesat selamanya.” (HR.
Tirmidzi dan Nasa’i dari Jabir)

Di antara pembahasan ibadah dalam Islam adalah ientang pernikahan.
Segala hal yang berhubungan dengan pernikahan, mulai dari proses awal
pemikahan, sampai pada hak dan kewajiban dalam menjalaninya serta hakikat
dari pernikahan tersebut telah dijelaskan oleh Islam.

Ahmad Mubarok (2009) menyatakan bahwa agama seperti yang diajarkan
oleh Nabi memberikan tuntunan dalam masalah memilih pasangan (awal proses
pernikahan). Ada empat pertimbangan yang secara sosial selalu diperhatikan pada
calon pasangan yang akan dipilih, yaitu harta, keturunan, kecantikan, dan agama.
Keempat pertimbangan ini adalah hal yang penting, dan yang paling utama dari
semuanya adalah faktor agama (p. 32).

Universitas Indonesia
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Menurut Zaidan (2007) ada lima faedah menikah: menyalurkan syahwat
pada jalan yang syar'i, pengurusan kerumahtanggaan, memperbanyak keturunan,
dan bersungguh-sungguh dalam menjalankan hak dan kewajiban rumah tangga.
Syari’at telah mengatur utuh prosesi pernikahan, mulai dard awal perkenalan
antara kedua pasangan, khitbah (lamaran), walimatul! "ursy (resepsi pernikahan),
tatkala menjalani rumah tangga, hingga jikalau kedua pasangan sudah merasa
tidak ada lagi maslakat uatuk bersatu, syari'af pun mengatur masalzh perceraian
di antara mereka. Walaupun sebenamya perceraian adalah sesuatu yang halal
namun ia dibenci oleh Allah (p. 67).

Sehubungan dengan proses awal pernikahan, maka yang termasuk cukup
penting untuk dilakukan sebelum masuk pada tahap khitbah (lamaran) adalah
taaryf. Athiah Saqgar (2006) menjelaskan bahwa taaruf adalah bagian dari proses
awal menuju pernikahan. Taaruf dalam bahasa Arab artinya “perkenalan”. Dalam
hal ini adalah perkenalan laki-laki dan perempuan yang sama-sama sudah siap
menikah lahir dan batin dengan ditemani oleh muhrim dari keduanya (p. 107).

Pernikahan yang diajarkan oleh Rasul adalah dengan melalui proses-
proses yang baik dan sesuai dengan syariat. Dewasa ini, seiring dengan kemajuan
zaman di era globalisasi, pergaulan muda-mudi menjadi sangat bebas. Nilai-nilai
moral dan agama sudah tidak lagi menjadi landasan. Hal ini tentunya sangat
mempengaruhi pola interaksi di antara keduaﬁya tatkala ingin menjalani proses
pernikahan. Istilah yang biasa disebut oleh anak zaman sekarang dalam menjalin
hubungan spesial dengan lawan jenis adalah pacaran. Pacaran dengan tanpa
memperhatikan koridor-koridor syar’i adalah budaya dan peradaban jahiliyah
yang dilestarikan negeri Barat dan lainnya, yang kemudian diikuti oleh sebagian
umat Islam, dengan dalih sebagai cara untuk mencari dan memilih pasangan
hidup.

Islam dengan syariatnya datang untuk memberikan kebahagiaan umat
manusia, di dunia dan akhirat. Syariat Islam yang agung ini datang dari Rabb
semesta alam Yang Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana, dengan tujuan untuk
membimbing manusia meraith maslahat-maslahat kehidupan dan menjavhkan
mereka dari mafsadah-mafsadah yang akan merusak dan menghancurkan

kehidupan mereka sendiri.
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Taaryf untuk pernikahan dewasa ini menjadi hal yang dianggap “zaman
Siti Nurbaya’, di mana perjodohan atau dipertemukannya laki-laki dan perempuan
yang sama-sama siap untuk menikah adalah hal yang dianggap tidak relevan pada
era modern sekarang ini. Namun lain halnya pada kelompok tarbiyah yang
menjadi subjek penelitian ini, yang mana pernikahan melalui faaruf merupakan
salah satu prosedur resmi untuk menjalani pemikahan dan telah menjadi bagian
dari programnya. Program ini berawal dari saling tukar biodata masing-masing
calon pasangan. Akan tetapi, heterogenitas tabiat dan karakter manusia tentunya
membawa dampak yang berbeda pula. Begitu juga halnya dengan kelompok
tarbiyah, bahwa tidak semua anggota kelompok mereka dapat menerima prosedur
pernikahan melalui faaruf dengan lapang dada adalah hal yang menank untuk
dikaji. Karena pada kenyataannya tidak semua anggota farbiyah yang rutin
mengikuti pengajian, mereka memiliki motivasi untuk berfaaruf

Menurut Mahmud (1999) kelompok tarbiyah adalah kelompok kajian
keislaman yang bisa diibaratkan pesantren nonformal, dimana masing-masing
kelompok kajian rata-rata terdiri dari 10 orang dan diasuh oleh seorang ustadz
yang bisa juga disebut dengan murabi. Pertemuan diadakan setiap pekan dan
jadwal pertemuan serta tempat diatur berdasarkan kesepakatan kelompok kajian
tersebut. Materi-materi yang diberikan adalah dasar-dasar keislaman yaitu agidah,
ibadah dan akhlak. Sebagai program tambahan adalah fahsinul gira'ah (membaca
Al-Qur’an sesuai dengan tajwid) dimana peserta rarbiyah diajar untuk membaca
al-Qur’an dengan baik dan benar, hafalan al-Qur’an, hafalan hadits, kajian kitab.
Tingkat kesulitan materi akan diberikan berdasarkan marhalah (tingkatan)
mereka, mungkin lebih umum kalau dikatakan berdasarkan kelas seperti
disekolah-sekolah formal (p. 17).

Selanjutnya Jasiman (2005) menjelaskan mengenai program kegiatan
kelompok ini diantaranya untuk menanamkan ukhuwah islamiyah (ikatan
persaudaraan Islam) diadakan malam bersama, ridlah (rekreasi), atan juga
tarbiyah gabungan, dimana semua kelompok rarbiyah digabung untuk
menjalankan kajian mingguan secara begjama’ah (p. 22).

Berawal dari fenomena ini, peneliti tertarik untuk meneliti realita yang ada

pada kelompok tersebut dan menghubungkannya dengan variabel pilihan. Ada
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beberapa sikap yang dapat dijadikan varibel pada penelitian yang berhubungan
~ dengan motivasi bertaaruyf pernikahan pada kelompok rarbiyah, yaitu di antaranya
kepercayaan terhadap sang guru, loyalitas terhadap farbiyah, penerimaan diri
yang baik, tawakal, dan gonaah. Pada wlisan ini peneliti hanya berkonsentrast
pada dua variabel, yaitu tawakal dan ganaah.

Alasan peneliti untuk memilih variabel tersebut adalah karena keduanya
dianggap cukup mewakili landasan seseorang yang mengantarkan pada motivast
untuk bertaaryf. Yaitu sesuai dengan penjelasan tawakal secara bahasa adalah
mewakilkan urusan kepada seseorang, menyandarkannya atau menyerahkannya.
Tawakal yang dimaksud di sini adalah menyandarkan hati dan diri kepada Yang
Maha Esa. Orang yang bertawakal kepada Allah adalah orang yang meyakini
bahwa Allah telah menjamin rizkinya, dan mengatur segalanya sehingga ia tidak
bersandar kepada yang lain. Hakikat dari tawakal adalah kejujuran untuk
meyandarkan hati kepada Allah dalam mendapat kemaslahatan-kemaslahatan dan
kepentingan-kepentingann dan menclak berbagai macam bahaya baik dunia
maupun akhirat. Pendapat lainnya tentang tawakal disebutkan sebagai
pengetahuan hati terhadap keyakinan bahwa Allah sudah memberikan jaminan
tethadap hambaNya. Termasuk juga ada yang menyatakan bahwa tawakal adalah
menyerahkan sesuatu urusan kepada yang memilikinya juga bersandarkan
kepadaNya. (Hawa, 2004, p. 56)

Al-Qamy (2008) mengatakan, ““Tawakal adalah ibadah hati” (p. 323). Bila
demikian maka tentu tawakal dalam diri manusia bertingkat-tingkat, di mana ia
(tawakal) akan mengnat dalam diri seseorang sejalan dengan bertambahnya iman
pada dirinya dan sebaliknya ia akan melemah dengan berkurangnya keimanan
dalam dirinya. Allah berfirman,
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada
mereka ayat-ayatNya, bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada
Tuhannyalah mereka bertawakal.” (QS Al Anfal: 2).
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Manusia dalam hal bertawakal kepada Allah terbagi menjadi tiga
golongan, pertama: orang-orang yang meniadakan sebab/usaha dalam rangka
menjaga keutuhan tawakal, mereka mengira bahwa tawakal tidak akan sempurna
kecuali dengan meninggalkan sebab. Kedua: orang-orang yang meninggaikan
tawakal dan bertumpu pada sebab/usaha. Kefiga: orang-orang yang mengetahut
bahwa tawakal tidak akan sempurna kecuali dengan melakukan sebab/usaha.
Golongan ketiga inilah yang benar, sedangkan yang sebelumnya mereka berada di
atas kebodohan dan kesesatan. Mengambil sebab yang disyariatkan adalah dalil
akan kebenaran tawakal dan kejujuran orang yang bertawakal. Mengambil ibrah
(pelajaran) dari sejarah tatkala nabi Musa ‘algihis salam meminta air untuk
kaumnya, maka Allah memerintahkan agar memukul batu dengan tongkainya.
“Dan ingatlah ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami berfirman,
‘Pukullah batu itu dengan tongkatmu.’ Lalu memancarlah daripadanya dua belas
mata air...” (QS Al Bagarah: 60). Allah juga berfirman kepada Maryam, “Dan
goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan
menggugurkan buch kurma yang masak kepadamu. ” (QS Maryam: 25).

Tahapan derajat orang yang bertawakal tergantung pada tingkat kekuatan,
keimanan, tekad dan obsesinya. Tahap pertama, mengetahui Allah dan sifat-
sifatNya, kekuasaan, pemberian dan kemandirian serta pengetahuan Allah akan
segala perkara atas dasar kehendak dan kekuasaanNya. Pengetahuan ini
merupakan langkah awal bagi seorang hamba yang bertekad untuk bertawakal.
Kedua, memastikan adanya sebab proses dan akibat. Ketiga, ketulusan hati pada
posisi penyatuan tekad dalam bertawakal. Keempat, menyandarkan hati kepada
Allah SWT. tandanya dapat dilibat jika seseorang bertawakal tanpa
mempedulikan gemerlapnya dunia. Hatinya tidak terusik dan tidak goyah dengan
sesuatu yang ia cintai, namun tetap berbesar hati menerima sesuatu yang tidak 1a
sepangi. Sebab, ketergantungan dan kecenderungan hatinya yang hanya kepada
Allah semata telah membentenginya dari rasa takut dan harap. Kelima,
berprasangka baik kepada Allah. Sejauh prasangka baiknya kepada Allah dan
harapannya kepadaNvya, sejauh itu pula tingkat tawakalnya kepadaNya. Keenam,
hati berserah diri kepada Allah dan mengarahkan segala sarana berserah dir
banya kepadaNya. Jika seorang hamba telah bertawakal seperti ini, niscaya ia
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akan menyadari bahwa dirinya tidak memiliki kemampuan sebelum
mengamalkannya dan ia tidak akan terlepas dari makar Allah. Kerujuh,
menyerahkan kepada Allah. Sikap ini merupakan inti hakikat tawakal. Yaitu
menyerahkan segala sesuatu kepada Allah dengan tulus dan mejadi pilihannya
sendiri bukan karena keierpaksaan. Dia menycrahkan perkaranya kepada Allah
dengan tulus dan kesadaran tanpa paksaan. Dia menerima apapun keputusan
Allah, baik dan buruknya dalam hidupnya. Dan jika ketentuan untuk dirinya
berbeda dari harapan baiknya, ia pun tetap rela. Karena ia menyadari bahwa
ketetapan itulah yang terbaik bagi dirinya, meskipun kebaikan itu tidak dapat
dilihat dengan kasat mata. Seharusnya keadaan Nabi SAW. dan para sahabatnya
menjadi perbandingan dan standar dalam menjalani hidup seseorang. Dengan
itulah bisa diketahui tawakal yang sehat dari yang berpenyakit. Sikap tawakal
yang mercka tunjukkan merupakan tingkatan tertinggi yang dapat menjadi contoh
bagi siapa pun dari generasi selanjutnya yang hendak bertawakal kepada Allah
SWT. Tawaka!l mereka adalah dalam rangka membuka mata hati generasi
setelahnya, agar seluruh manusia di seluruh jagat raya menyembah Allah SWT.
(Asy-Syarif, 2005, p. 44)

Variabel kedua dalam penelitian ini adalah garaah. Qanaah menurut An-
Nawawy (2002) artinya rela menerima dan merasa cukup dengan apa yang
dimiliki, serta menjauhkan diri dari sifat tidak puas dan merasa kurang yang
berlebihan. Qaraah bukan berarti hidup bermalas-malasan dan tidak mau
berusaha sebaik-batknya untuk meningkatkan kescjahteraan hidup. Justru orang
vang ganaah itu selalu giat bekerja dan— berusaha, namun apabila hasilnya tidak
sesuai dengan yang dibarapkan, ia akan tetap rela hati menerima hasil tersebut
dengan rasa syukur kepada Allah SWT. Sikap yang demikian itu akan
mendatangkan rasa tentram dalam hidup dan menjauhkan diri dan sifat serakah
dan tamak. Dalam sebuah hadits disebutkan: 4bdullah bin Amru r.a. berkata :
Bersabda Rasulullah SAW, "Sesungguhnya beruntunglah orang yang masuk
Islam dan rizkinya cukup dan merasa cukup dengan apa-apa yang telah Allah
berikan kepadanya”. (H.R Muslim) (p. 63)

Jum’ah (2007) mengatakan ganaah seharusnya merupakan sifat dasar

setiap muslim, karena sifat tersebut dapat menjadi pengendali agar tidak surut
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dalam keputusasaan dan tidak terlalu maju dalam keserakahan. Qanaah berfungsi
sebagai stabilisator dan dinamisator hidup seorang mushim. Dikatakan
stabilisator, karena seorang muslim yang mempunyai sifat ganaah akan selalu
berlapang dada, berhati tentram, merasa kaya dan berkecukupan, bebas dari
keserakahan, karena pada hakekatnya kekayaan dan kemiskinan terletak pada hati
bukan pada harta yang dimilikinya. Nabi SAW bersabda dalam salah satu
hadisnya : Dann Abu Hurairah r.a. bersabda Nabi SAW : Bukanlah kekayaan ifu
banyak harta benda, tetapi kekayaan yang sebenarnya adalah kekayaan hati”. (
HR. Bukhari dan Muslim) (p. 28)

Dikarenakan hatinya senantiasa merasa berkecukupan, maka orang yang
mempunyai sifat ganaah, terhindar dari sifat loba dan tamak, yang cirinya antara
lain suka meminta-minta kepada sesama manusia karena merasa masih kurang
pusa dengan apa yang diberikau Allah kepadanya. Jum’ah (2007) menyebutkan
bahwa ganaah juga berfungsi sebagai dinamisator, yaitu kekuatan batin yang
selalu mendorong seseorang untuk meraih kemajuan hidup berdasarkan
kemandirian dengan tetap bergantung kepada karunia Allah (p. 30).

Berkenaan dengan ganaah ini, Nabi Muhammad SAW telah memberikan
nasehat kepada Hakim bin Hizam dalam kitab subulul al-salam Al-Shan’any
(2005) sebagaimana terungkap dalam riwayat berikut ini : Dari Hakim bin Hizam
r.a. Ia berkata : “Saya pernah meminta kepada Rasulullah SAW dan beliau pun
memberi kepadaku. Lalu saya meminta lagi kepadanya, dan beliau pun tetap
memberi. Kemudian beliau bersabda : ‘Hai Hakim ! harta ini memang indah dan
manis, maka siapa yang mengambilnya dengan hati yang lapang, pasti diberi
berkat baginya. Sebaliknya siapa yang mengambilnya dengan hati yang rakus
pasti tidak berkat baginya, bagaikan orang makan yang tak kunjung kenyang.
Dan tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah.’” Berkata Hakim, “Ya
Rosulullah ! Demi Allah yang mengutus engkau dengan kebenaran, saya tidak
akan menerima apapun sepeninggal engkau sampai saya meninggal dunia.”
Kemudian Abu Bakar RA. (sebagai Khalifah) memanggil Hakim wuntuk
memberinya belanja ( dari Baitul Mal) tetapi ia menolaknya dan tidak mau
menerima sedikit pun pemberian itu. Kemudian Abu Bakar berkata, “Wahai kaum

muslimin ! saya persaksikan kepada kalian tentang Hakim bahwa saya telah
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memberikan haknya yang diberikan Alah padanya”. (HR. Bukhari dan Mushim)
(p. 201)

Salah satu rezeki yang dikaruniakan Allah kepada manusia adalah
pasangan hidup. Ada orang yang dikaruniai kemudahan untuk mendapatkan
pasangan hidup, sehingga dapat segera menggenapkan agamanya pada usia yang
tepat, di sisi lain tidak sedikit juga orang yang dengan umur vang cukup dewasa
namun belum dipertemukan dengan jodohnya. Hadits Nabi: “Sesungguhnya
setiap orang dari kalian diciptakan dalam kandungan ibunyva 40 hari sebagai
nuifah (sperma), 40 hari sebagai segumpal darah, 40 hari segumpal daging,
kemudian diutuslah malaikat padanya dan ditiupkaniah kepadanya ruhb. lalu
malaikat itu diperintabkan untuk menetapkan empat kata, rezeki, umur, amalnya,
senang atau susah.” (Muttafaq Alaih)

Qanaah itn bersangkut paut dengan sikap hati atau sikap mental. Oleh
karena itu untuk menumbuhkan sifat ganaah diperlukan latihan dan kesabaran.
Pada tingkat pemula mungkin merupakan sesuatu yang memberatkan hati, namun
Jjika sifat ganaah sudah membudaya dalam diri dan telah menjadi bagian dalam
hidupnya, maka kebahagiaan di dunia akan dapat dinikmatinya, dan kebahagiaan
di akhirat kelak akan dicapainya. Nabi Mubammad SAW bersabda berkenaan
dengan sikap ganaah ini diantaranya adalah: “Sungguh berbahagialah bagi orang
yang mendapat hidayah Islam, dan penghidupannya sederhana dan tenang
menerima apa yang ada {(ganaah)” (HRTurmudzi). “Qaraah it adalah
simpanan yang tak akan pernah lenyap”. (H.R.Thabrani)

Oleh karena itu, Islam yang merupakan din syamil (agama yang sempurna)
telah mengatur bagaimana hamba berperilaku dalam segala hal, begitupun
pemikahan. Dan kelompok tarbiyah merupakan salah satu kelompok Islam yang
mengamalkan ajaran-ajaran tersebut di atas. Di mana mercka memperhatikan
segala hal yang harus diikuti oleh anggota kelompoknya. Proses pernikahan
termasuk bagian dari urusan yang diperhatikan oleh kelompok tarbiyah agar tetap
sesuai dengan ajaran syari’at. Bagi siapa di antara anggota kelonipoknya yang
siap untuk menikah, maka sang murabi/murabiyah (guru ngaji) memilihkan calon
yang siap juga untuk menikah. Langkah pertama untuk dipilihkan calon yang

sesuai oleh sang murabi/murabiyah adalah dengan saling menukarkan biodata
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1.2

masing-masing calon. Selanjutnya mereka dipertemukan untuk berkenalan secara
langsung satu sama lain (faaruf) dengan ditemani muhrim di antara mereka. Jika
keduanya merasa cocok, maka proses dilanjutkan pada tahap khitbah (lamaran).
Jika tidak cocok, maka proses ini tidak dilanjutkan (dan ini sifatnya tidak
disebarluaskan serta sangat tidak diharapkan). Dalam hal ini penulis tertarik ingin
meneliti apakah tawakal dan ganaah ada hubungannya dengan motivasi faaruf
pernikahan? Melihat mekanisme yang diterapkan adalah dengan saling tukar
biodata di antara calon pasangan, penulis ingin meneliti lebih dalam apakah
ketawakalan yang ada pada diri calon pasangan ada hubungannya dengan
motivasi menjalani proses taaruy/ pernikahan. Dan apakah ganaah juga ada
hubungannya dengan motivasi bertaary/ ini, karena meriurut sebagian anggota
kelompok tarbiyah, tidak semua dari mereka mau dan siap menjalani proses ini
dalam menuju pernikahan. Sedangkan dalam materi rarbiyah sendiri telah banvak
dibahas mengenai akhlak mahmudah di antaranya ketawakalan dan ganaah, juga
dibahas mengenai ahwal syakhshiyah yang di dalamnya mengatur tentang
masalah pernikahan dan kerumahtanggaan.

Perumusan Masalah
Dari uraian di atas, peneliti membatasi penelitian pada hubungan tawakal dan
ganaah dengan motivasi fgaryf untuk pemikahan, Masalah yang dikemukakan
dalam penelitian ini adalah:
1. adakah hubungan tawakal dengan motivasi faaruf permikahan?
2. Adakah hubungan ganaah dengan motivasi faaruf pernikahan?
3. Adakah hubungan keduanya secara bersama-sama dengan motivasi taaruf
pemikahan?
Yang menjadi subyek adalah kelompok tarbiyah di Jakarta Selatan, yang mana
kelompok tersebut sudah lama menjalankan program ini dan berhasil melahirkan
banyak keluarga. Jika terdapat hubungan, maka hubungan yang seperti apa?
Karena pada realitanya saat ini tidak semua anggota kelompok tarbiyah bersedia
melakukuan faaruyf pernikahan.
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1.3 Tujuan Penelitian

1.4

1.3

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran hubungan tawakal
dengan motivasi ber-faaruf pernikahan, dan hubungan garach dengan motivasi

ber-taaryf pemikahan pada keluarga kelompok farbiyah di Jakarta Selatan.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini secara teoritis dapat memberikan sumbangan yang memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan Kajian Islam dan
Psikologi.

Secara prakiis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siapa saja
yang ingin mengetahui tentang ada atau tidak adanya hubungan tawakal-dan
ganaan dengan motivasi faaryf pemikahan. Hal ini karena raaruf adalah salah
satu ajaran Rasul menuju ramah tangga muslim yang salim. Tidak dengan
berpacaran yang mana pada zaman ini sudah menjadi syarat pra-nikah dengan
dalih ingin mengenal pasangan lebih dalam. Namun kenyataannya justru banyak

yang menjaub dari syari’at. Inilah fenomena yang ada.

Batasan Penelitian

Dari fenomena yang dipaparkan di atas, bahwa ada satu kelompok Islam yang
riutin mengadakan pengajian mingguan, di dalamnya membahas segala macam
disiplin ilmu keislaman, tak Iuput dibahas juga masalah pernikahan. Proses awal
pernikahan adalah raaruf. Banyak fakior yang dapat memotivasi seseorang untuk
melakukan taaruyf pernikahan pada kelompok tarbiyah ini diantaranya adalah
kepercayaan terhadap murabi (guru), loyalitas terhadap kelompok, tawakal,
ganaah, dan lain sebagainya. Namun di penelitian ini peneliti hanya membatasi
pada dua variabel yaitu tawakal dan ganaah. Hal ini karena kedua variabel
tersebut dianggap cukup mewakili atau kondisi yang dominan untuk memotivasi
seseorang melakukan taaryf pernikahan. Variabel tawakal adalah bersifat vertikal,
yaitu hubungannya dengan Allah SWT. Sedangkan ganaah merupakan variabel
yang bersifat horizontal; antara diri dan lingkungan sekitar,
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1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tesis ini adalah sebagai berikut: Bab I yang merupakan bab
pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah, kerangka masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. Bab II merupakan
kajian teort, menerangkan tentang motivasi faaryf untuk pernikahan, tawakal, dan
ganaah. Selanjuinya Bab III yang menerangkan tempat dan waktu penelitian,
jenis penelitian, langkah-langkah penelitian, ruang lingkup penelitian, metode
penelitian, desain penelitian, populasi dan sample, alat ukur penelitian, prosedur
penelitian, validitas dan reliabilitas, kemudian teknik pengolahan data. Bab IV
menguraikan tentang hasil penelitian, gambaran sample, hasil validitas dan
reliabilitas dan hasil analisis data. Bab V penutup, yang menguraikan tentang
kesimpulan, diskusi hasil penelitian dan saran-saran. Tulisan ini dilengkapi

dengan daftar pustaka dan lampiren-lampiran.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas mengenai teori yang berhubungan dengan
variabel-variabel yang diteliti oleh penulis. Variabel tersebut adalah tawakal dan
garnaah. Kedua variabel ini aken dihubungkan dengan motivasi faaryf pernikahan

* pada kelompok tarbiyah.

2.1 MOTIVASI TAARUF

2.1.1 Pengertian Metivasi

Dalam literatur-literatar psikelogi terdapat beberapa istilah yang sering digunakan
oleh orang ahli untuk menjelaskan motivasi, yaitu morives, drives, dan needs. Para
ahli tersebut telah menganalisis masalah motivasi, telah menemukan bahwa need
dan drives merupakan komponen dari motif. Penjelasan yang dapat diberikan
adalah bahwa timbulpya kekurangan yang dirasakan seseorang (need) akan
mendorong ia untuk bertindak {drive) menuju sasaran atau bahkan menghindari
sasaran tertentu (motif).

Chaplin (2001) ‘motive’ adalah (1) satu keadaan keiegangan di dalam
individu, yang membangkitkan, memelihara, mempertahankan dan mengarahkan
tingkah laku menuju pada satu tujuan atau sasaran. (2) alasan yang disadari, yang
diberikan individu bagi tingkah lakunya. (3) satu alasan tidak disadari bagi satu
tingkah laku. (4) satu dorongan (drive}, perangsang, rangsangan. (5) satu set atau
sikap yang menuntun tingkah laku. Chaplin juga menjelaskan motivasi adalah
satu variabel penyelang (yang ikut campur tangan) yang digunakan untuk
menimbulkan faktor-faktor tertentu di dalam organisme, yang membangkitkan,
mengelola, mempertahankan, dan menyalurkan tingkah laku, menuju satu sasaran
dan tujuan (p. 310).

Menurut Santrock (2007) motivasi adalah proses yang memberi semangat,
arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku
yang penuh energi, terarah dan bertahan lama. Seperti jika seorang murnid tidak
menyelesaikan tugas karena bosan, maka dia kekurangan motivasi. Jika murid
menghadapi tantangan dalam penelitian dan penulisan makalah, tetapi dia terus

berjuang dan mengatasi rintangan, maka dia punya motivasi besar.Secara umum
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motivasi sering disebut sebagai penggerak tingkah laku (the energizers of
dehaviour) (p. 402). Ada juga yang menyatakan bahwa motivasi adalah penentu
(determinan) dari tingkah laku. Ada beberapa definisi yang menjelaskan motivasi,
di antaranya dikemukakan oleh Atkinson (1984) adalah:

The arousal of a tendency to act to produce one or more effects. The term
motivation points to the final strength of the action tendency which is
experienced by the person as an ‘1 want to’ (p. 15)

Atkinson juga menjelaskan bahwa motivasi seseorang ditentukan oleh dua
faktor, yaitu harapan terhadap suatu subjek dan nilai dari objek itu. Makin besar
harapan seseorang terhadap suatu objek dan makin tinggi nilai objek itu bagi
orang tersebut, berarti makin besar motivasinya. .' _

Motivasi menurut Suryabrata (1999) adalah keadaan yang terdapat dalam
diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna
mencapai suatu iujuan (p. 45). Menurut Baharuddin (2006), motivasi adalah
kekvatan penggerak yang membangkitkan aktivitas pada mahluk hidup, dan
menimbulkan tingkah laku serta mengarahkannya menuju tujuan tertentu.
Motivasi memiliki figa komponen pokok, yaitu sebagal berikut: Pertama,
Menggerakkan, dalam hal ini motivasi menimbulkan kekuatan pada individu,
membawa sesecorang untuk bertindak dengan cara tertentu. Misalnya kekuatan
dalam hal ini ingatan, respon-respon efektif, dan kecendrungan mendapatkan
kesenangan. Kedua, Mengarahkan, berarti motivasi mengarahkan tingkah laku.
Dengan demikian ia menyediakan suatu orientasi tujuan. Tingkah laku individu
diarahkan terhadap sesuatu. Ketiga, Menopang, artinya motivasi digunakan untuk
menjaga dan menopang tingkah lakw, lingkungan sekitar harus menguatkan
motivasitas dan arah dorongan-dorongan dan kekuatan-kekuatan individu (p. 78).

Teori motivasi kebutuhan yang dikembangkan oleh Abraham H. Maslow
(1977) pada intinya berkisar pada pendapat bahwa manusia mempunyai lima
tingkat atau hierarki kebutuhan, yaitu : (1) kebutuhan fisiologikal (physiological
needs), seperti : rasa lapar, haus, istirahat dan sex; (2) kebutuhan rasa aman (safety
needs), tidak dalam arti fisik semata, akan tetapi juga mental, psikologikal dan
intelektual; (3) kebutvhan akan kasih sayang (love reeds); (4) kebutuhan akan

harga diri (esteem needs), yang pada umumnya tercermin dalam berbagai simbol-
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simbol status; dan (5) aktualisasi diri (self actualization), dalam arti tersedianya
kesempatan bagi seseorang untuk mengembangkan potensi vang terdapat dalam
dirinya sehingga berubah menjadi kemampuan nyata (p. 247).

Kebutuhan-kebutuhan yang disebut pertama (fistologis) dan kedua
{keamanan) kadang-kadang diklasifikasikan dengan cara lain, misalnya dengan
mengeolongkannya sebagai kebutuhan primer, sedangkan yang lainnya dikenal
pula dengan Kklasifikasi kebutuhan sekunder. Terlepas dari cara membuat
klasifikasi kebutuhan manusia ite, yang jelas adalah bahwa sifat, jenis dan
motivasitas kebutuhan manusia berbeda satu orang dengan yang lainnya karena
manusia merupakan individu yang unik. Juga jelas bahwa kebutuhan manusia itu
tidak hanya bersifat materi, akan tetapi bersifat pskologikal, mental, intelektual
dan bahkan juga spiritual.

Berdasarkan vraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa motivast
adalah proses yang terjadi dalam diri seseorang vang diawali dengan adanya
dorongan dan kebutuhan baik secara fisiologis maupun psikologis. Timbulnya
kebutuhan inilah yang menggerakkan dan mengarahkan tingkah laku seseorang
untuk mencapai atau menghindari tujuan tertentu. Proses yang terjadi mulai dari
timbulnya kebutuhan sampai timbulnya tingkah laku untuk mencapai atau
menghindari tujuan itulah yang disebut motivasi. Motivasi sendiri merupakan
konsep yang luas sehingga ada beberapa hal yang perlu diketahui sebagai faktor-
faktor yang mempengaruhinya seperti kebutuhan, sikap, minat, nilai, aspirasi dan
msentif. Beberapa psikolog di antaranya Santrock (2007) membagi motivasi
menjadi dua yaitu:

1) Motivasi intrinsik

Motivasi intrinsik ialah motivasi yang berasal dari diri seseorang itu

sendiri tanpa dirangsang dari luar. Misalnya, orang yang gemar membaca,

tidak usah ada yang mendorong, ia akan mencari sendirl buku-bukunya
untuk dibaca. Motif intrinsik juga diartikan sebagai motivasi yang

pendorongnya ada kaitan langsung dengan nilai-nilai yang terkandung di

dalam tujuan pekerjaan sendiri.

2) Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang datang karena adanya
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perangsangan dari luar, seperti, seorang mahasiswa rajin belajar karena

akan ujian. Motivasi ekstrinsik ini juga dapat diartikan sebagai motivasi

yang’pendorongnya tidak ada hubungannya dengan nilai yang terkandung
dalam tujuan pekerjaannya. Sepeiti seorang mahasiswa mau mengerjakan

tugas karena takut pada dosen (p. 454).

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa muncuinya dorongan
untuk berperilaku itu disebabkan oleh banyak hal. Berdasarkan sifatnya yang
intrinsik, motivasi muncul sebagai akibat adanya tiga hal pokok, yaitu: kebutuhan,
pengetahuan, dan aspirasi cita-cita. Sementara itu, motivasi ekstrinsik mucul
sebagai akibat adanya tiga hal pokok juga, yaitu ganjaran, hukuman, persaingan
atau kompetisi. Ini semua memberikan dorongan dalam jiwa seseorang untuk
melakukan perbuatan. Sejalan dengan itu, maka motivasi berguna dan bermanfaat
bagi manusia sebagai: penggerak tingkah laku, mengarahkan tingkah laku,
menjaga dan menopang tingkah laku.

Kedua macam motivasi di atas (intrinsik dan ekstrinsik) merupakan
indikator variabel dipenden pada penelitian ini. Karena keduanya mencakup

motivasi secara menyeluruh.

2.1.2 Pengertian Taaruf Pernikahan
Taaruf berasal dari bahasa Arab yang artinya berkenalan. Atabik Ali (1999)
dalam kamusnya mengartikan asal kata taaruf dar ta’arafa yata ‘argfu yang
maknanya adalah saling mengenal (p. 187). Al-qur’an menyebutkan:

55 Baak aalaz s '3J5°u~°r4-<—ﬂ—“f Gl ST ks
Qﬁﬁhmufﬁs[mlmﬁg BARIEoRe

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal, (Al-Hujurat: 13)
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Namun penggunaan kata ini biasanya (khususnya di Indonesia) berkaitan
dengan proses perkenalan antara calon suami dengan calon istri. Proses
perkenalan tersebut biasanya ditemani oleh orang tua atau melalui perantara dan
pendamping. Perantara bagi calon laki-laki bisa dilakukan oleh ustadz (guru laki-
laki) atau siapa saja yang dipercayai sedangkan czlon istri didampingi oleh
ustadzah (guru perempuan) atau siapa saja yang diberi kepercayaan.

Menurut Sagar (2006) faaryf adalah media syar'i yang dapat digunakan
untuk melakukan pengenalan terhadap calon pasangan. Sisi yang dijadikan
pengenalan tidak hanya terkait dengan data global, melainkan juga termasuk hal-
hal kecil yang menurut masing-masing pihak cukup penting. Misalnya masalah
kecantikan calon istri, dibolehkan untuk melihat langsung wajahnya dengan cara
yang seksama, bukan cuma sekedar curi-curi pandang atau melihat fotonya. Justru
Islan ielah memerintahkan seorang calon suami untuk mendatangi calon istrinya
secara langsung; "face to face”, bukan melalui media foto, lukisan atau video.
Karena pada hakikatnya wajah seorang wanita itu bukan aurat, jadi tidak ada
salahnya untuk dilihat. Khusus dalam kasus raaruf, yang namanya melihat wajah
itu bukan cuma melirik-melirik sekilas, tapi kalau perlu diperhatikan dengan
seksama. Begitu juga dia boleh meminta diperlihatkan kedua telapak tangan calon
istrinya. Juga bukan melihat sekilas, tapi melihat dengan seksama. Karena telapak
tangan wanita bukanlah termasuk aurat (p. 271).

Al-Hanafy (2007) menjelaskan bahwa Nabi SAW telah menyarankan
dalam memilih jodoh, seorang lelaki sebaiknya mengetahui sebelum mengajukan
lamaran terhadap pasangan yang diinginkan agar tidak keliru dalam pilihannya
atau salah dalam keputusannya sehingga akan merusak perkawinan. Walaupun
begitu seorang lelaki sepatutnya tidak mengumbar nafsunya melihat calon isteri.
Batasan yang diperbolehkan adalah hanya sekedar melihat wajah dan tangannya
untuk mengetahui secukupnya akan kecantikan dan kepribadiannya (p. 22).

Bila si lelaki sangat berkeinginan, maka dia boleh meminta seorang wanita
dari keluarganya untuk pergi menemui dan berbicara langsung dengan calon
isterinya itu, sehingga utusan tadi dapat menjelaskan secara lebih terperinci
tentang calonnya. Izin khusus untuk melihat calon isteri (dalam batas yang
diperbolehkan) ini tidak menyalahi ketentuan yang telah ditetapkan Al-Qur’an:
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"Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci
bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.
"Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendakiah mereka
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampalkkan perhiasannya
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara
lald-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak yang
mereka milild, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aw;ar wanita.
Dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-
orang yang beriman supaya kamu beruntung.”

Menurut Alwadi’i (2004) dalam merencanakan kehidupan berumah
tangga, diantara langkah yang harus ditempuh oleh secrang laki-laki muslim
adalah menetapkan seorang perempuan (muslimah) yang diinginkan untuk
menjadi calon istrinya. Secara syar’i laki-laki tersebut menjalaninya dengan
melakukan khitbah (peminangan) kepada perempuan yang dikehendakinya.
Adapun salah satu tujvan disyari’atkannya khitbah adalah agar masing-masing
pihak dapat mengetahui calon pendamping hidupnya (p. 55). Sedangkan menurut
Zaidan (2007) menjelaskan yang dimaksud Khitbah adalah mepampakan
keinginan menikah terhadap seorang perempuan tertentu dengan memberitahu
perempuan yang dimaksud atau keluarganya (walinya) (p. 67). Selain itu Sabig
(2001) juga menyatakan bahwa yang dikatakan seseorang sedang mengkhitbah
seorang perempuan berarti ia memintanya untuk berkelvarga yaitu untuk dinikahi
dengan wasilah (cara) yang ma ruf (baik) (p. 108).

Islam telah menganjurkan dan babkan memerintahkan kaum muslimin
untuk melangsungkan pernikahan. Berkaitan dengan anjuran untuk menikah,
Allah Swt, berfirman :
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(Nikahilah oleh kalian perempuan-perempuan yang kalian sukai (QS.An-Nisa
[41:3)

Ibnu Mas’ud menuturkan bahwa Rasuiulleh Saw telah mengingatkan:

‘Wahai para pemuda, siapa saja diantara kalian yang telah sanggup memikul
beban. Hendaklah ia segera menikah, karena hal itu dapat menundukan
pandangan dan menjaga kehormatan. Sebaliknya siapa saja yang belum mampu,
hendaklah ia shaum karena hal itu dapat menjadi perisai’.

Al-Wadi’i (2004) menjelaskan diantara peristiwa khitbah yang terjadi pada masa
Rasulullah Saw, adalah yang dilakukan oleh sahabat beliau, Abdurrahman Bin
‘Auf yang mengkhitbah Ummu Hakim Binti Qarizh. Hadits riwayat Bukhari
menjelaskannya sebagai berikut:

‘Abdurrahman Bin ‘Auf berkata kepada Uwramu Hakim Binti Qarizh:”Mavkah
kamu menyerahkan urusanmu kepadaku?” la menjawab “Baiklah!”, maka Ia
(Abdurrahman Bin ‘Auf) berkata: “Kalau begitu, baiklah kamu saya nikahi.”
(HR.Bukhari) (p. 87). '

Abdurrahman Bin ‘Auf dan Ummu Hakim keduanya merupakan sahabat

Rasulullah Saw. Ketika itu Ummu Hakim statusnya menjanda karena swaminya
telah gugur dalam medan jihad fii sabilillah, kemudian Abdurrahman Bin Auf
(yang masih sepupunya) datang kepadanya secara langsung untuk mengkhitbah
sekaligus menikahinya. Kejadian ini menunjukan seorang laki-laki boleh
meminang secara langsung calon istrinya tanpa didampingi oleh orang fua atau
walinya dan Rasulullah Saw tidak menegur atau menyalahkan Abdurrahman Bin
‘Auf atas kejadian ini. Selain itu, seorang wanita juga diperbolehkan untuk
meminta seorang laki-laki agar menjadi suaminya. Akan tetapi ia tidak boleh
berkhalwat atau melakukan hal-hal yang bertentangan dengan prinsip-prinsip
syari’at. Kebolehan hal ini didasarkan pada sebuah riwayat berikut:
‘Pernah ada seorang wanita yang datang kepada Rasulullah Saw, seraya berkata
‘Wahai Rasulullah aku datang untuk menyerahkan diriku kepada Engkau’.
Rasulullah Saw lalu melihatnya dengan menaikan dan menetapkan
pandangannya. Ketika melihat bahwa Rasulullah tidak memberikan
keputusannya, maka wanita itupun tertunduk” (HR.Bukhari)
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa khitbah merupakan jalan
untuk mengungkapkan maksud seorang laki-laki/perempuan kepada lawan
jenisnya terkait dengan tujuan membangun sebuah kehidupan berumah tangga,
baik dilakukan secara langsung (kepada calon) ataupun melalui perwakilan pihak
lain. Yang mana khitbah ini adalah diawali dengan taaruf.

Selanjutnyva Saqar (2006) menjelaskan bahwa cara yang ditunjukkan oleh
syariat untuk mengenal wanita yang hendak dilamar adalah dengan mencari
keterangan tentang yang bersangkutan melaluvi seseorang yang mengenalnya, baik
tentang biografi (riwayat hidup), karakter, sifat, atau hal lainnya yang dibutuhkan
untuk diketahui demi maslahat pernikahan. Bisa pula dengan cara meminta
keterangan kepada wanita itu sendiri melalui perantaraan seseorang seperti
istri/suami teman atau yang lainnya. Dan pihak yang dimintai keterangan
berkewajiban untuk menjawab seobyektif mungkin, meskipun harus membuka aib
wanita tersebut karena ini bukan termasuk dalam kategori ghibah yang tercela.
Hal ini termasuk dari enam perkara yang dikecualikan dari ghibah (menggunjing
orang lain), meskipun menyebutkan aib seseorang. Demikian pula sebaliknya
dengan pihak wanita yang berkepentingan untuk mengenal lelaki yang berhasrat
untuk meminangnya, dapat menempuh cara yang sama (p. 276). Islam
memberikan cara yang masuk akal dan baik agar kedua pasangan itu bisa saling
ta’aruf dengan cara-cara sebagai berikut:

1. Laki-laki diperbolehkan memandang perempuan yang ingin dia nikahi
untuk mengetahui sisi keindahan dari calonnya tersebut supaya keinginan
menikah semakin yakin dan mantap. Begitupun pihak perempuan.

2. Untuk mengetahui kondisi ekonomi dan kedua belah pihak, baik dari -
pihak laki-laki maupun perempuan bisa dilakukan dengan cara
menanyakan kepada orang yang berhubungan baik dengan keduanya atau
kerabat mereka.

3. Untuk mengetahui kesuburan (rahim) dan kosongnya dari penyakit-
penyakit keturunan yaitu dengan cara memeriksakan kepada ahlinya
(Saqar, 2006, p. 365)

Adapun dari segi agama dan akhiak yang mana sangat penting sekali dalam

membangun keluarga, cara mengetahuinya adalah dengan bergaul dengan wali
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calon pasangan atau dengan kerabat-kerabatnya. Selain urusan melihat fisik,
ta’aryf juga harus menghasilkan data yang berkaitan dengan sikap, perilaku,
pengalaman, cara kehidupan dan lain-lainnya. Hanya semua itu harus dilakukan
dengan cara yang benar dan dalam koridor syariat Islam. Minimal harus ditemani
orang lain baik dari keluarga calon istri atau dari calon suami. Sehingga tidak
dibenarkan untuk pergi jalan-jalan berdua, nonton, boncengan, kencan, nge-date
dan seterusnya dengan menggunakan alasan fa ‘aruf.

Adapun terkait dengan hal-hal yang lebih spesifik yaitu organ tubuh, Asha-
Sha’idi (2005) menjelaskan cara yang diajarkan adalah dengan melakukan nazhor,
yaitu melibat wanita yang hendak dilamar. Nazhar (melihat calon isteri) memiliki
aturan-aturan dan persyaratan-persyaratan yang membutuhkan pembahasan
khusus. Dalam ajaran Islam, tahapan di dalam merajut benang pernikahan ada 3:

1) Nazhar (Melihat Calon Istri).
Islam mensyadatkan bagi seorang pria yang hendak memkah, agar
melihat wanita yang ingin dinikahinya. Sebagaimana di dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah, Rasulullah SAW
bersabda, “Apabila salah seorang diantara kamu ingin melamar
wanita, maka jika dengan melihat apa-apa yang dapat
mendorongnya untuk segera menikahi wanita lersebut, maka
lakukanlah (lihatlah).” (Riwayat Abu Dawud) Melihat wanita yang
akan dilamar adalah suatu hal yang penting yang telah dijelaskan
oleh syariat. Bahkan al-Imam al- A’masy mengatakan : “Setiap
pernikahan yang terlaksana tanpa adanya nazhar (melihat), maka
pernikahan itu akan diakhiri dengan derita dan duka.” Melihat
wanita yang hendak dinikahi merupakan kebaikan bagi kedua belah
pibak. Mata adalah utusan hati yang berfugas menyampaikan semua
informast yang dilihatnya. Jika hatinya tepang dan tetap menyukai
wanita yang dilihatnya maka ia bisa lebih memantapkan dirinya
untuk menjadikan wanita itu sebagat pasangan hidupnya. Sementara
jika hatinya dipenuhi keraguan dan kemauannya melemah kemudian
dia membatalkan pernikahannya, maka yang demikian ini lebih baik

bagi si pria dan si wanita. Karena membatalkan perjalanan saat
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hendak memulai adalah lebth baik daripada membatalkan perjalanan
di tengah perjalanan. Demikian pula seorang wanita boleh melihat
pria yang bvermaksud menikahinya. Apabila ia cocok dan
menyukainya, maka ia boleh menerimanya dan apabila ia tidak
menyukainya, maka ia boleh menolaknya.

Khithah (melamar atau meminang).

Setelah nazhar dan merasa cocok dengan wanita yang dilihatnya,
maka hendaklah seorang pria maju melamar kepada walinya. Tidak
boleh pria tersebut melamar langsung kepada wanita tersebut,
ataupun kepada keluarga-keluarga lainnya padahal wali utama
(bapak) wanita tersebut masih ada. Di dalam melamar, seorang pria
harus tahu bahwa wanita yang hendak dilamamya belum dilamar
oleh pria lain, karena melamar wanita yang telah dilamar pria lain
adalah haram hukumnya, sebagaimana sabda nabi, “Tidak halal
seorang mukmin meminang wanita yang telah dipinang saudaranya
hingga .-dia meninggalkannya” (Riwayat Muslim). Penting untuk
diketabui oleh para pria yang hendak melamar wanita agar berterus
terang. Bagi pria hendaknya ia menerangkan dirinya dengan benar
dan jujur tanpa berlebih-lebihan atau menyembunyikan sesuatu. Dan
bagi wali wanita, hendaknya ia menerangkan kepada pria tentang
keadaan puterinya dari segala segi. Karena sesungguhnya setiap
sesuatu akan menjadi jelas pada masa-masa mendatang bagi kedua
belah pihak tentang segala sesuatu yang ditutupi atau dilebih-
lebihkannya dan akibat buruk akan dialami oleh suami isteri apabila
tidak diawali dengan kejujuran dan keterusterangan. Pada saat
melamar, tidak diperkenankan ber-khalwat (berduaan) dengan calon
istri sebelum resmi menikah kecuali apabila disertai mahram-nya.
Hal ini berdasarkan sabda Nabi, “Janganlah sekali-kali seorang dari
kamu berkhalwat dengan seorang wanita. Karena pasti setan akan
menjadi pihak ketiganya. "(Riwayat Tirmidz).

Menikah

Menikah adalah hari yang bersejarah di dalam kehidupan setiap anak
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Adam. Han yang menjadikan halal hubungan antara laki-laki dan
perempuan yang mana sebelumnya adalah haram. Harl yang akan
menentukan hari-hani berikutnya bagi sepasang anak Adam di dalam
menempuh bahtera fase kehidupan yang baru.

"Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan
orarg-orang yang patut (kawin) dari hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memampukan mereka
dengarn karunia- Nya. Dan Allah Maha Luas (Pemberian- Nya) lagi
Maha Mengetahui.” (An-Nuur: 32)

Hal-hal yang perlu diperhatikan pada proses awal atau pertemuan calon
pasangan adalah:
1} Kebolehan melihat perempuan yang dikhitbah atau ketika taaryf.

Sebagian ulama berpendapat, diperbolehkan bagi pelamar untuk melihat
wanita yang dilamamya, tetapi ia tidak boleh melihat auratnya. Sebagaimana
Jabir menuturkan bahwa Rasulullah Saw pernah bersabda:

“Jika salah seorang di antara kalian meminang seorang perempuan,
sekiranya ia dapat melihat sesuatu darinya yang mampu menambah
keinginan untuk menikahinya, maka hendaklah ia melihatmya. (HR. Abu
Dawud dan Hakim). Dibolehkannya melihat perempuan yang dikhitbah ini
sebenarnya membawa banyak hikmah, diantaranya adalah dengan melihatnya
akan lebih memantapkan hati untuk menikahinya. Kebolehan melihat ini
adalah kekhususan pada saat mengkhitbah. Sebagian wulama lagi
membolehkan untuk melihat bukan hanya wajah dan telapak tangan,
melainkan lebih dari itu. Namun yang paling rajis (kuat dalilnya) adalah
wajah dan telapak tanpgan karena kedvuanya merupakan anggota badan
perempuan yang terlihat sehari-har.

Peminang atau calon isterinya sama sekali tidak diperkenankan untuk
berkumpul berdua saja dalam suatu ruangan, karena Rasulullah bersabda
bahwa kapan saja engkau meninggalkan seorang lelaki berduaan dengan
seorang wanita, niscaya syaitanlah yang akan menjadi pihak ketiga. (Sabigq,
2001, p. 90). Diriwayatkan ketika Mughirah berencana untuk menikahi
seorang wanita, Rasulullah SAW menanyainya apakah dia telah melihatnya,
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dan karena jawabannya belum, maka beliau SAW memerintahkan untuk
melthatnya karena “hal itu akan menambah rasa kecintaan yang besar dan
keserasian di antara mereka”. Hampir semua ulama sepakat tentang
‘istihsab’ (kebolehan) melihat wanita yang akan dinikahi. Dan karena ikatan
pemikahan ini hanya akan terlaksana dengan persetujuan kedua belah pihak,
lelaki dan perempuan, sedangkan yang satu dari mereka cukup puas dengan
melihat yang lainnya, maka waniiapun mempunyal hak yang sama untuk
melihat calon suaminya sebelum memberikan persetujuannya. Al-Qur’an pun
menyatakan bahwa kedua belah pihak harus sepakat:

223350 533 of SR el W6 2ala i 3ld slaala sl 35
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“...Janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan
bakal suaminya...” (QS. Al-Baqarah: 232).
Tidak boleh mengkhitbah perempuan yang masih dikhitbah seorang laki-laki
atau tidak boleh melakukan fgaruf dengan calon yang sudah dikhitbah orang
lain.
Seorang laki-laki tidak boleh mengkhitbah seorang perempuan yang masih
berada dalam khitbah-an laki-laki lainnya, kecuali setelah khitbah tersebut
dilepaskan oleh laki-laki yang pertama atau karena alasan syar’i lainnya
seperti meninggal dunia, dan lain-lain. Hal ini didasarkan pada hadits
Rasulullah Saw: Seorang mukmin adalah saudara bagi mukmin yang lain.
Tidak halal seorang mulkmin menawar diatas tawaran saudaranya dan
meminang (seorang wanita) diatas pinangan saudaranya hingga nyata
(bahwa pinangan itu) sudah ditinggalkannya (HR. Muslim dan Ahmad)
Dalam riwayat yang lain, Rasulullah Saw bersabda: Tidak boleh seorang pria
melamar seorang wanita yang telah dilamar oleh saudaranya hingga ia

menikahinya atau meninggalkannya (HR. Abu Hurayrah)
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3) Seorang perempuan berhak untuk menerima ataupun menolak khitbah
Jika seorang wanita telah dilamar, maka dirinyalah yang berhak untuk
menerima ataupun menolak calon suaminya, bukan hak salah seorang walinya
ataupun orang-orang yang akan mengawinkannya tanpa seizin wanita yang
bersangkutan, dan dia pun tidak boleh dihalang-halangi untuk menikah.
Dalam hal ini, Rasulullah Saw bersabda:

Seorang janda lebih berhak atas dirinya daripada walinya, sedangkan
seorang gadis harus dimintai izinnya, dan izinnya adolah diarmya (HR.Ibnu
Abbas)

Adapun Abu Hurayrah menuturkan hadits Rasulullah Saw sebagai berikut:
Rasulullah Saw bersabda, 'Seorang janda tidak dinikahi kecuali setelah
dilamar, sedangkan seorang gadis tidak dinikahi kecuali setelah diminta
izinnya’ Para sahabat lalu bertanya, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana bentuk
izinnya?’ Beliau menjawab, "Izinnya adalah diamnya’.

Hadits-hadits di atas seluruhnya menunjukan dengan jelas bahwa seorang
wanita yang tidak dimintai izinya ketika hendak dinikahkan (oleh orang
tua/walinya) maka pernikahannya dianggap tidak sempurea. Jika 1a menoclak
pernikahannya itu atau menikah secara terpaksa, berarti akad pernikahannya
rusak, kecuali jika ia berbalik pikiran atau ridha.

4} Tidak menandai khitbah ataupun taaruf dengan tukar cincin.

Aktivitas tukar cincin adalah saling memberikan cincin (untuk dipakai) antara
calon suami dan calon istri sebagai pertanda adanya ikatan pertunangan di
antara mereka. Aktivitas ini biasanya dianggap lumrah oleh sebagian besar
masyarakat kebanyakan. Namun hal ini tidak dibenarkan Ieh Islam.

5) Khitbah ataupun faaruf bukanlah setengah pernikahan.

Kekeliruan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat tentang khitbah sering
menggiring mereka pada anggapan bahwa pasangan laki-laki dan perempuan
yang telah melangsungkan peminangan, maka ia boleh melakukan sebagian
aktivitas seperti suami-istri asal tidak melebihi batas. (Sabiqg, 2001, p. 178).
Menurut Qardhawy (2005) khitbah bukanlah pernikahan, sehingga akad
khitbah ataupun taaruf bukanlah akad pernikahan. Khitbah sebenarmya hanya
merupakan janji kedua pthak untuk menikah pada waktu yang disepakati. Dengan
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demikian setelah akad khitbah dilangsungkan, maka status bagi keduanya adalah
tetap orang asing (bukan mahram) antara satu dengan lainnya (p. 90).
Kendati demikian, dalam menjalankan proses khitbah diantara keduanya boleh
saling melakukan kebaikan seperti saling memberikan hadiah, menanyakan
kepribadian masing-masing (karakter, kesukaan), cara pandang, sikap, dan lain
sebagainya. Hal ini karena khitbah memang merupakan sarana untuk dapat saling
mengenal lebih jauh satu sama lain dengan cara yang ma ruf (baik). Berkaitan
dengan pemberian hadiah, Rasulullah Saw bersabda:

‘Saling memberikan hadiahioh kalian, niscaya kalian akan saling mencintai’
(HR.Abu Hurayrah)

Dari keseluruhan rangkaian definisi yang dikemukakan di atas, definisi
taaruf pernikahan adalah proses perkenalan antara laki-laki dan perempuan yang
sama-sama siap untuk menikah, yang mana proses perkenalan tersebut didampingi
oleh kelvarga atau guru yang terpercaya. Jika proses /aaryf ini lancar, dalam
artian kedua belah pihak telah sepakat, baik antara sesama calon dan juga semua
pihak keluarga, maka tahap selanjutnya adalah khitbah (lamaran). Taaruf yang
seperti inilah sebagai jalan/cara yang disyariatkan bagi siapa yang hendak
menyempurakan agamanya karena pemikahan adalah ikatan suci maka
selayaknya diawali dengan niat dan jalan yang sesuai dengan yang telah
digariskan syara’. Semua ini tiada lain agar dapat meraih keluarga yang diridhai
Allah, yaitu keluarga yang sakinah mawaddah dan rahmah.

2.1.3 Pengertian Motivasi Taaruf
Berdasarkan pengertian diatas, motivasi bertaaruyf adalah proses yang terjadi
dalam diri seseorang yang diawali dengan adanya dorongan dan kebutuhan untuk
melakukan perkenalan dengan calon pasangan hidup (suami atau isteri) yang
ditemani oleh wali, muhrim atau guru ngajinya. Timbulnya kebutuhan inilah
yang menggerakkan dan mengarahkan tingkah laku seseorang untuk melakukan
proses faaruf atau menghindari jalan yang tidak dibenarkan oleh Islam dalam

menuju pernikahan.

Pada penelitian ini, motivasi faqruf terdiri dan dua aspek:
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1. Motivasi Intrinsik, yaitu dorongan atau kebutuhan seseorang dalam
melakukan taaruf pernikahan dari dalam diri sendiri, tidak dari
dorongan luar. Diantara dorongan intrinsik adalah keyakinan
seseorang dalam hal ini adalah mutarabi (murid) terhadap kebenaran
taaruf 1tu sendiri. Keyakinan tersebut diawali dengan pengetahuan
secara kafah (menyeluruh) tentang pernikahan Islami.

2. Motivasi Ekstrinsik, yaitu motivasi yang muncul dari faktor luar
(bukan dari diri sendin). Karena tarbiyah merupakan sebuah
kelompok keislaman, maka di sana terdapat beberapa norma yang
berlaku dalam kelompok mereka sendiri yang mana norma-norma
tersebut berdasarkan nilai-nilai Islam. Sehingga ada konsekuensi

tersendir bagi yang melanggar norma tersebut.

2.1.4 Tarbiyah

Tarbiyah berasal dari bahasa Arab yang berarti pendidikan, sedangkan orang yang
mendidik adalah Murabi. Menurut Mahmud (1999) secara umum, farbiyah dapat
dikembalikan kepada 3 kata kerja yang berbeda, yakni:

1. Rabaa-yarbuu yg bermakna namaa-yanmuu, artinya berkembang.

2. Rabiya-yarbaa yg bermakna nasya-a, tara’ra-a, artinya tambuh.

3. Rabba-yarubbu yg bermakna aslahahu, tawallaa amrahu, sasa-ahuu, wa

. gaama ‘alaihi, wa ra’aahu, yang artinya masing memperbaiki, mengurus,

memimpin, menjaga dan memeliharanya (atau mendidik) (p. 45).

Jasiman (2005) menjelaskan bahwa makna tarbiyah adalah sebagai berikut:

1. Proses pengemabangan dan bimbingan, meliputi jasad, akal, dan jiwa, yang
dilakukan secara berkelanjutan, dengan tujuan akhir si anak didik tumbuh
dewasa dan hidup mandiri di tengah masyarakat.

2. Kegiatan yang disertai dengan penuh kasih sayang, kelembutan hati,
perhatian, bijak, dan menyenangkan (tidak membosankan).

3. Menyempumnakan fitrah kemanusiaan, memberi kesenangan dan

kemuliaan tanpa batas sesuai dengan syariat Allah SWT.
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4. Proses yang dilakukan dengan pengaturan yang bijak dan dilaksanakan
secara bertahap dari yang mudah kepada yang sulit.

5. Mendidik anak melalui penyampaian ilmu, menggunakan metode yang
mudah diterima sehingga ia dapat mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari,

6. Kegiatan yang mencakup pengembangan, pemeliharaan, penjagaan,
pengurusan, penyampaian ilmu, pemberian petunjuk, bimbingan,
penyempurnaan, dan perasaan memiliki terhadap anak.

7. Tarbiyah terdiri atas (1) tarbiyah Khalgiyyat, yakni pembinaan dan
pengembangan jasad, akal, jiwa, potensi, perasaan dengan berbagai
petunjuk, dan (2) tarbivak diiniyyat tahdzibiyyat, pembinaan jiwa dengan
wahyu untuk kesempurnaan akal dan kesucian jijwa menurut pandangan
Allah SWT (p. 56).

Tarbiyah adalah salah satu istilah yang populer di Indonesia. Tarbiyah
mengacu kepada pendidikan Islam secara menyelurvh mulai dan kognitif,
psikomotorik dan afektif. Tarbiyah tidak hanya mengisi intelektual seseorang
tetapi juga berusaha untuk mengubah perilaku seseorang menjadi baik. Dalam hal
mi adalah tarbiyah yang bemaung di bawah bendera Partai Keadilan Sejahtera.

Proses tarbiyah dalam kelompok Partai Keadilan Sejahtera tersebut biasa
dilakukan dengan menggunakan sarana dan media yang ragam dan bermacam-
macam, seperti halagoh, mabit, tatsqif, ta’lim fil masajid, mukhoyyam, lailatul
katibah dan lainnya. Berkenaan dengan kegiatan kelompok tarbiyah tersebut,
tertulis dalam bukuw manhaj tarbiyah (2007) ada empat hal yang harus
diperhatikan sebagai langkah-langkah prakﬁs untuk sampai pada tujuan strategis
yaitu terbentuknya pribadi muslim da’i atau muslim shalih mushlih:

1. Tansyi'ah (pembentukan)

Dalam proses tansyi ‘ak harus memperhatikan tiga sisi penting yaitu:

a) Pembentukan Ruhiyah Ma nawiyah (nilai-nilai ruhani)

Pembentukan ruhiyah ma’nawiyah dapat dilakukan dengan kegiatan-
kegiatan ibadah ritual seperti qiyamul lail, shaum sunnah, tilawah
Qur’an, dzikir dan lain-lain. Para Murabi harus mampu menjadikan

sarana-sarana farbiyah semisal mabit, lailatul katibah, jalsah ruhiyah,
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dalam membentuk pribadi Mutarabi pada sisi ruhiyah ma nawiyahnya
dan dirasakan serta disadari oleh Mutarabi bahwa ia sedang menjalani
proses pembentukan ma nawiyah ruhiyah.
b} Pembentukan Fikriyah Tsagofiyah (pola pikir yang benar)
Sarana dan media tarbiyah tsaqofiyah harus dijadikan sebagai sarara
dan media yang dapat membentuk peserta tarbiyah pada sisi fikriyah
Isagofiyah, jangan sampai fatsqif (penanaman wawasan) untuk fafsqif
dan ta’lim (pembelajan) untuk fa'lim, tetapl harus jelas tujuannya
bahwa tfatsqif untuk pembentukan tsegofah (wawasan) yang benar dan
utuh, fa Tim untuk tafagquh fid dien (ahh figh) dan ini harus disadari
dan dirasakan oleh Murabi dan Mutarabi.
¢) Amaliyah Harakiyah (amalan)
Proses tarbiyah selain bertujuan membentuk pribadi dari sisi ruhiyah
ma nawiyah dan fikriyah tsaqofiyah juga bertujuan membentuk
amaliah harakiyeh yang harus dilakukan secara berbarengan dan
berkeseimbangan seperti kewajiban rekruitmen dengan da’wah
Jardiyah (berdakwah secara personal), da'wah ‘amah (berdakwah di
hadapan orang banyak) dan bentuk-bentuk nasyrud da’wah
(penyebaran dakwah) lainya. Serta pengelolaan halagoh tarbawiyah
(kelompok pengajian) yang baru sehingga sisi ruhiyah ma nawiyah
dan filriyah tsaqofiyah teraktualisasi dan terformulasi dalam bentuk
amal nyata dan kegiatan riil serta dirasakan oleh lingkungan dan
mayarakat luas.
2. Arri’ayah (pemeliharaan),
Kepribadian Islami yang sudah atau mulai terbentuk harus dijaga dan
dipelihara ma'nawiyah, fikriyah dan amaliyahnya serta harus selalu
dimutaba’ah (dikontrol) dan ditagwim (dievaluasi) sehingga jangan sampai
ada yang berkurang, menurun atau melemah. Dengan demikian kualitas dan
kuantitas ibadah ritual, wawasan konseptual, fikrah dan harakah tetap terjaga
dan terpelihara dengan baik. Tidak ada penurunan dalam tilawah yaumiyah,
qiyamu!l lail, shaum sunnah, baca buku, tatsqif, liqoat tarbawiyah dan aktivitas

da'wah serta pembinaan kader.
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3. At Tanmiyah (pengembangan).
Dalam proses tarbiyah, Murabi (guru) dan Mutarabbi (murid) tidak boleh puas
dengan apa yang ada dan merasa cukup dengan apa yang dimiliki, apalagi
mentganggap sudah sempuma. Murabi dan Mutarabbi yang baik adalah
Murabi dan mutarabbi yang selalu memperbaiki kekurangan dan kelemahan
serta meningkatkan kualitas, berpandangan jauh kedepan, bahwa rarbiyah
harus siap dan mampu menawarkan konsep perubahan dan dapat mengajukan
solusi dari berbagai permnasalahan umat dan berani tampil memimpin umat.

4. At Taujih (pengarahan} dan Af Tauzhif (pemberdayaan).
Tarbiyah tidak hanya bertujuan untuk melahirkan manusia yang baik dan
berkualitas secara pribadi namun harus mampu memberdayakan diri dan
kualitas diri untuk menjadi unsur perubah vang aktif dan produktif (4! Muslim
Ash Shalih Al Mushlih). Murabi dapat mengarahkan, memfungsikan dan
memberdayakan Mutarabbinya sesuai dengan bidang dan kapasitasnya.
Mutarabi siap untuk diaréhkan, ditugaskan, ditempatkan dan difungsikan,
sehingga dapat memberikan kontribusi il nntuk da’wah, jamaah dan umat,
tidak ragu berjuang dan berkorban demi tegaknya agama Islam.

Indikasi keberhasilan farbiyah bisa dilihat pada peran dan kontribusi kader
dalam penyebaran fikrah, pembentukan masyarakat Islam, memerangi
kemunkaran memberantas kerusakan dan mampu mengarahkan dan membimbing
umat ke jalan Allah. Serta dalam keadaan siap menghadapi segala bentuk
kebathilan yang menghadang dan menghalangi lajunya dakwah Islam. Dalam
mewujudkan kader yang militan, kader yang benar-benmar siap terjun untuk
menjadi muslim shalih muslih diantaranya adalah dengan diadakannya fasilitas
taaryf pada kelompok ini. Zaaruf yang sebagai permulaan awal penikahan
menjadi penting untuk diperhatikan oleh tarbiyah karena im adalah bagian dari
ibadah. Fasilitas ini sangat dibutuhkan agar kader dalam tindak-tanduknya selalu
berdasatkan syariat Islam. Selain itu juga bertujuan agar kader tetap dapat
meneruskan perjuangannya dengan mcnikahi seseorang yang memiliki fikrah

sama,
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Metode rarbiyah adalah: Pertama, membaca ayat-ayat Allah,
mengkajinya, mentadaburinya, menghapalnya dan menghayati sehingga menjadi
bagian dari diri. Al Quran menjadi kebiasaan keseharian. Al Quran menyatu
dalam diri. Inilah kunci rafbiyah, mendekatkan diri kepada sumber utama Islam
dengan bimbingan yang benar sehingga muncul akhlak Qurani. Dia tidak hanya
masuk kedalam bacaaan yang indah tetapl juga menjadi pribadi yang indah,
pribadi yang dibasuh dan dicelup dengan Al Quran. Kedua, Tazkiyah (mensucikan
diri). Berbagai jalan bisa dilakukan untuk membersihkan diri sesuai tuntutan
Rasulullah. Shalat lima waktu yang khusyu, shalat sunat, shalat malam, saum
sunnah, shadaqah serta berbagai amalan yang akan meningkatkan kualitas ruhani.
Ketiga, setelah itu muncul semangat untuk mengajarkan dan menyampaikan

kepada semua orang (Nu’man, 2003, p. 52).

2.2 TAWAKAL

2.2.1 Pengertian Tawakal
Tawakal dalam kamus Atabik Ali (1999) diambil dari kata “wakkala’, yang
berarti mewakilkan (p. 743). Seperti: seseorang mewakilkan suatu urusan kepada
yang lain. Berikut ini pengertian tawakal menurut ulama sufi dalam kitab
Mausu'ah Al-Kasnazan:

Tabel 2.1

No. Nama Pandangan

1 | Syekh Hasan Al-Basry Tawakal adalah ridha

2 | Syekh Syaqig Al-Balkhy | Tawakal adalah bahwasannya hatimu tenang
dengan apa yang dijanjikan Allah
3 | Syekh Abu Al-Turab An- | Tawakal adalah keikutsertaan fisik dalam
Nakhsyaby pengabdian, keterikatan hati dalam

penghambaan, dan terputusanya segala
sesuatu yang berpusat pada Allah SWT. Maka
apabila diberi rezeki dia bersyukur, dan
apabila diberi cobaan dia bersabar, serta ridha

dan rela dengan apa yang ditetapkan.
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No. Nama Pandangan

4 | Syekh Hamdun Al-Qishar | Tawakal adalah berpegang teguh kepada
Allah

5 | Syekh Ibrahim Al- Tawakal adalah keyakinan hati bahwasannya

Khawash Allah Maha Pencipta dan Maha Pemberi
Rezeki, Dia yang memberi segala sesuatu dan
yang menzhan sesuatu yang madharat.

6 | Syekh Abu Utsman Al- Tawakal adalah sabar atas dunia dan

Hiri An-Naisabury terputusnya hati dari godaan dunia dan
cukuplah Allah semata sebagai sandaran
dalam segala hal

7 | Syekh Ahmad Bin Tawakal adalah penyerahan diri terhadap

Masrug Al-Thusy berlakunya ketetapan Allah dan hukum-
hukumNya.
8 | Syekh Syah Al-Karmany | Tawakal adalah terputusnya hati dari segala
keterikatan dan mengkhususkannya hanya
kepada Aliah dan tenangnya hati dalam
keberadaan sesuatu dan ketiadaannya.
9 | Syekh Sahal Bin Tawakal adalah mengetahui secara pasti
Abdullah At-Tastary (makrifat)Pemberi rezeki para makhluk

10 | Syekh Mimsyad Ad- Tawakal adalah menahan ketamakan dari
Dinury segala kecenderungan hati dan nafsu syahwat

1T | Syekh Ruwaim Ahmad Tawakal adalah percaya akan janji Allah
Al-baghdady

12 | Syekh Abul Husian Al- Tawakal adalah stabilnya kondisi hati dalam
Waraq .| keadaan senang dan susah serta tenangnya

jiwa dalam menjalani takdir Allah

13 | Imam Qusyairy Tawakal adalah keyakinan akan jaminan
kebaikan dari Allah dengan pengharapan
penuh atas segala sesuatunya

14 | Dr. Yusuf Qardhawy Tawakal adalam memohon pertolongan yang

Maha Kuasa setelah berusaha maksimal
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Tawakal menurut bahasa: berserah diri, mempercayakan diri atau

mewakilkan. Secara istilah: mempercayakan diri kepada Allah dalam
melaksanakan suatu rencana, bersandar kepada kekuatan-Nya dalam
melaksanakan suatu pekerjaan, berserah diri di bawah perlindungan-Nya pada
waktu menghadapi kesukaran (Jum’ah, 2007, p. 47)
_ Al-Ghazali (2007) tawakal merupakan suatu kondisi yang muncul dari
tanhid, dan pengaruhnya terwujud dalam amalnya. Tawakal memiliki tiga rukun:
pengetahuan, kondisi tawakal dan amai. Ketiga hal ini menjadi satu kesatuan
untuk membentuk hakikat pribadi yang bertawakal. Hakikat dari tawakal adalah
kejujuran untuk meyandarkan hati kepada Allah dalam mendapat kemaslahatan-
kemaslahatan dan kepentingan-kepentingan dan menolak berbagai macam bahaya
baik dunia maupun akhirat (p. 256).

Pendapat lainnya tentang tawakal disebutkan sebagai pengetahuwan hati
terhadap keyakinan bahwa Allah sudah menjamin terhadap hambaNya.
Menyerahkan sesuatu urusan kepada yang memilikinya juga bersandarkan
kepadaNya. Menurut Al-Qarny (2008 ) tawakal berarti berserah diri, maksudnya
berserah diri kepada keputusan Allah, terutama ketika melakukan suatu upaya
atau perbuatan. Jadi, tawakal harus didahului oleh upaya untuk memenuhi suatu
keperluan. Misalnya, untuk hidup layak orang harus bekerja keras melakukan
pekerjaan yang halal. Bagaimana hasilnya itu diserahkan kepada keputusan Yang
Maha Kuasa; Allah SWT (p. 134). Firman-Nya :

1) Allmran/3: 122 dan 160
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Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut, padahal Allah

adalah penolong bagi kedua golongan itu. Karena itu hendaklah kepada Allah

saja orang-orang mukmin bertawakal
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Jika Allah menolong kamu, maka tak adclah orang yang dapat mengalahkan
kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan}, maka siapakah
gerangan yang dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu
hendaklah kepada Aliah saja orang-orang mukmin bertawakal.

2) Al Maidah/5 : 11
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Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nilonat Allah (vang
diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendakmenggerakkan
tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), maka Allah menahan tangan mereka
dari kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, dan hanya kepada Allah sajalah
orang-orang mukmin ity harus bertawakal.

3) Allmran/3:159

|_,,m\;._,mm uagwsjjmdqmr $255 Lw
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Maka disebabkan rahmar dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras ;’agr‘ berhati kasar, tentulah mereka

menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah

ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.
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Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya.

As-Sirba’l (2006) menyebutkan bahwa ada beberapa hadits yang menjelaskan
keutamaan tawakal yang harus ada pada setiap muslim diantaranya adalah sebagai
berikut :

1) “Diperlihatkan kepadaku berbagai umat yang berkumpul. Kemudian aku
melihat umatku memenuki lembah dan gunung. Mereka jumlahnya banyak
dan kehebatannya mengagumkan saya. Setelah itu aku ditanya, apakah
engkau ridha? Aku menfawab : Ya, bersama mereka terdapat tujuh puluh ribu
orang yang masuk surga tanpa dihisab. Mereka tidak menipu, tidak
menghambur-hamburkan harta, tidak mencuri, dan hanya kepada Tuhan
mereka berserah dixi” (HR. Imam Ahmad).

2) Telah datang kepada Rasulullah seorang laki-laki yang hendak meninggalkan
onta yang dikendarainya terlepas begitu saja di pintu masjid, tanpa
ditambatkan lebih dahulu. Dia bertanva : “Ya Rasulullah, apakah onta itu
saya tambatkan lebih dahulu kemudian saya Tawakal, atau saya lepaskan
saja dan sesudah itu saya Tawakal? Rasulullah SAW menjawab : Tambatkan
lebih dahulu dan kemudian berTawakallah engkau! (Riwayat Tirmidzi).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tawakal adalah kondisi dalam
diri individu yang beriman dengan menyerahkan diri akan pengerjaan yang
dilakukannya, dalam hal pertolongan yang diperolehnya, dalam hal nasibnya serta
dalam rezeki yang diperolehnya kepada Yang Maha Penguasa atas dirinya.

Dari beberapa definisi yang dikemukan oleh para ulama di atas, dapat

disimpulkan mengenai aspek-aspek tawakal dalam penelitian ini adalah:

1. Penyerahan diri secara totalitas terhadap ketetapan Allah.

Aspek ini sebagaimana pendapat Syekh Ahmad bin Masruq Al-Thusy,

A’tdh Al-Qarny, Syekh Hamdun Al-Qishar, Syekh Utsman Al-Hiri,

Utsman Najati.

2. Keikutsertaan fisik dan hati dalam penghambaan.
Aspek ini sesuai dengan pendapat Syekh Abu Al-Turab dan Al-Ghazali.

3. Stabilnya kondisi hati dalam keadaan senang dan susah.
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Sebagaimana pendapatnya Syekh Syaqiq Al-Balkhy, Syekh Syah Al-
Karmany dan Syekh Abul Husain Al-Warag.

4. Keyakinan akan jaminan kebaikan dari Allah.
Sesuai dengan pendapat Imam Qusyairy dan Sykeh Ruwaim Ahmad Al-
Baghdady.

5. Berusaha maksimal tanpa terpengaruh dengan hasil.
Hal ini sebagaimana pendapat yang dikemukan oleh Dr. Yusuf Qardhawy.

2.2.2 Keutamaan Tawakal

Tawakal memiliki banyak keutamaan yang dapat dirasakan oleh orang-orang yang

benar-benar sepenuh hati mengamalkannya, di antara keutamaan-keutaman

tersebut adalah:

1. Tawakal adalah setengah agama
Sebagaimana yang tercantum dalam surat Al Fatihah ayat 5 Allah berfirman,
yang artinya: “Hanya kepadaMu kami beribadah dan hanya kepadaMu kami
memohon pertolongan.” Para ahli tafsir menjelaskan bahwa induk Al Qur’an
adalah surat Al Fatihah. Sedangkan inti dari surat Al Fatihah adalah ayat yang
ke-5 di atas. Dengan kata lain, ajaran yang terkandung dalam ayat ini
merupakan inti dari ajaran Islam. Karena bagian inti dari Islam adalah
beribadah hanya kepada Allah semata. Sementara kita tidak mungkin bisa
mewujudkan tujuan ini kecuali hanya dengan bantuan dan Allah. Penggalan
pertama ayat imi: “hanya kepadaMu kami beribadah” merupakan tujuan
ajaran islam, sedangkan penggalan kedua: “hanya kepadaMu kami memohon
pertolongan” merupakan sarana untuk mewujudkan tujuan inti ajaran istam
tersebut.

2. Tawakal merupakan pondasi tegaknya iman dan terwujudnya amal shaleh.
Ibnul Qoyyim menyatakan, “tawakal merupakan pondasi tegaknya iman, ihsan
dan terwujudnya seluruh amal shaleh. Kedudukan tawakal terhadap amal
seseorang ifu sebagaimana kedudukan rangka tubuh bagi kepala. Maka
sebagaimana kepala itu tidak bisa tegak kecuali jika ada rangka tubuh,
demikian pula iman dan tiang-tiang iman serta amal shaleh tidak bisa tegak
kecuali di atas pondasi tawakal.”
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Tawakal merupakan bukti iman seseorang

Allah berfirman, yang artinya: “Bertawakal-lah kalian hanya kepada Allah
jika kalian orang-orang yang beriman.” (QS. Al Maidah: 23). Ayat ini
menunjukkan bahwa tawakal hanya kepada Allah merupakan bagian dari iman
dan bahkan syarat terwujudnya iman.

Tawakal merupakan amal para Nabi ‘alahimus shalatu was salam.
Hal ini sebagaimana keterangar Ibnu Abbas radliallahu ‘anhuma ketika
menjelaskan satu kalimat: “hasbunallagh wa ni’mal wakiil” yang artinya,
“Cukuplah Allah (menjadi penolong kami) dan Dia sebaik-baik Dzat tempat
bergantung (tawakal).” Beliau mengatakan, “Sesungguhnya kalimat ini
diucapkan oleh Nabi Ibrahim ‘alahis shalatu was salam ketika beliau dilempar
ke ap1. Dan juga yang diucapkan Nabi Muhammad ‘alahis shalatu was salam
ketika ada orang yang mengabarkan bahwa beberapa suku kafir jazirah arab
telah bersatu untuk menyerang kalian (kaum muslimin}...” (HR. Al Bukhari
& An Nasa’i).

Orang yang bertawakal kepada Allah akan dijamin kebutuhannya. Allah
berfirman, yang artinya, “Barangsiapa yang bertawakal kepada Allah,
niscaya Allah akan mencukupkan (kebutuhannya).” (QS. At Thalaq: 3)
(Hawa, 2004, p. 145)

Dhuyan (1993) menambahkan mengenai keutamaan tawakal selain yang
tersebut diatas diantaranya adalah:

Dapat membuktikan keimanan yang benar

Orang yang bertawakal kepada Allah merupakan orang yang dapat
membuktikan keimanannya, karena salah satu ciri orang beriman adalah
bertawakal kepada Allah SWT. Sebagaimana dalam surat Al-Anfal : 2

e £ 55 s Lo s AT 558 T 2Ty
oS 55 g5 85 Ll w8305 sl

Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut
nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah

mereka bertawakal.
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Memperoleh jaminan rezeki

Seandainya kalian bertawakal dengan sebenar-benarnya, kalian pasti diberi
rezeki sebagaimana burung diberi rezeki, ia pergi pada pagi hari dalam
keadaan perut kosong, kemudian pulang pada sore harinya dalam keadaan
kenyang.”

Memperoleh kecukupan dari apa yang dibutubkan

Orang yang bertawakal kepada Allah akan dicukupkan apa saja yang menjadi
keperluannya dalam hidup di dunia ini. (Ath — Thalaq : 3)

- Be - 3 z - .
PP TS S R PR & FOURES NP I
1558 205 ST 5 580, , a5 b Al S0z
Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan
barangsiapa yang berTawakal kepada Allah niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan
yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan
bagi tiap-tiap sesuaru.

Tidak dikuasai setan. ,
Orang yang bertawakal tidak bisa digoda apalagi dikuasai oleh setan. Hal ini

karena orang yang bertawakat selalu terkait hati dan tindak-tanduknya dengan

Allah. Sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an surat An Nahl : 99:

SN 0 PN O O RN P 5 1 S S P SO
@ s 525

Sesungguhnya syaitan itu tidak ada kekuasaannya atas orang-orang yang

beriman dan bertawakal kepada Tuhannya.

Menghargai usaha yang dilakukan

Manakala sescorang berusaha lalu tidak mencapai hasil yang diharapkannya,

kadangkala dia merasa sia—sia atau percuma saja berusaha bila hasilnya hanya

demikian. Sikap ini berdasarkan ketidakadanya sikap tawakal dia kepada

Allah. Bila dia bertawakal, dia akan menerima apa yang sudah diperolehnya
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dan mensyukurinya. Karena dia telah berserah diri kepada Allah dan meyakini
apapun yang menjadi hasil adalah yang terbaik bagi dirinya. Sehingga dia
akan tetap optimis dan menganggap usahanya tidaklah sia-sta. Hal ini karena
bagi orang yang bertawakal, proses adalah yang utama daripada hasil.

Dicintat Allah

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut
terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkaniah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mcreka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan ituf246]. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad,
Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya. (Al Imran : 159) [246] Maksudnya:
urusan peperangan dan hal-hal duniawiyah lainnya, seperti urusan politik,
ekonomi, kemasyarakatan dan lain-lainnya.

Masuk surga

Orang-orang yang bertawakal adalah mercka yang bertauhid kuat kepada
Allah SWT. Ketawakalan ini tidak mudah dicapai kecuali oleh orang-orang
yang memiliki makrifat tentang Allah. Jika seseorang sudah mampu menjalani
hidup dengan mengamalkan nilai-nilai tawakal dalam setiap langkahnya,
maka janji Allah surga baginya (p. 163).

Sebagaimana Allah berfirman dalam surat Al Ankabut : 58 — 59

ey ‘ t-:' o - ".-;9, =
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Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh,
sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat-tempat yang tinggi
di dalam syurga, yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di
dalamnya. Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang beramal,

(yaitu) yang bersabar dan bertawakal kepada Tuhannya.
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Ciri-ciri Orang yang Bertawakal

Al-Wada’i (1991) ketika ditanya tentang apa ciri-ciri orang yang bertawakal pada
Allah, dia menjawab, "Sendi tawakal itu ada 4, yaitu: pertama, saya meyakini
bahwa rezeki saya tidak akan dimakan/direbut oleh orang lain, schingga
membuatku semakin tenang tidak dalam kekhawatiran yang tiada ujung.

Kedua, saya yakin bahwa amal saya tidak mungkin diamalkan oleh orang lain
sehingga saya harus menyibukkan diri dengan amal dan pekerjaan saya.

Ketiga, saya meyakini bahwa kematian itu bisa datang secara mendadak, karena
itu saya selalu mempersiapkan diri.

Keempat, saya tahu bahwa tidaklah saya jauh dari mata Allah di dunia ini, karena
itu saya selau malu kepada Allah."

Keempat sendi tersebut menjelaskan ciri-ciri orang yang bertawakal penuh
terahadap Allah SWT. Kesemuanya tiada lain karena keyakinan dan keteguhan
hatinya kepada Dzat Yang Maha Kuasa, schingga dia selalu dalam kondisi tenang
dan damai (p. 65). |

2.2.4 Derajat Tawakal

Al-Ghazali (2007) menerangkan bahwasannya jika berbicara tentang derajat
tawakal, sangat ditentukan oleh kekuatan iman, azam dan kemauan seseorang.
Tingkatannya adalah sebagai berikut:

Pertama, mengetahui Allah dan sifat-sifatNya, kekuasaanNya, segala sesuatu
diketahui oleh Allah.

Kedua, meyakini ada sebab dan akibat dalam hidup ini dan meyakini untuk tetap
berusaha dan bertawakal.

Ketiga, mantapnya hati dalam meng-Esa-kan dan hanya bersandar kepada Allah.
Keehpar, bersandarnya hati kepada Allah, nyaman ketika menyerahkan segala
sesuatu pada Allah, tenang pada Allah.

Kelima, husnuzhan kepada Allah dan selalu berbaik sangka terhadap apa yang
ditetapkan oleh Allah.

Keenam, penyerahan hati kepada Allah, percaya bahwa dirinya tidak pernah lepas
dari pengawasan Allah.

Dan yang ketujuh, adalah penyerahan diri secara total (p. 115).
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Tawakal sangat berhubungan sekali dengan usaha. Ada beberapa tipe
manusia kaitannya dengan usaha dan ketawakalannya. Ada orang yang tidak mau
berusaha dengan alasan bertawakal. Tapi ada juga yang meyakini bahwa Allah
akan menentukan apa saja yang kita mau jika kita berusaha dan seharusnya kita
tetap berusaha tapi hasilnya diserahkan kepada Allah. Seorang yang bertawakal
dia akan berusaha. Jadi, seseorang yang berusaha sama sekali tidak berarti bahwa
ia tidak bertawakal. Seperti ada kisah sahabat Rasulullah yang bertanya pada
Rasulullah, "dpakah saya ikat unta ini dan bertawakal arau saya lepaskan saja
dan saya bertawakal " Rasulullah menjewab, "lkot dulu baru bertawakal.”

Tawakal dengan usaha sangat berhubungan dan harus seimbang. Ada yang
sudah berusaha maksimal tapi gagal, berarti itu takdir dan berkatalah dalam diri
bahwa berarti Allah menghendaki ini bagi saya dan tetap berhusnuzhan pada
Allah. Karena dengan tawakal, hati akan tenang dan tenteram, mendapat
kemuliaan dari Allah, dan Allah akan ridho dan cinta kepada kita.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah orang yang paling.bertawakal
kepada Allah. Meskipun demikian, dalam perjalanan dakwahnya, belian

- melakukan usaha dan menggunakan beberapa sebab yang diziinkan syariat.
Ketika hijrah ke Madinah beliau menyewa orang badui yang bermama Abdullah
bin ‘Uraiqith untuk dijadikan sebagai penunjuk jalan. Kita paham betul bahwa
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yakin Allah bisa menunjukkan jalan hijrahnya.
Namun Nabi shaflallahu ‘alaihi wa sallam tetap menyewa orang lain sebagai
penunjuk jalanmya menuju Madinah. Ini hanya sekelumit contoh dari sekian
perjalanan dakwah beliau. Sesungguhnya Allah, Dzat yang Hakim, dengan
hikmahNya, Dia menjadikan segala sesuatu itu ada sebabnya. Maka bagian dari
keyakinan terhadap hikmah Allah adalah menggunakan sebab yang diizinkan
syariat ketika hendak memperoleh sesuatu. Sebaliknya orang yang melakukan
sesuatu namun tidak menggunakan sebab yang diizinkan syariat maka dia
dianggap telah mengingkari hikmah Allah,

2.2.5 Macam-macam Tawakal
Menurut Al-Tharify (1990) ditinjau dari sisi tujuannya, tawakal dibagi menjadi

dua macam:
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1. Tawakal kepada Allah
Bertawakal kepada Allah merupakan bentuk ibadah yang sangat agung,
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Tawakal kepada Allah baru akan
sempuma jika disertai keadaan hati yang merasa butuh kepada Allah dan
merendahkan diri kepadaNya serta mengagungkannyva.

2. Tawakal kepada selain Allah
Bertawakal kepada selain Allah ada beberapa bentuk:

e Tawakal dalam hai-hal yang tidak mampu diwujudkan kecuali oleh Allah,
seperti menurunkan hujan, tolak bala, tercukupinya rizki dan seterusnya.
Tawakal jenis ini hukumnya syirik besar.

® Tawakal dalam hal-hal yang hanya mampu dilakukan oleh Allah namun Allah
jadikan sebagian makhlugnya sebagai sebab untuk terwujudnya hal tersebut.
Misalnya kesehatan, tercukupinya rizqi, jaminan keamanan, dan seterusnya.
Yang bisa mewujudkan semuz ini hanyalah Allah. Namun Allah jadikan
dokter dan obat sebab terwujudnya kesehatan, Allah jadikan suami sebagai _
sebab tercukupinya rizqi keluarganya, Allah jadikan petugas keamanan
sebagai sebab terwujudnya keamanan, dan seterusnya. Maka jika ada orang
yang bersandar pada sebab tersebut untuk mewujudkan hal yang diinginkan
maka hukumnya syirik kecil, atau sebagian ulama menyebut jenis syirik
semacam ini dengan syirik khafi (samar). Namun sayangnya banyak orang
yang kurang menyadari hal ini. Ada beberapa orang yang terlalu
memasrahkan kesembuhannya pada obat atau dokter. Termasuk juga
ketergantungan hati para istri terhadap suaminya dalam masalah rizqi. Seolah
telah putus harapannya untuk hidup ketika ditinggal mati suaminya.

¢ Tawakal dalam arti mewakilkan atau menugaskan orang lain untuk melakukan
tugasnya. Tawakal jenfs ini hukumnya mubah selama tidak disertai jiwa
merasa butuh dan penyandaran hati kepada makhluk (p. 87).

Dari pemaparan di atas mengenai tawakal, peneliti mencoba
menghubungkan sikap tawakal atau sikap keberserahan diri kepada Allah semata
dengan motivasi menjalani taaryf pernikahan. Pada penelitian ini subyek dibatasi
pada anggota tarbiyah yang mengkaji secara intensif tentang keislaman

diantaranya mengenai tawakal dan faaruf pernikahan. Karena taaryf merupakan
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sebuah usaha syqr'i dalam meniti proses menuju pernikahan. Sehingga dapat
diasumsi, bahwa seseorang yang memiliki ketawakalan yang tinggi maka akan
memiliki motivasi yang tinggi juga untuk melakukan taaruf. Karena dia meyakini
bahwa segala hal yang diterimanya adalah kebaikan, dan karena jalan yang
ditempuh adalah jalan syar’i sesuai dengan ajaran Rasul. Dia akan dengan lapang
menjalani syariat Islam yang satu ini karena hatinya telah terpaut pada Allah,
akhirnya dia akan merasa tenang dan pasrah atas apa yang diterimanya. Karena
taaruf hanyalah sebuah usaha manusia yang tetaplah Allah Maha Kuasa atas
segala ketetapan yang berlaku.

2.3 QANAAH
2.3.1 Pengertian Qanaah
Firman Allah SWT:
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Dan telah Kami jadikan untuk kamu unia-unta itu sebahagian dari syi'ar
Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah olehmu
nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah
terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah sebahagiannya
dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak
meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah Kami telah menundukkan
untua-unta itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur. (Al-Hajj: 36)

Ayat di atas terdapat kata ‘al-gani’’ yang artinya orang yang rela. Sedangkan
dalam kamus Atabik Ali (1999) kata ganaah berasal dari kata kerja lampau (f1'il
madhi) gana'a, artinya rela atau menerima apa yang didapatkannya (p. 654).
Qanaah secara terminologis adalah sikap menerima dengan rela hasil yang
diberikan Allah kepadanya tanpa mengurangi usaha untuk mendapatkan rahmat
Allah. Umumnya seorang hamba mengharapkan hasil yang lebih banyak, lebih
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baik dan dapat mencukupi hajat hidupnya. Harapan itu mungkin berhasil, kadang-
kadang sebaliknya, bahkan mungkin gagal, atau hanya mendapatkan sedikit dan
Jauh dari mencukupi kebutuhannya. Sebagai orang beriman akan menerima hasil
akhir itu dengan ikhlas dan penuh rasa syukur serta merasa cukup terhadap hasil
yang diterimanya.

Dalam Thya Ulumuddinnya Al-Ghazali (2007) disebutkan bahwa Rasulullah
Muhammad SAW memberi penjelasan tentang sifat al-ganaah, dalam sabdanya,
yang artinya : “Hendaklah anak cucu Adam menghitung kadar suapan (makananj
yang dapat menopang tulang punggungnya. Kadar yang cukup bagi seseorang
adalah tiga sampai sembilan suapan.” (p. 113).

Nawawy (2004) menyebutkan bahwasannya seorang ahli  hikmah
menyampaikan pendapatnya, “Orang yang tidak merasa cukup dengan sekerat roti
pada zaman sekarang akan diterpa kehinaan dan kerendahan”, karena syukur
adalah tanda orang ganaah. Suatu hari datanglah sesesorang kepada Al-Tsauri
untuk meminta doa darinya agar dia mudah mencari kekayaan. Al-Tsauri lalu
menjawab, “Ingatlah bahwa ocrang yang senang menumpuk harta akan ditimpa
lima penyakit, yaitu; panjang angan-angan, rakus, pelit, lupa akhirat, dan akan
memiliki sifat yang tidak warak (tidak mampu menahan dari yang haram).”
Menurut Asy-Syarif (2005), Istilah ”Qaraah” berasal dari kata kerja "gania” yang
berarti merasa puas, rela atas baginya dan tunduk. Arti ganagh meliputi: (1)
menerima dengan rela apa yang ada, (2) memohonkan kepada Tuhan tambahan
yang pantas, (3) menerima ketentuan Tuhan dengan sabar, (5) bertawakal kepada
Tuhan, (5) tidak tertarik kepada tipu daya dunia (p. 46).

Qanaah adalah kekayaan yang sebenarnya karena kekayaan yang sebenarnya
bukanlah harta yang melimpah, tetapi kekayaan jiwa. Ini sesuai dengan sabda
Rosulullah Saw: "Bukanlah kekayaan itu lantaran banyak harta, kekayaan itu
adalah kekayaan jiwa”. (HR. Bukhori dan Mushim). Maksudnya ganaah itu ialah
sikap puas dengan apa yang ada, tidak loba atau rakus dan tidak meminta-minta
terus.

Ada beberapa pandangan ulama sufi tentang ganaah, hal ini terdapat dalam kitab
Mausu’ah Al-Kasnazan:

Universitas Indonesia
Hubungan tawakal ...., Lela Nurlaela, Pascasarjana Ul, 2010



44

Tabel 2.2
No. Nama Pandangan
1 | Syaikh Abu Sulayan Al- Qanaa’ah yait salah satu sudut keridaan
Dazraanii
2 | Al-Syaikh Al-Hakiim Al- | Qanaa’ah yaita keridaan jiwa terhadap rezeki
Turnudzii yang telah ditetapkan baginya
3 | Ahmad bin Muhammad Qanaa’ah yaitu bersikap mudah terhadap
bin Miskawatih makanan, minuman, dan perhiasan
4 | Imam Al-Qusyayri Qanaa'ah yaitu merasa cukup dengan apa
yang ada dalam genggaman dan tidak
meminta tambahan
5 | Syaikh Ahmad Al-Rifaa’i | Qanaa’ah yaitu cukup dengan apa yang
Al-Kabiir memadai
6 | Syaikh Najmuddin Daayah | Qanaa’ah yaitu keluar dari nafsu syahwat dan
Al-Raazii kesenangan hewani
7 | Syaikh Ahmad ‘Ujaybah Qanaa’ah yaitu culup dengan apa yang telah
dibagikan, tidak mengintai tambahan, cukup
dengan yang ada, tidak lagi memandang yang
telah hilang, ganaa’ah adalah kehidupan
yang baik
8 | Syaikh Ahmad Al- Qanaa'ah itu terbagi atas tiga, yaitu ganaa’ah
Kamsyakhanawi Al- orang awam berkisar pada makanan, ganaa 'ah
Nagsyabandi orang khusus dengan zikir, sementara
ganaa'ah orang yang paling khusus itu
dengan melihat Allah
9 | Syaikh Ibnu ‘Araby Barang siapa yang memiliki ganaa'ah dia
akan kenyang (puas) dan bersikap wara’
(tidak melakukan yang syubhat)
10 | Syaikh Hasan Al-Bashn Qanaa’ah itu adalah kekayaan yang paling

utama, dan merasa puas dengan hasil yang

didapat
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Dari pemaparan definisi ganaah di atas, dapat disimpulkan bahwa ganaah
adalah sikap menerima dengan rela hasil yang diberikan Allah kepadanya tanpa
mengurangi usaha untuk mendapatkan rahmat Allah yang melimpah.

Qanaah juga bisa dipadankan dengan teori penerimaan diri. Karena
penerimaan diri merupakan sikap positif terhadap dirinya sendini, ia dapat
menerima keadaan dirinya secara temang, dengan segala kelebihan dan
kekurangannya. Mereka bebas dari rasa bersalah, rasa malu, dan rendah din
karena keterbatasan diri serta kebebasan dari kecemasan akan adanya penilaian
dan orang lain terhadap keadaan dirinya. Suatu tingkat kemampuan individu
untuk hidup dengan segala kekhususan diri ini memang diperoleh melalui
pengenalan din secara utuh. Kesadaran diri akan segala kelebihan dan kekurangan
diri haruslah seimbang dan diusahakan untuk saling melengkapi satu sama lain,
schingga dapat menumbuhkan kepribadian yang sehat.

Chaplin (2001) mengatakan penerimaan diri adalah sikap yang pada
dasarnya merasa puas dengan diri sendiri, kualitas-kualitas dan bakat-bakat
sendin, serta pengetahuan-pengetahuan akan keterbatasan-keterbatasan sendiri (p.
144). Di dalam penerimaan diri ada beberapa karakteristik penerimaan diri yang
menyatakan seseorang mau menerima dirinya yang diungkapkan beberapa tokoh,
yaitu:

a. Mempunyai keyakinan akan kemampuannya untuk menghadapi kehidupannya.

b. Menganggap dirinya berharga sebagai seseorang manusia yang sederajat dengan
orang lain.

c. Berani memikul tanggung jawab terhadap perilakunya.

d. Menerima pujian dan celaan secara objektif.

e. Tidak menyalahkan dirinya akan keterbatasan yang dimilikinya ataupun
mengingkari kelebihannya.

Dari penjelasan di atas mengenai ganaah, terdapat beberapa pendapat dari ulama
Istam dan para ahli psikolog, maka dapat disimpulkan mengenai aspek atau
indikator sikap ganaah pada penelitian ini adalah:

1) Rela terhadap rizki yang diterima.
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Hal ini senada dengan pendapat Syekh Abu Sulayan, Syekh Al-Hakim, Syekh Al-
Rifa’l Al-Kabir dan Syekh Ahmad Ujaybah

Berusaha sebagai syarat pencapaian hasil.

Aspek ini diambil dani pendapat Hasan Al-Bashri

Bersyukur ketika mendapatkan kebaikan,

Sebagaimana pendapatnya Imam Nawawy dan Ibnu Araby

Bersabar ketika menghadapi musibah.

Sebagaimana pendapat Asy-Syarif yang menjelaskan bahwa arti ganaah meliputi
lima hal, diantaranya adalah bersabar menerima apapun ketentuan Tuhan.

Merasa sejajar dengan orang lain sebagai individu; tidak superior maupun
inferior. Sebagaimana pendapatnya Sheerer dalam Cronbach yang mengatakan
bahwa cirri orang yang memilki pecerimaan diri baik secara umum adalah merasa
sejajar dengan orang lain.

Indikator di atas adaleh sebagai aspek ganaah yang pada penelitian ini
dihubungkan dengan motivasi faaruf Rela dan puas dengan apa yang diterima
baik dan buruknya merupakan hal penting yang harus ada pada individu yang
akan melakukan pernikahan dengan cara faaruf. Karena dalam menjalani proses
ini seseorang akan merasa tidak puas dan selalu mengharapkan untuk
dipertemukan dengan pasangan yang lebih baik jika dia tidak memiliki sifat
ganaah. Qanash adalah benteng keserakahan. Begitupun dalam memilih jodoh,
kelapangan hati yang dilandasi kevakinan kepada Allah akan membukakan pintu

rezeki yang lapang juga.

Ciri-ciri Orang Qanaah
Dari penjelasan dari beberapa definisi yang dikemukana para ulama di atas dapat
dipahami bahwa orang yang ganaah akan memiliki ciri-ciri antara lain :
» Senantiasa merasa rela apa adanya dengan penth rasa syukur
o Merasa cukup terhadap apa yang diterimanya
» Merasa bahwa kekayaan itu buka semata-mata harta, tetapi juga kekayaan
batin. Rasulullah bersabda: "Bukanlah kekayaan itu karena banyak harta
benda, tetapi kekayaan yang sebenamya adalah kekayaan hati" (HR.
Bukhari Muslim)
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» Tabah dan tetap berusaha untuk mendapatkan hasil yang lebih banyak dan
baik.

Hawa (2004) menjelaskan beberapa kiat menuju ganaah yang jika kita laksanakan
maka dengan izin Allah seseorang akan dapat merealisasikannya. Diantaranya
yaitu:
Memperkuat Keimanan kepada Alleh subhanahu wata’ala
Juga membiasakan hati untuk menerima apa adanya dan merasa cukup terhadap
pemberian Allah subhanahu wata’ala, karena hakikat kaya itu ada di dalam hati.
Barangsiapa yang kaya hati maka dia mendapatkan nikmat kebahagiaan dan
kerelaan meskipun dia tidak mendapatkan makan di hari itu.
Sebaliknya siapa yang hatinya fakir maka meskipun dia memilki dunia seisinya
kecuali hanya satu dirham saja, maka dia memandang bahwa kekayaannya masih
kurang seditham, dan dia masih terus merasa miskin sebelum mendapatkan
ditham itu.
Yagin bahwa Rizki Telah Tertulis
Seorang muslim yakin bahwa rizkinya sudah tertulis sejak dirinya berada di dalam
kandungan ibunya. Sebagaimana di dalam hadits dari Ibnu Mas’ud radhivallahu
‘anhu, disebutkan sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam di antaranya,
“Kemudian Allah mengutus kepadanya 0‘&nin) seorang malaikat lalu
diperintahkan menulis empat kalimat (ketetapan), maka ditulislah rizkinya,
ajalnya, amalnya, celaka dan bahagianya.” (HR. al-Bukhari, Muslim dan
Ahmad)
Seorang hamba hanya diperintah kan untuk beruszha dan bekerja dengan
keyakinan bahwa Allah subhanahu wata’ala yang memberinya rizki dan bahwa
rizkinya telah tertulis.
Memikirkan Ayat-ayat al-Qur’an yang Agung
Terutama sekali ayat-ayat yang berkenaan dengan roasalah nzki dan bekerja
(usaha). ‘Amir bin Abdi Qais pernah berkata, “Empat ayat di dalam Kitabuilah
apabila aku membacanya di sore hari maka aku tidak peduli atas apa yang terjadi
padaku di sore itu, dan apabila aku membacanya di pagi hari maka aku ttdak
peduli dengan apa aku akan berpagi-pagi, (yaitw): “dpa saja yang Allah

anugerahkan kepada manusia berupa rahmat,maka tidak ada seorang pun yang
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dapat menahannya; dan apa saja yang ditahan oleh Allah maka tidak ada
seorangpun yang sanggup untuk melepaskannya sesudah itu. Dan Dialah Yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. Fathiir : 2)

“Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tok ada yang dapat
menolak kurnia-Nya. Dia memberikan kebaixan itu kepada siapa yang

dilehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya.” (Q8.Yunus:107)

“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang
memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat
penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).”
(QS. Huud:6)

“Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.” (QS. ath-
Thalaq:7)

Ketahui Hikmah Perbedaan Rizki

Di antara hikmah Allah subhanahu wata'ala menentu kan perbedaan rizki dan
tingkatan seorang hamba dengan yang lainnya adalah supaya terjadi dinamika
kehidupan manusia di muka bumi, saling tukar manfaat, tumbuh aktivitas
perekonomian, serta agar antara sate dengan yang lainnya saling memberikan

pelayanan dan jasa.
Allah subhanahu wata 'ala berfirman,

“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Rabbmu? Kami ielah menentu kan
antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah
meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar
sebahagian mereka dapat mempergunakan sebahagian yang lain. Dan rahmat
Rabbmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.” (QS. az-Zukhruf:32)

“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebagian (vang lain) beberapa derajalt, untuk
mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu.” (QS.Al an’am 165)
Banyak Memohon Qanaah kepada Allah

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam adalah manusia yang paling ganaah,
ridha dengan apa yang ada dan paling banyak zuhudnya. Beliau juga seorang yang

paling kuat iman dan keyakinannya, namun demikian beliau masih meminta
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kepada Allah subhanahu wata’ala ager diberikan ganaah, beliau bedoa,
“Ya Allah berikan aku sikap qanaah terhadap apa yang Engkau rizkikan
kepadaku, berkahilah pemberian itu dan gantilah segala yang luput (hilang)
dariku dengan yang lebih baik.” (HR al-Hakim, heliau menshahihkannya, dan
disetujui oleh adz-Dzahabi)
Dan karena saking ganaahnya, beliau tidak meminta kepada Allah subhanahu
wata'ala kecuali sekedar cukup untuk kehidupan saja, dan meminta disedikitkan
dalam dunia (harta) sebagaimana sabda beliau, “Ya Allah jadikan rizki keluarga
Muhammad hanyalah kebutuhan pokok saja.” (HR. Al-Bukhari, Muslim dan at-
Tirmidzi)

6) Menyadari bahwa Rizki Tidak Divkur dengan Kepandaian
Seorang hamba harus menyadari bahwa rizki seseorang itu fidak tergantung
kepada kecerdasan akal semata, kepada banyaknya aktivitas, keluasan ilmu,
meskipun dalam sebagiannya itu merupakan sebab rizki, namun bukan ukuran
secara pasti. Kesadaran tentang hal ini akan menjadikan seseorang bersikap
ganaah, terutama ketika melihat orang yang lebih bodoh, pendidikannya lebih
rendah dan tidak berpengalaman mendapatkan rizki lebih banyak daripada
dirinya, sehingga tidak memunculkan sikap dengki dan iri.

7) iMelihat ke Bawah dalam Hal Dunia
Dalam urusan dunia hendaklah seorang hamba melihat kepada orang yang lebih
rendah, jangan melihat kepada yang lebih tinggi, sebagaimana sabda Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam, “Lihatlah kepada orang yang lebih rendah dari
kamu dan janganlah melihat kepada orang yang lebih tinggi darimu. Yang
demikian lebih layak agar kalian tidak meremehkan niktmat Allah.” (HR.al-
Bukhari dan Muslim)

8) Membaca Kehidupan Salaf
Yakni melihat bagaimana keadaan mereka dalam menyikapi dunia, bagaimana
kezuhudan mereka, ganaah mercka terhadap yang mereka peroleh meskipun
hanya sedikit. Di antara mereka ada yang memperolah harta yang melimpah,
namun mereka justru memberikannya kepada yang lain dan yang lebih
membutuhkan.

9) Melihat Realita bahwa QOrang Fakir dan Orang Kava Tidak Jauh Berbeda
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Karena seorang yang kaya tidak mungkin memanfaatkan seluruh kekayaannya
dalam satu waktu sekaligus. Kita perhatikan orang yang paling kaya di dunia ini,
dia tidak makan kecuali sebanyak yang dimakan orang fakir, bahkan mungkin
lebih banyak yang dimakan orang fakir. Tidak mungkin dia makan lima puluh
piring sekaligus, meskipun dia mamnpu untux membeli dengan hartanya. Andaikan
dia memiliki seratus potong baju maka dia hanya memakai sepotong saja, sama
dengan yang dipakai orang fakir, dan harta selebihnya yang tidak dia manfaatkan
maka itu relatif (nishi). Sungguh indah apa yang diucapkan Abu Darda’
radhiyallahu ‘anhu, “Para pemilik harta makan dan kami juga makan, mereka
minum dan kami juga minum, mereka berpakaian kami juga berpakaian, mereka
naik kendaraan dan kami pun naik kendaraan. Mereka memiliki kelebihan harta
yang mereka lihat dan dilihat juga oleh selain mereka, lalu mereka menemut hisab

atas harta itu sedang kita terbebas darinya.”

Faktor-faktor Pembentuk Qanaah

Al-Qarny (2008) menjelaskan mengenai faktor-faktor yang menjadikan orang
ganaah yaitu:

Hemat dalam memenuhi kebutuhan hidup yaitu berhati-hati dalam mengeluarkan
uangnya serta membiasakan untuk menerima hal yang sedikit dari makanan dan
pakaian.Tidak was-was memikirkan hal yang akan datang, jika kebutuhannya
yang Sekarang telah terpenuhi, karena hal ini bisa membantu orang untuk tidak
banyak mengkhayal serta yakin bahwa rizki yang menjadi haknya pasti akan
datang dan hendaknya, seseorang mengetahui bahwa syetan senantiasa menakuti-
nakutinya dengan kemis-kinan.

Hendaknya dia mengetahui dengan ganaah orang menjadi mulia dan sebaliknya
dengan tamak orang menjadi hina. Karena hakekat. dari ganaah ita sendiri adalah
bersabar dari keinginan yang berlebih-lebihan.

Hendaknya dia memahami bahwa mengumpulkan harta bisa mendatangkan
bencana serta berusaha melihat orang-orang lebih miskin darinya, karena yang

demikian itu bisa membantu seseorang mensyukuri nikmat yang telah didapatkan.
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4) Melihat keadaan para nabi dan orang-orang saleh yang lebih mulia disisi Allah

meskipun orang-orang yahudi, nasrani dan sebagainya lebih mendapatkan nikmat
harta dari pada mereka (p. 104).

HUBUNGAN ANTARA TAWAKAL DAN QANAAH DENGAN MOTIVASI
TAARUF PERNIKAHAN

Asy-Syarif (2005) menjelaskan bahwa tawakal adalah kesungguhan hati dalam
bersandar kepada Allah Ta’ala untuk mendapatkan kemaslahatan serta mencegah
bahaya, baik menyanglut urusan dunia maupun akhirat. Allah 7a’ala berfirman
yang artinya, "Dan barangsiapa bertagwa kepada Alloh, niscaya Dia akan
jadikan baginya jalan keluar dan memberi rizqi dari arah yang tiada ia sangka-
sangka, dan barangsiapa bertawakal kepada Alloh, maka Dia itu cukup baginya.”
(Ath Tholaq: 2-3) (p. 69).

Tawakal merupakan unsur yang mempengaruhi seseorang dalam motivasi
taaryf untuk pernikahan. Sesungguhnya dalam segala hal pun tawakal memang
wajib ada dalam pribadi setiap muslim. Begitu juga dalam menjalani proses
taaruf, yang mana proses vyang diterapkan pada kelompok ini adalah
dipertemukannya kedua calon yang sama-sama telah menulis biodata masing-
masing secara lengkap, lalu setelah melalni istikharah mereka dipertemukan
dengan ditemani oleh guru ngaji mereka. Maka sikap tawakallah yang sangat
diperlukan dalam urusan ini, sehingga kedua pasangan dengan yakin dan mantap
hati dapat melanjutkan proses selanjutnya yaitu khitbah lalu kemudian menikah.
Sikap tawakal diperlukan setelah ada usaha, dalam hal ini adalah usaha untuk
mencari pasangan hidup yaitu melalui proses toaruf Semakin seseorang
bertawakal kepada Allah, semakin dia yakin dengan proses yang dia jalani untuk
menyempurnakan separuh agama (berfaaryf untuk menikah). Namun sebaliknya,
ketika sang hamba kurang bertawakal untuk urusan ini, dia akan ragu-ragu bahkan
bisa saja dia meninggalkan proses ini karena tidak adanya kemantapan hati dan
merasa hal ini tidak sesuai dengan keinginan hatinya sehingga dia akan mencari
jalan yang tidak dibenarkan oleh Islam.

Mengenai ganaah yang dihubungkan dengan motivasi (laaruf

bahwasannya sebagaimana telah dijelaskan di atas mengenai ganaah yaitu sikap
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menerima deugan rela hasil yang diberikan Allah kepadanya tanpa mengurangi
usaha untuk mendapatkan rahmat Allah yang melimpah. Sikap ganaah semestinya
ada pada pribadi muslim dalam segala hal, tak terkecuali dalam urusan jodoh.
Karena setiap yang dilahirkan adalah memiliki pasangan. Sebagaimana firran
Allah SWT:

z - o
£ "’.‘.9”' < @ ;.- ‘:9% v '.":. - 1 v ,'.-.f P, Ti-
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Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air mani,
kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan perempuan). Dan
tidak ada seorang perempuanpun mengandung dan tidok (pula) melahirkan
melainkan dengan sepengetahuan-Nya. Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur
seorang yang berumur panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan
(sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian
itu bagi Allah adalah mudah. (Fathir :11)

Sifat ganaah ini sangat mempengaruhi keputusan seseorang dalam
bertindak. Khususnya dalam proses faaruf yang dijalankan di kompok rarbiyah
ini, dimana perempuan dipertemukan dengan laki-laki yang bisa jadi sebelumnya
tidak pernah ada hubungan spesial diantara mereka, namun mereka dipertemukan
untuk dapat saling mengenal dan jika saling cocok maka selanjutnya diteruskan ke
jenjang pernikahan. Seseorang yang mempunyai sikap ganaah yang baik, maka
dia akan merasa rela dan menerima kekurangan dan kelebiban pada dirinya juga
pada orang lain (seseorang yang dijodohkan kepadanya). Karena ia yakin, bahwa
setiap manusia memiliki kelebihan dan kekurangan. Dan bahwasannya jodoh
adalah rizki dari Allah, sehingga dia tidak akan meminta yang lebih dari apa yang
diusahakan. Begitu juga bagi seseorang yang memiliki penerimaan diri yang baik,
dia dapat dengan jernith memandang kapasitas dirinya secara objektif baik
kelebihan ataupun kekurangannya sehingga ketika dia ditawarkan seseorang untuk
dijadikan pasangan hidup maka secara proporsional dia dapat menilai untuk

selanjutnya memberi keputusan diterima atau tidaknya.
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Oleh karenanya, sikap tawakal dan garnaah ini memiliki hubungan yang
signifikan terhadap motivasi seseorang untuk melakukan taary/ menuju

pernikahan.

Skema Pemikiran

X1

X2 Tawakal

X3

v Motivasi Taaruf

Pernikahan

Xl

X2 Qanaah

X3

X4
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3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini terdiri dari beberapa sub pembahasan yang berkenaan dengan
metodologi. Pembahasannya adalah mengenat tempat dan waktu penelitian, ruang
Iingkup penelitian, populasi dan sampel penelitian, prusedur pengumpulan data,
desain penelitian, instrumen dan alat ukur, metode dan teknik analisis data.
Keseluruhannya akan dibahas satu persatu pada bab mi.

3.1 Tempat daa Waktu Penclitian
3.1.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini bertermpat di daerah Jakarta Selatan.

3.1.2 Waktu Penelitian
Proses penelitian yang akan penulis lakukan diharapkan dapat selesai dalam satu

semester (kurang-lebih lima bulan), mulai dan usulan penelitian sampai

menyelesaikan laporan tesis.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah survei dengan metode analisis deskriptif. Metede survei
deskriptif adalah suatu metode yang mengambil sampel dari suatu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Dalam penelitian ini data
dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuesioner. Setelah data
diperoleh kemudian hasilnya akan dipaparkan secara deskriptif dan pada akhir
penelitian akan dianalisis untuk menguji hipotesis yang telah diajukan pada awal
penelitian ini.

Sugiyono (2006) menyatakan Statistika Deskriptif adalah statistika yang
menggunakan data pada suatu kelompok untuk menjelaskan atau menarik
kesimpulan mengenai kelompok itu saja (p. 34).

3.3 Langkah-langkah Penelitian
Langkah penelitian ini dibuat berdasarkan metodologi penelitian dengan urutan

sebagai berikut:
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.

[ Latar Belakang Perumusan Masalah Pembatasan
=> > | Masalah
Pengumpulan Perumusan
[ Data j : E—Iipotesis W {Tu_]uan
- Penelitian

J

LPengolahan Data |p——u [ Analisis Dataj - (LKesimpuIan ]

3.4 Ruang Lingkup Penelitian

3.5

Dalam ruang hingkup penelitian akan dibahas mengenai objek penelitian. Yang
menjadi objek penelitian dalam hal ini adalah motivasi /g ‘aruf untuk pernikahan,
yang mana objek ini akan dihubungkan dengan beberapa faktor. Dalam penelitian
ini tawakal dan ganaah merupakan variabel yang memberikan hubungan terhadap

motivasi ta ‘aruf pernikahan.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah kelompok farbiyah yang bemaung di bawah
bendera Partai Keadilan Sejahtera, yang berdomisili di Jakarta Selatan. Sedangkan
sampel penelitiannya adalah anggota pengajian tarbiyah sejenis yang berada di
daerah Jakarta Selatan. Kriteria yang harus dimiliki sampel penelitian adalah
peserta pengajian yang belum menikah dan minimal telah mengikuti pengajian
tarbiyah selama dua tahun.

Adapun metode pengambilan sampel menggunakan metode non
probability sampling yaitu metode dimana tidak setiap individu populast
mendapat kesempatan yang sama untuk bisa dijadikan sampel. Adapun teknik
pengambilan sampel adalah teknik insidental sampling yang berarti sampel
dengan karakteristik tertentu. Mengenai jumlah sampel penelitian adalah 30

orang. Jumlah ini dianggap sudah mewakili populasi secara keseluruhan.
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Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, prosedur pengumpulan data melalui dua tahap
pengumpulan. Pertama adalah tahap persiapan dimana peneliti melakukan
prosedur yang berkenaan dengan administratif, seperti melakukan konfirmasi,
permohonan izin kepada pembina pengajian kemudian mendata anggotanya yang
belum menikah. Kedua adalah pelaksanaan, dimana peneliti melakukan
pengumpulan data yaitu dengan menggunakan instrumen dalam bentuk kuesioner
sedangkan pilihan jawaban menggunakan Skala Likert, yaitu mengukur
ketawakalan dan ganaah dengan pilihan jawaban sebagai berikut:

S8 = Sangat Setuju

S = Setuju

RG  =Ragu-ragu

TS  =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Semju

Penggunaan skala ini dilakukan perkelompok, dengan menggunakan
walctu yang telah disepakati. Adapun mengenai skor yang diberikan pada setiap
pernyataan positif (favourable) adalah: Sangat Setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4,
Ragu (RG) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2, Sangat Tidak Setuju (STS) =1.

Sebaliknya, skor yang diberikan pada pemyataan negative (unfavourable)
adalah: Sangat Setuju (S8) = 1, Setuju (S) = 2, Ragu (RG) = 3, Tidak Setuju (TS)
= 4, Sangat Tidak Setuju (STS)=5.

Model Penelitian
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3.8 Instrumen dan Alat Ukur

Dalam penelitian imi terdapat dua variabel yang menggunakan instrumen
penelitian berupa kuesioner. Instrumen ini digunakan untuk mengukur tawakal
dan garaah. Peneliti menyusun kuesioner tersebut berdasarkan tinjauan teori yang
sudah dibahas sebelumnya dengan mengikuti langkah-langkah penyusunan

instrumen penelitian.

3.8.1 Motivasi Ta’aruf Pernikahan

a. Definisi Konseptual

Motivast faaruf adalah proses yang terjadi dalam diri seseorang yang diawali

dengan adanya dorongan dan kebutuhan untuk melakukan perkenalan dengan

calon pasangan yang ditemani oleh wali, muhrim atau guru ngajinya. Timbulnya

kebutubhan inilah yang menggerakkan dan mengarahkan tingkah laku seseorang

untuk melakukan proses raaruf atau menghindari jatan yang tidak dibenarkan oleh

Islam dalam menuju pernikahan.

b. Definisi Operasional

Motivasi faaruf terdapat dari dua aspek:

1) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik ialah motivasi yang berasal dari dinl seseorang itu
sendiri tanpa dirangsang dan luar. Motif intrisik juga diartikan sebagai
motivasi yang pendorongnya ada kaitan langsung dengan nilai-nilai yang
terkandung di dalam tujuan pekerjaan sendiri.
2) Motivasi Ekstrinsik _

Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang datang karena adanya rangsangan
dari luar, seperti seorang mahasiswa rajin belajar karena akan ujian.
Motivasi ekstrinsik ini juga dapat diartikan sebagai motivasi yang
pendorongnya tidak ada hubungannya dengan nilai yang terkandung dalam
tujuan pekerjaannya. Dalam penpelitian ini, motivasi ekstrinsik sebagai
pendorong seseorang melakukan foaryf diantaranya adalah faaruf
merupakan program kelompok tersebut yang mana terdapat konsekuensi

bagi yang tidak melaksanakan program ini.
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¢. Kisi-kisi Instrumen

Tabel 3.1

2.8.2 Tawakal

a. Definisi Konseptual
Tawakal adalah kondisi dalam din individu yang beriman dengan menyerahkan
diri akan pengerjaan vyang dilakukannya, dalam hal pertolongan yang

diperolehnya, dalam hal nasibnya serta dalam rezeki yang diperolehnya kepada

Yang Maha Penguasa atas dirinya.

b. Definisi Operasional
Untuk mengukur tawakal, maka disusun skala yang berdasarkan aspek-aspek dari
tawakal. Aspek-aspek tawakal pada penelitian ini adalah:

1.

»

il L B o

Penyerahan diri secara totalitas terhadap ketetapan Allah
Keikutsertaan fisik dan hati dalam penghambaan
Stabilnya kondisi hati dalam keadaan senang dan susah
Keyakinan akan jaminan kebaikan dari Allah

Berusaha maksimal tanpa terpengaruh dengan hasil

¢. Kisi-kisi Instrumen

Tabel 3.2
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3.8.3 Qanaah

a. Definisi Konseptual

Qanaah adalah sikap menerima dengan rela hasil yang diberikan Allah

kepadanya tanpa mengurangi usaha untuk mendapatkan rahmat Allah yang

melimpah.

b. Definisi Operasionat

Mengukur ganaah yaitu melalui aspek-aspek berdasarkan tinjauan teori yang
telah dibahas. Aspek tersebut adalah:

1.

Rela terhadap rizki yang diterima

Berusaha sebagai syarat pencapaian hasil

Bersyukur ketika mendapatkan kebaikan

Bersabar ketika mengahadapi musibah

Merasa sejajar dengan orang lain sebagai individu; tidak supenor maupun

inferior

¢. Kisi-kisi instrumen

Tabel 3.3
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Analisis Instrumen

Sugiyono (2006) menyatakan bahwa untuk mengetahui apakah item-item yang
digunakan dapat mengukur apa yang sehamsnya diukur dan dapat diandalkan
konsistensinya, maka harus dilakukan wuji validitas dan realiabilitas. Dengan
menggunakan instrumen yang valid dan reliabel, maka diharapkan hasil penelitian
akan menjadi valid dan reliabel. Jadi instrumen yang valid dan reliabel merupakan

syarat untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik (p. 23).

3.9.1 Validitas

Dalam Sugiyono (2006) pengujian validitas dalam instrumen penelitian terdapat
tiga bagian, yaitu:

Pengujian Validitas Kontruksi

Untuk menguji validitas kontruksi, maka dapat digunakan pendapat dari ahli
(fudgment experts). Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-
aspek yang akan divkur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjuinya
dikonsultasikan dengan ahli.

Pengujian Validitas Isi

Untuk instrumen yang berbentuk test, maka pengujian validitas isi dapat
dilakukan dengan membandingkar antara isi instrumen dengan matert pelajaran
yang telah diajarkan. Secara teknis pengujian validitas konstruksi dan validitas 1si
dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. Dalam kisi-kisi itu
terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan nomor butir (item)
pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator.

Pengujian Validitas Eksternal

Validitas eksternal instrumen diuji dengan cara membandingkan (untuk mencari
kesamaan) antara kriteria yang ada pada instrumen dengan fakta-fakta empiris

yang terjadi di lapangan. Instrumen penelitian yang mempunyai validitas eksternal
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yang tinggi akan mengakibatkan hasil penelitian mempunyai validitas eksternal

yang tinggi pula (p. 34)
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan Korelasi Product Moment.

NIXY - (EX}(ZY)
\/N T X2~ (T X)2\/.i\b1-z Y2— (% ‘rn)ff

Keterangan:

r : Korelasi Product Moment

X :Jumlah skor dalam sebaran item

>Y  :Jumlah skor dalam sebaran total

> XY :Jumlah hasil kali itein dengan total

$X*  :Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran item
Y% : Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran total
N : Banyaknya subjek

3.9.2 Reliabilitas

Reliabilitas atan keandalan, adalah konsistensi dari serangkaian pengukuran atau
serangkaian alat vkur. Hal tersebut bisa berupa pengukuran dar alat ukur yang
sama {tes dengan tes ulang) akan memberikan hasil yang sama, atau untuk
pengukuran yang lebih subjektif, apakah dua orang penilai memberikan skor yang
mirip (reliabilitas antar penilai).

Dalam penelitian, reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dari suatu
tes tetap konsisten setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan dalam
kondisi yang sama. Penelitian dianggap dapat diandalkan bila memberikan hasil
yang konsisten untuk pengukuran yang sama. Tidak bisa diandalkan bila
pengukuran yang berulang itu memberikan hasil yang berbeda-beda.

Uji reliabilitas pada instrumen penelitian dilakukan agar diketahui sejauh
mana hasil pengukuran dapat dipercaya, maksudnya hasil penelitian akan tetap
relatif sama jika dilaksanakan pengukuran ulang pada kelompok subjek yang
sama dan kelompok subjek yang berbeda. Pengujian reliabilitas alat tes yang akan
dipakai dalam penelitian ini menggunakan teknik Alpha Cronbach: teknik ini
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digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang nilainya bukan 1 dan 0 pada
jawaban skala rumus yang dipakai adalah sebagai berikut:

= k {stZ—EPi qi }
l (k_l) StZ

Keterangan:

r : Reliabilitas instrumen

k : Jumlah item dalam isntrumen

pi- Proporsi banyaknya subjek yang menjawab pada item 1
G- 1-p;

s% : varians total

3.18  Analisis Data

Dari hasil penelitian akan diperoleh data tentang tawakal, ganaach, dan ra'aryf,
maka diperlakukan analisis data yang bertujuan untuk menyederhanakan data
yang diperoleh schingga mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan hasilnya.
Peneliti menggunakan dua macam teknik, yaitu untuk melihat keterkaitan antara 1
variabel bebas dengan satu variabel terikat dengan Korelasi Product Pearson.
Sedangkan untuk 2 variabel bebas deﬁgan satu wvariabel terikat menggunakan
teknik analisis korelasi ganda dengan pertimbangan, teknik ini menggunakan
analisis statistic yang mengpgunakan 2 wvariabel bebas yang ingin dilihat
korelasinya dengan variabel terikat (sugiyono, 2006).

Rumus yang dipakai adalah sebagai berikut:

R \J T2Yyx+r2 yx 2-2r yx1ryx2 rxix2
yxIx2 = 1—1r2 x1x2

Keterangan:

Ry_xm_ - Korelasi antara variabel x; dengan x; secara bersama-sama dengan
variabel y

ryx; = Korelasi Product Moment antara x; dengan y

ryxy = Korelast Product Moment antara x; dengan y

xix2 = Korelasi Product Moment antara x| dengan x»
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4. PEMBAHASAN

Pada bab ini diterangkan beberapa hasil penelitian berikut dengan pembahasannya
vang merupakan pengolahan data empiris dari lapangan. Data ini diperoleh dan

hasii penelitian terhadap anggota rarbiyah yang berdomisili di Jakarta Selatan.

Gambaran Umum CObjek Penelitian
Dalam pengumpulan data penelitian, penulis membagikan lembaran kuesioner
kepada 160 responden yang merupakan anggoeta tarbiyah dengan status singie
yang berdomisili di Jakarta Selatan. Pengambilan data dilakukan selama satu
minggu, mulai dari tanggal 26 Mei sampai tanggal 2 Juni 2010 dengan
mendatangi kelompok yvang sedang ada jadwal /iga (pertemuan mingguan).

Dari keseluruhan instrumen yang dibagikan hanya 150 data yang dapat

diolah. Ini disebabkarn: karena responden tidak mengisi kuestoner dengan benar.

4.1.1. Karakteristik Data Responden:

a) Jenis Kelamin
Pada penelitian ini, semuanya berjenis kelamin perempuan.

b) Usia
Berdasarkan usia, jumiah responden yang berusia di bawah 25
tahun sebanyak 96 perempuan (64%) Adapun jumlah responden
yang berusia di atas 25 tahun sebanyak 54 perempuan (36%).

Tabel 4.1

MmM<25
‘ E>25

¢) Masa Keaktifan
Pada penelitian ini masa keaktifan di tarbiyah menjadi salah satu
karaktersistik responden dengan pertimbangan bahwa seseorang

yang telah lama mengikuti pengajian ini maka materi keislaman
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sudah banyak didapat, diantaranya tentang pemikahan,
ketawakalan dan ganaah. Dari data yang telah diterima ada 16
orang yang sudah aktif anggota tabiyah selama 2 tahun (11%), 24
selama tiga tahun (16%), 36 selama 4 tahur (24%), dan 74 orang
yang sudah lebih dari 5 tahun (45%;.

Tabel 4.2

Lamanya di tarbiyah
m 2 tahun
& 3 tahun
m 4 tahun
M 5> tahun
d} Profesi

Berdasarkan profesi, didapatkan bahwa jumlah responden yang

profesinya mahasiswi ada 83 orang (55%), guru 27 (18%) dan

wiraswasta ada 40 orang (27%).
Tabel 4.3
Profesi
B Mahasiswi
o Gury

& Wiraswasta

4.2 Uji Validitas dan Reabilitas Alat Ukur
Penelitian ini telah melewati face validity tiga orang. Face validity ini bertujuan
untuk melihat kesesuaian konstrak yang dibuat dengan instrumen penelitian agar
tujuan penelitian dapat tercapai dengan baik. Untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas setiap variabel maka dihitung dengan Alpha Cronbach dan hasilnya
sebagai berikut:
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Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha itemns N of ltems
894 901 14
Item-Total Statistics
Scale Cormrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Muttiple Alpha if ltem
ltem Deleted Itern Deleted Comelation Cormrelation Deleted
VARGOD0O01 58.1667 27.764 439 526 892
VARC0002 58.4267 25.991 563 608 888
VAROOD03 58.1267 28111 428 539 893
VAROO004 58.5333 26.291 585 670 .B87
VAROG005 58.6733 24.611 556 516 891
VAROODOG 58.5133 25.480 .561 572 888
VARD0O007 58.5400 25176 661 742 .883
VAROOOO8 58.5400 24 586 687 666 .Bg2
VARQD0CS 58 4333 26.878 471 560 .92
VARDOO10 58.7533 24,925 608 764 886
VAROOO11 58.1667 26.905 676 735 B85
VARQOOD12 58.4200 26.151 6528 669 B85
VARO00M3 58.3533 26.645 606 735 886
VAR0O0014 58.4000 25,732 .B09 798 879
Reliability Statistics of Qanaah
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of items
.B36 .B36 11
item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbhach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Multiple Alpha if ltern
Item Deleted {tem Deleted Correlation Correlation Deleted
VAR(Q0001 396533 17.745 573 392 816
VARQ0002 38.7800 20.441 A06 AT1 830
VARDODOD3 38.8133 19.589 509 491 .823
VAROOO04 38.6667 20.519 360 490 833

Hubungan tawak

al ..., Lela Nurlaela, Pascasarjana Ul, 2010

Untversitas Indonesia




66

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltemn-Total Mullipte Alphaif tem
ltern Deleted Hem Deleted Correlation Correlation Deleted
VAROOGO0S 39.6600 19.058 511 546 822
VARO0007 39.4467 18.665 553 687 818
VARQ0008 39.6467 18.861 461 396 827
VARGO009 39.0400 10.878 403 500 830
VAR00010 39.0667 17.875 810 577 813
VAR00011 39.4667 17.298 576 603 | 817
Reliability Statistics of Motivasi Taaruf
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
.888 888 15
Item-Total Statistics
Scale Comected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Multiple Alphaif item
item Deleted ftem Deleted Comelation Correlation Deleted
VARQ0001 53.2533 34.842 473 715 .882
VARO00002 53.2667 ' 33,566 565 754 879
VARO0003 53.1067 34.324 596 AT5 877
VAROD004 529333 34.519 .550 507 879
VAR00005 52.4600 34.800 508 B15 881
VAROOO06 §2 5600 34.812 577 593 878
VARO0007 53.3000 33.554 590 583 877
VARO00008 52.6400 34.903 A97 423 .881
VARO0009 53.3133 34.472 493 848 .882
VARO0D10 §2.9467 35.366 428 517 884
VARDGO11 52 6800 34.689 575 557 878
VAR00012 52.6600 34.320 810 710 877
VAR00Q13 52.1800 34,763 544 A31 879
VARO0014 52.9667 32.932 563 686 879
VARODO15 52.8800 32,227 702 753 872

Secara umum beberapa alat ukur yang vang sudah diolah dalam penelitian ini
menunjukkan angka validitas dan reabilitas yang cukup baik. Masing — masing
angka validitas alpha cronbach dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.4
Variabel Corrected Item-Total Cronbach’s Alpha
Correlation
Tawakal 0,428 — 0,809 0,894
Qanaah 0,360 — 0,666 0,836
Motivasi Taaruf 0,428 - 0,702 0,886

Setelah pengujian reabilitas alpha cronbach dilakukan CFA (confirmatory factor
analysis) untuk melihat loading factor. Model yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan metode estimasi Robust Maximum Likelihood. Metode ini
merupakan metode estimasi yang sering digunakan untuk analisis data dengan
menggunakan metode Structural Equation Model (SEM).

Untuk pengujian selanjutnya sesuai dengan Ioreskog & Sérbom, bahwa
model yang harus diuji dan dianalisis terlebil dahulu adalah model pengukuran
dan selanjutnya dilakukan analisis dan pengujian model struktural (fwo sfep
approach). Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah model pengukuran
yang telah di uji dan di analisis dapat menjelaskan model siruktural.

Dari data yang diperoleh juga dapat dihitung nilai rata-rata dari setiap
variabel. Hasil pengolahannya adalah sebagai berikut:

Tawakal
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid trendah 66 44.0 44.0 44.0
© ttinggi 84 56.0 56.0 100.0
Totat 150 100.0 100.0

Hasil di atas menunjukkan bahwa jumlah responden yang bertawakal pada
kelompok tarbiyah di Jakarta Selatan adalah 66 orang yang bertawakal rendah
(44%) dan 84 orang yang memiliki ketawakalan tinggi (56%). Secara kesuluruhan
responden yang bertawakal tinggi lebih banyak daripada responden yang
bertawakal rendah.
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Tabel 4.5
Tawakal Tawakal
Rendah
Tawakal 44%
Tinggi
56%
Qanaah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  qrendah 89 59.3 59.3 59.3
q tinggi 61 40.7 40.7 100.0
Total 150 100.0 100.0

68

Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang memiliki sikap
ganaah yang tinggi sejumlah 61 orang (40.7%) dan responden yang memiliki
sikap ganaah rendah ada 89 orang (59.3%). Hal ini menunjukkan bahwa sikap
ganaah yang rendah pada responden di Jakarta Selatan lebih banyvak daripada

yang memiliki ganaah tinggi.
Tabel 4.6
Qanaah
Qanaah Tinggi
41% Qanaah
Rendah
59%
Motivasi Taaruf
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percenl
Valid 1 7 7 7
m rendah g8 58.7 58.7 59.3
m tinggi 61 40.7 407 100.0
Total 150 100.0 100.0
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Dapat disimpulkan dari tabel di atas bahwa responden yang memiliki motivasi
tinggi untuk taaruf pemikahan ada 61 orang atau sebanyak 41%. Sedangkan
responden yang memiliki motivasi rendah melakukan taeruf permikahan sebanyak
88 orang atau 59%. Data ini menunjukkan bahwa responden secara keseluruhan

mayoritasnya tidak memiliki motivasi taaru/ pernikahan.

Tabel 4.7

Motivasi Taaruf

M tinggi
41%

M rendah
59%

Amnalisis Model Penelitian

Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis statistic deskniptif dan
pengujian model. Statistic deskriptif dapat berupa frekuensi, tabulasi data dan
rata-rata respons responden terhadap setiap instrumen. Sedangkan pengujian
model digunakan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara variable. Dalam
penelitian ini untuk menguji hubungan antara variable digunakan analisis
structural equation modeling (SEM). SEM adalah sebuah evolusi dari model
persamaan berganda yang dikembangkan dari prinsip ekonometri dan
digabungkan dengan prinsip model pengukuran yang dikembangkan dalam
psikologi dan sosiologi. SEM telah muncul sebagai bagian integral dari penelitian
manajerial dan akademik yang menghasilkan persamaan simultan. Dalam SEM
dikenal beberapa istilah penting yang berkaitan dengan variable data yaitu
variable laten eksogen, variable laten endogen dan variable manifest. Variable
laten cksogen adalah variable yang mempengaruhi variable laten endogen atau
variable yang memberikan penjelasan variability dari varable laten eksogen.
Variable endogen adalah variable yang dipengaruhi oleh variable eksogen.
Variable manifest disebut juga dengan indicator atau variable yang

merepresentasikan atau mengukur variable laten eksogen dan variable laten
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endogen. Ada dua alasan penting dalam penelitian ini menggunakan analisis SEM
yaitu Pertama, SEM mempunyai kemampuan untuk mengestimasi hubungan
antar variabel yang bersifat multiple relationship dalam hal ini hubungan antara
variable laten tawakal ierhadap variable laten motivasi ta’aruf dan hubungan
antara variable laten ganaah dengan variable laten motivasi ta’aruf. Kedua, SEM
mempunyai kemampuan unfuk menggambarkan pola hubungan antara variable
laten (eksogen dan endogen) dan variabel manifest (manifest variable atau
variabel indikator).

Secara umum, ada lima tahap dalam prosedur SEM, yaitu (1) spesifikasi
model, (2) identifikasi model, (3) estimasi model, (4) wi kecocokan model, dan
(5) respesifikasi model. Dalam model penelitian ini kelima tahap tersebut
dilakukan dengan mefode pendekatan dua langkah (two step approach).
Maksudnya adalah perfama melakukan confirmatory factor analysis untuk
mencari variable manifest mana yang valid dan rehable menggambarkan vanable
laten (eksogen dan endogen) kemudian kedua melakukan analisis full model
untuk mencari signifikansi hubungan antara variable laten eksogen terhadap

vanable laten endogen.
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Tahapan confirmatory factor analysis inl disebut juga tahapan evaluasi

model pengukuran atau measurement model evaluation. Tahapan ini adalah
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mengambil variable manifest (indicator/instrumen) yang valid dan reliable serta
memiliki uji kecocokan model yang baik. Istilah valid atau validitas berasal dari
kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan alat
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu dimensi atau indikator dikatakan
valid apabila indikator tersebut mampu mencapai tujuan pengukuran dar: konstrak
amatan dengan tepat. Suatu indikator yang mengukur konstrak amatan tawakal,
konstrak ganaah serta motivasi ta’aruf haruslah indikator yang pada akhimya
memberikan informasi dan menggambarkan konstrak laten tersebut. Sedangkan
Istilah reliabilitas merupakan terjemahan cari kata reliability yang berasal dari
kata rely dan abilify. Reliabilitas bisa diartikan sebagai keterpercayaan,
keterandalan atau konsistensi. Suatu alat ukur yang reliable adalah alat ukur yang
mempunyai tingkat reliabilitas yang tinggi. Secara empirik tinggi rendahnya
reliabilitas ditunjukan oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas.
Koefisien rcliabilitas berkisar antara 0 — 1. Semakin tinggi koefisien reliabilitas
(mendekati angka 1) maka semakin reliable alat ukur tersebut.

Dalam SEM, Kiriteria valid didasarkan kepada penilaian standardized
loading facter (LF > 0.5) serta nilai t statistic lebih besar dari 2.0. kritena realible
didasarkan kepada nilai composite reliability dan Cronbach Alpha lebih besar dari
0.70. Kriteria uji kecocokan mode} pengukuran (goodness of fit) meliputi nilai
probabilitas Normal Chi-Square atau Satorra-Bentler Scaled Chi-Square lebih
besar dari 0.05, Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) lebih kecil
dari 0.05, Normed Fit Index (NFI) lebih besar dari 0.90, Comparative Fit Index
(CFI) lebih besar dari 0.90, Incremental Fit Index (IFI) lebih besar dari 0.90,
Relative Fit Index (RFI)} lebih besar dani 0.90, Critical N (CN} yang menunjukan
kecukupan sample penelitian lebih besar dari 200, nilai Standardized RMR lebih
kecil dari 0.05, Goodness of Fit Index (GFI) lebih besar dari 0.90. Apabila
sebagian besar dari hasil pengujian goodness of fit bagus maka dapat dikatakan
sebagai model yang baik.

Tahapan pengujian keseluruhan model atau pengujian model structural
diawali dengan menggabungkan antara hasil model yang baik pada tahap
confirmatory factor analysis. Pada tahapan ini akan menguji hipotesis :
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HO : Tawakal tidak memiliki hubungan / pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi ta’aruf

H1 : Tawakal memiliki hubungan / pengaruh yang signifikan terhadap motivasi
ta’aruf _

HO : Qanaah tidak memiliki hubungan / pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi ta’aruf

HI : Qan&ah memiliki hubungan / pengaruh yang signifikan terhadap motivasi
ta’aruf

Pengujian hipotesis diatas didasarkan kepada nilai ¢ statistic. Bila nilai ¢
statistic lebih besar dan 2.0 maka dapat dikatakan bahwa konstrrak laten tawakal
atau ganaah mempengarvhi atau memiliki bubungan positif yang signifikan
terhadap konstrak laten motivasi raaryf. Selain nilai ¢ statistic digunakan juga
ukuran R square. Nilai R sguarc menggambarkan seberapa besar variability
variable endogen (motivasi faaryf) mampu dijelaskan oleh kedua variable laten
eksogen (tawakal dan ganaak). Hal penting lainnya yang perlu diperhatikan
dalam pengujian model pengukuran dan structural adalah tidak adanya masalah
dengan offending estimate.

Beberapa estimasi yang tergolong offending estimates, yaita (1) error
variance yang bernilai negatif; (2) standardized koefisien konstrak laten atau
standardized koefisien variabel manifest (manifest variable) yang melebihi atau
hampir bemnilai 1,0; dan (3) error variance dari estimasi parameter konstrak laten
" atau variabel manifest yang bernilai sangat besar. Error varance yang bemnilai
negatif, biasa disebut dengan heywood cases, misalnya dapat diatasi dengan
menetapkan nilai yang sangat kecil bagi error variance tersebut. Hal lain yang
dapat dilakukan untuk mengatasi offending estimate adalah dengan melakukan
respesifikasi model.

4.3.1 Confirmatory Factor Analysis Konstrak Laten Tawakal

Analisis dalam confirmatory factor analysis konstrak laien tawakal diawalt
dengan membuat program simplis kemudian memberikan bobot 1 pada salah satu
indicator agar menghasilkan iterasi yang convergen. Indikator yang diberi bobot 1
disebut juga sebagai variable reference. Kemudian menentukan model estimasi

pengujian yaitu metode maximum likelihood. Pemeriksaan validitas indicator dari
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hasil CFA konstrak laten tawakal dapat dilihat dalam output completely

standardized solution.

Hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.8
Standardized Loading
Indikator Factor Keterangan
TAl 0.44 Tidak Valid
TA2 0.52 Valid
TA3 031 Tidak Valid |
TA4 0.43 Tidak Valid
TAS 0.54 Valid
TA6 0.27 Tidak Valid
TA7 0.47 Tidak Valid
T TAS 0.06 Tidak Valid
TA9 0.37 Tidak Valid
TAIOD 0.11 Tidak Valid
TAll 0.28 Tidak Valid
TA12 -0.03 Tidak Valid
TAI3 0.45 Tidak Valid
TAl4 0.56 Valid
TAl5 0.58 Valid
TA16 0.38 Tidak Valid
TA17 0.07 Tidak Valid
TAI8 0.19 Tidak Valid
TA19 0.61 Valid
TA20 0.24 Tidak Valid
TA21 0.51 Valid
TA22 0.67 Valid
TA23 0.54 Valid
TA24 0.56 Valid
TA25 0.69 Valid

Hubungan tawakal
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Datam tahap awal diperoleh hasil bahwa indikator TA2, TAS5, TAl4,
TA1S5, TA 19, TA21, TA22, TA23, TA24 dan TA25 yang valid, hal ini karena
nilat standardized loading factor instrument-instrumen tersebut lebih dari 0.5.
Selanjutnya dilakukan pengujian ulang dengan cara yang sama dan hanya
mclibatkan kesembilan indikator valid tersebut. Dalam setiap tahap bila
ditemukan indikator yang kurang dari 0.50 maka dikeluarkan dalam model dan

diuji kembal hingga diperoleh secara keseluruhan standardized loading factor

indicator lebih besar dari 0.50.

Hasil akhimnya adalah sebagai Lerikut :

Tabel 4.9
Standardized Loading ¢
Indikator Factor statistik | Keterangan
TAS 0.53 - Valid
TAl4 0.57 5.26 Valid
TALS 0.62 5.37 Valid
TA1S 0.6 5.47 Valid
TA21 0.57 5.07 Valid
TA22 0.72 5.8 Valid
TA24 0.54 5.08 Valid
TA25 0.7 5.97 Valid

Dari hasil di atas, dapat dilihat bahwa ada tiga indikator yang paling valid,
yaitu TA22 dengan standardized loading factor 0.72 kemudian indikator TA25
dengan nilai standardized loading factor 0.7 dan TA15 dengan nilai standardized
loading factor 0.62. Nilai t statistic untuk kedelapan indikator tersebut adalah
diatas 2.0 sehingga memperjelas bahwa indikator tersebut dapat baik digunakan
untuk mengukur konstrak laten tawakal.

Tahap selanjutnya dari CFA konstrak laten tawakal adalah melihat goodness of fit

atau uji keocokan model.
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Tabel 4.10
Ukuran GOF Kriteria Hasil | Keterangan
Probability Normal Chi
Square <0.05 0.41 Good Fit
| RMSEA <008 | 0017 | GoodFit
\ NFI >0.90 1.0 Good Fit
f CFI >0.90 1.0 Good Tit
| RFI >0.90 1.0 | GoodFit |
| Critical N (CN) 5360 | 28532 | Good Fit
' Standardized RMR <0.05 | 0.041 | Good Fit
GFI >090 | 097 | GoodFit

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom = 18

Minimum Fit Function Chi-Square = 18.24 (P = 0.44)

Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 18.77 (P = 0.41)
Estirnated Non-centrality Parameter (NCP) = 0.77
90 Percent Confidence Interval for NCP = (0.0 ; 15.38)
Minimum Fit Function Value = 0.12
Population Discrepancy Function Value (F0) = 0.0052
90 Percent Confidence Interval for FO = (0.0 ; 0.10)
Root Mean Square Emor of Approximation (RMSEA) = 0.017
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.0 ; 0.076)
| P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 0.76
Expected Cross-Validation Index (ECVI) =0.37
90 Percent Confidence Interval for ECVI = (0.36 ; 0.47)
ECVI for Saturated Model = 0.48
ECVI for Independence Model = 3.79
Chi-Square for Independence Model with 28 Degrees of Freedom = 548.32
Independence AIC = 564.32
Model AIC = 54.77
Sawrated AIC = 72.00
Independence CAIC = 596.40
Model CAIC = 126.96
Saturated CAIC = 216.38
Normed Fit Index (NFI) = 0.97
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Non-Normed Fit Index (NNFI) = 1.00
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = (.62
Comparative Fit Index (CFI) = 1.00
Incremental Fit Index (IF1} = 1.00
Relative Fit Index (RFI) =0.95

Critical N (CN) = 285.32

Root Mean Square Residual (RMR) = 0.048
Standardized RMR = 0.041
Goodness of Fit Index (GFI) = 0.97
Adjusied Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.94
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.48
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Dari kriteria umum pengujian goodness of fit diperoleh bahwa model pengukuran
adalah baik sehingga dapat dikatakan bahwa kedelapan indicator tersebut baik

digunakan sebagai alat ukur yang valid dan reliable.

4.3.2 Confirmatory Factor Analysis Kenstrak Laten Qanaal

Analisis dalam confirmatory factor analysis konstrak laten ganaah diawali

dengan membuat program simplis kemudian memberikan bobot 1 pada salah satu

indicator agar menghasilkan iterasi yang convergen. Indikator yang diberi bobot 1

disebut juga sebagai variable reference. Kemudian menentukan model estimasi

pengujian yaitu metode maximum likelihood. Pemeriksaan validitas indicator dari

hasil CFA konstrak laten gamaah dapat dilithat dalam owiput completely

standardized solution,
Hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.11
Standardized Loading
Indikator Factor Keterangan
Q01 0.42 Tidak Valid
Q02 0.44 Tidak Valid
QO3 0.46 Tidak Valid
QO4 0.48 Tidak Valid
QO3 0.11 Tidak Valid
Q06 0.35 Tidak Valid
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Standardized Loading

Indikator Factor Keterangan
Q08 0.52 Valid
Q09 0.07 Tidak Valid
QO10 0.22 Tidak Valid
QO11 0.47 Tidak Valid
Q012 0.25 Tidak Valid |
Q013 0.17 Tidak Valid
Q014 0.29 Tidak Valid
QO15 0.01 Tidak Valid
Q016 -0.07 Tidak Valid
Q017 0.36 Tidak Valid
Q018 0.15 Tidak Valid
Q019 0.33 Tidak Valid
Q020 0.33 Tidak Valid
Q021 0.51 Valid
Q022 0.23 Tidak Valid
Q023 0.3 Tidak Valid |
Q024 0.23 Tidak Valid
Q025 0.25 Tidak Valid
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Hanya ada tiga indikator yang valid yaitu QO7, QO8 dan QO21. Selanjutnya
dilakukan kembali pengujian CFA konstrak laten yang hanya melibatkan ketiga
konstrak tersebut.

Hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.12
Standardized Loading t
Indikator Factor statistik | Keterangan
QO7 0.56 - Valid
Q08 0.9 6.06 Valid
Q021 0.77 6.50 Valid
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Nilai standardized loading factor ketiga indikator di atas 0.50 serta nilai t
statistiknya diatas 2.0 sehingga dapat dikatakan valid. Q21 memiliki tingkat
validitas tertinggi kemudian QO08 dan QO7. Nilai t statistik dalam indikator QO7
tidak ada karena telah dikonstrain (ditetapkan) dalam program sebagat variable
reference.
Pengujian goodress of fit (uji kecocokan) model pengukuran menghasiikan nilai
probability normal chi square sama dengan 1 schingga dapat dikatakan model
memiliki kecocokan yang sempurna.

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom =0
Minimum Fit Function Chi-Square = 0.0 (P = 1.00)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 1.00)
The Model is Saturated, the Fit is Perfect !

4.3.3 CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS Konstrak Laten Motivasi
Taaruf

Analisis dalam confirmatory factor analysis konstrak laten motivasi taaruf
diawali dengan membuat program simplis kemudian memberikan bobot 1 pada
salah satu indikator agar menghasilkan iterasi yang convergen. Indikator yang
diberi bobot 1 disebut juga sebagai variable reference. kemudian menentikan
model estimasi pengujian yaitu metode maximum likelihood. Pemeriksaan
validitas indikator dari hasil CF4 konstrak laten tawakal dapat dilihat dalam
output completely standardized solution.
Hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.13
Standardized Loading
Indikator Factor Keterangan
MT1 0.39 Tidak Valid
MT2 0.44 TidakValid
MT3 0.50 Tidak Valid
MT4 0.08 Tidak Valid
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Standardized Loading

Indikator Factor Keterangan
MT6 0.45 Tidak Valid
MT7 0.45 Tidak Valid
MT8 0.49 Tidak Valid
MT9 0.49 Tidak Valid
MT10 0.42 Tidak Valid
MT11 0.25 Tidak Valid
MT12 0.40 Tidak Valid
MTI13 0.36 Tidak Valid
MT14 021 Tidak Valid
MT15 0.30 Tidak Valid
MT16 0.53 Valid
MT17 051 Valid
MT18 051 Valid
MT19 0.43 ' Tidak Valid
MT20 0.55 Valid
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Hanya ada empat indikator yang valid yaitu MT16, MT17, MT18 dan MT20.
Selanjutnya dilakukan kembali pengujian CFd4 konstrak laten yang hanya
melibatkan keempat konstrak tersebut.

Hasilnya adalah sebagai berikut :
Tabel 4.14
. Standardized Loading t
Indikator Factor statistik | Keterangan
MT16 0.83 - Valid
MT17 0.86 8.88 Valid
MT18 0.71 691 Valid
MT20 0.64 7.71 Valid

Nilai standardized loading factor keempat indikator diatas 0.50 serta nilai
t statistiknya diatas 2.0 sehingga dapat dikatakan valid. MT17 memiliki tingkat
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validitas tertinggi kemudian MT16, MT18 DAN M20. Nilai t statistic dalam
indicator MT16 tidak ada karena telah dikonstrain (ditetapkan) dalam program
sebagal variable reference. Sehingga dapat dikatakan bahwa konstrak laten
tersebut reliable sebagai alat ukur. Tahap selanjutnya dari CFA konstrak laten
motivasi taaryf adalah melihat goodness of fit atau uji keocokan model.

Pengujian goodness of fit (uji kecocokan) model pengukuran
menghasilkan nilai probability normal chi square sama dengan 1 sehingga dapat

dikatakan model memiliki kecocokan yang sempurna.
Goodness of Fit Statistics
Degrees of Freedom = 0
Minimum Fit Function Chi-Square = .00 (P = 1.00)
Nomal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 1.00)
The Model is Saturated, the Fit is Perfect @

43.4 PENGUJIAN FULL MODEL

Pengujian keseluruhan model diawali dengan menggabungkan antara
setiap CFA dan menghubungkan antara konstrrak laten tawakal terhadap konstrak
laten motivasi faaruf dan konstrak laten ganaah terhadp konstrak laten motivasi
taaryf. Pengujian keseluruhan model ini berguna untuk menguji hipotesis diatas.
Uji signifikansi dilihat dari nilai t statistic. Bila nilai t statistic lebih besar dari 2.0
maka dapat dikatakan bahwa konstrrak laten tersebut berpengaruh (mempunyai
hubungan signifikan) terhadap konstrak laten motivasi taaruf.

Modifikasi model (respesifikasi model) dengan memanfaatkan
modification index dalam output Lisrel dapat digunakan untuk mencapai uji
kecocokan yang baik. Kecocokan yang baik dapat diperjelas dengan pencaran
atau distribusi standardized residual yang menyebar disekitar garis lurus
melintang. Standardized yang berpencar disekitar garis lurus melintang
menandakan bahwa asumsi normalitas multivariate terpenuhi.

Terakhir adalah melihat nilat R square dari persamaan struktural yang
menggambarkan seberapa persen variabel konstrak laten motivasi tagryf mampu
dijelaskan oleh kedua konstrak laten ganaah dan tawakal secara bersama-sama.

Hasil output Lisrel adalah sebagai berikut :
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MOTIVASIE = 0.63*TAWAKAL + 0.14*QONAAH, Errorvar=0.14 ,R*=0.40

0.22)

2.86

(0.25)

0.55

(0.052)

2.79

Nilai t statistic untuk konstrak laten tawakal adalah 2,86 > 2.0 menunjukan

bahwa konstrak laten tawakal berpengaruh (mempunyai hubungan) yang

signifikan terhadap konstrak laten motivasi raaruf.

Nilai t statistic ganaah adalah 0.55 < 2.0 schingga dapat dikatakan bahwa

ganaah tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi seseorang untuk faaruf.

Nilai R square adalah 0.40 atau secara bersama-sama tawakal dan ganaah

mampu menjelaskan variability motivasi seseorang untuk raaruf sebesar 40%

sedangkan sisanya 60% oleh variable lainnya.

Selanjutnya adalah melibat uji kecocokan model (goodrness of fit) dari
beberapa ukuran uji kecocokan. Hasil outputnya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.15

Ukuran GOF Kriteria | Hasil | Keterangan
Probability Normal Chi

Square | <005 | 038 Good Fit
RMSEA <0.08 0.017 Good Fit
NFI >0.90 (.94 Good Fit
CFI >0.90 1.00 Good Fit
RFI >0.90 1.00 Good Fit
Critical N (CN) >200 | 208.58 Good Fit
Standardized RMR <0.05 0.05 Good Fit
GF1 >0.90 0.94 Good Fit

Hubungan tawakal
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Secara keseluruhan hasil pengujian kecocokan model dari beberapa ukuran

menunjukan “good fit” atau model mempunyai kecocokan yang baik.

Selanjutnya adalah pemeriksaan pencaran standardized residual. Hasilnya adalah

sebagai berikut :

Model Hubungan tawakal dan ganaah dengan motivasi taaruf pernikahan

Oplot of standarized residuals

Grafik 4.1
MOUEL HUBUNGAN TAIAKAL ODNARH TREHADAP MITIVASI TRAARUFP
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Dari hasil output diatas pencaran standardized residual menyebar disekitar garis

miring melintang menunjukan bahwa standardized residual menyebar normal.

Untuk melihat besarmya pengaruh langsung tawakal dan ganaah terhadap
motivasi faaruf dapat dilihat dari output “GAMMA” berikut:

GAMMA

TAWAKAL QANAAH

MOTIVASI  0.56 Q.11
Tawakal mempunyai pengaruh langsung sebesar 0.56 dan sedangkan besamya

pengaruh langsung gonaah terhadap motivasi taaruf adalah 0.11.

Hasil ini menunjukkan bahwa keberserahan dini seseorang kepada Dzat
yang Maha Kuasa memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi faaruf
untuk pemikahan. Namun sifat ganaah, menerima dengan rela apa yang ada
ternyata tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi taaruf

tersebut.

Besarnya korelasi antara tawakal dan garaah dapat dilihat dan output
“correlation matrix of ETA and KST” berikut :

Correlation Matrix of ETA and KSI

MOTIVASI TAWAKAL QANARH
MOTIVASI 1.00
TAWAKAL 0.63 1.06G
QONAAH 0.49 0.69 1.00

Besarnya korelasi antara tawakal dengan ganaah adalah 0.69 (korelasi
positif), Artinya di sini adalah bahwa ketawakalan seseorang atau sikap berserah
diri seseorang kepada Allah memiliki hubungan yang kuat dengan sikap
menerima dengan rela apa yang telah Dia beri. Ketika seseorang telah berserah
diri secara total atas segala yang terjadi pada dirinya, maka secara otomatis dia

akan menerima dengan rela hati apapun yang dia terima, baik dan buruknya.
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Structural Equations

MOTIVASI = 0.63*TAWAKAL + 0.14*QONARH, Errorvar.= 0.14 , R? = 0.40
{0.22) (G.23) (0.052)
2.86 0.55 2.7%

» Nilai t statistik tawakal 2.86 > 2.0 maka tawakal signifikan mempengaruhi
motivasi.

e Nilai t statistik qonaah 0.55 < 2.0 maka ganaah tidak signifikan
mempengaruht motivast taaruf.

» Secara bersama-sama tawakal dan ganaah mampu menjelaskan konstrak
motivasi taaruf sebesar 40%

e Secara individu tawakal mempengaruhi motivasi sebesar 0.56

¢ Secara individu ganaah mempengaruhi motivasi sebesar 0.11

k-4
e
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Indikator yang muncul pada setiap variabel dalam grafik ini adalah

Tabel 4.16
Variabel Indikator No. Kuesioner
Tawakal Berusaha maksimal tanpa | TA 05 (0.56), TA 15
terpengaruh dengan hasil | (0.59), TA 25 (0.72)

Keyakinan akan jaminan
kebaikan dari Allah

TA 14 (0.59), TA 19
(0.64), TA 24 (0.54)
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Variabel Indikator No. Kuesioner
Penyerahan diri secara TA 21 (0.56)
totalitas terthadap
ketetapan Allah
Keikutsertaan fisik dan TA 22 (0.67)
hati dalam penghambaan
Qanaah Berusaha sebagai syarat | Q 07 (0.60)
pencapaian hasil
Bersyukur ketika Q 08 (0.52)
mendapat kebaikan
Rela dengan rizki yang | Q 21 (0.65)
diterima
Motivasi Taaruf Motivasi Intrinsik MT 16 (0.65), MT 17
(0.51), MT 18 (0.51), MT
20 (0.54)

Dari table di atas dapat dilibat bahwasannya ada beberapa indikator yang
sering muncul, ini menunjukkan bahwa indikator tersebut yang paling
menginterpretasikan variabel bersangkutan. Hasil dari penelitian ini adalah
bahwasannya tawakal memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi taaruf
seseorang untuk menikah. Tabel di atas menggambarkan bahwa indikator
‘berusaha maksimal tanpa terpengaruh oleh hasil’ adalah indikator dari variabel
tawakal yang paling banyak muncul instrumennya, dan yang memiliki loading
faktor terbesar 0.72 > 0.50. instramen tersebut adalah: ‘Saya yakin Allah tidak
pernah menyia-nyiakan usaha sang hamba, begitupun usaha mendapatkan
jodoh”. Dengan demikian indikator tersebutlah yang sangat signifikan dan dapat
menginterpretasikan sikap tawakal dalam memotivasi seseorang untuk tfaaruyf
pernikahan, karena faaruf merupakan sebuah usaha hamba dalam mendapatkan
pasangan hidup sebagaimana hukumnya adalah sunnah. Sagar (2006) menjelaskan
bahwasannya Rasul sangat menganjurkan umatnya untuk menikah, hukumnya
adalah sunnah (p. 92). Sebagaimana dalam Al-Qur’an disebutkan surat An-Nu:
32:
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan orang-orang

:

yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayanu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan
mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui.

Kemudian selanjutnya “keyakinan akan jaminan kebaikan dari Allah™.
Lalu selanjutnya indikator “penyerahan diri secara totalitas terhadap ketetapan
Allah” dan “keikutsertaan fisik dan hati dalom penghambaan”. Sebagaimana
menurut Hawa (2005) Tawakal adalah kesungguhan hati dalam bersandar kepada
Allah Taalg untuk mendapatkan kemaslahatan serta mencegah bahaya, baik
menyangkut urusan dunia maupun akhirat. Allah Ta’ala berfirman yang artinya,
"Dan barangsiapa bertaqgwa kepada Alloh, niscaya Dia akan jadikan baginya
jalan keluar dan memberi rizgi dari arah yang tiada ia sangka-sangka, dan
barangsiapa bertawakal kepada Alloh, maka Dia itu cukup baginya.” (Ath
Tholag: 2-3) (p. 56)

Keempat indikator tersebut dengan tingkatannya yang sudah dijelaskan di
atas, kesemuanya merupakan makna dari tawakal yang valid dan terbukti mampu
menginterpretasikan hakikat tawakal. Sebagaimana termaktub dalam ayat di atas
bahwa siapa dari hambaNya yang bertagwa kepada Allah, niscaya Dia akan
memberi jalan keluar dari setiap permasalahan dan memberi rizqi dari arah
yang tiada ia sangka-sangka, dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah,
maka cukup baginya Allah sebagai pelindung dan penyempurna segala hajat.

&

;29_;__3%@3&3_1;&‘5@@_&04535}_@
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Dan bertawakallah kepada Allah Yang Hidup (Kekal) Yang tidak mati ... (QS. al-
Furgan: 58)
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Dan hanyaiah kepada Allah orang-orang yang beriman harus bertawakal. ” (QS.
at-Taubah: 51)

Dari hasil di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa sang murabi (guru)
pada kelompok tarbiyah khususnya, ketika ingin memotivasi mutarabbinya
(muridnya) untuk melakukan faarzf dalam menuju sebuah pernikahan Islami
maka sikap tawakallah yang perlu ditanamkan secara mendalam kepada para
anggotanya. Liga (pertemuan) mingguan bisa dijadikan sebagai ajang penanaman
ketawakalan, yaitu dengan mengkaji ilmu-ilmu ketauhidan dan syari’at. Atau
lebih mengerucut lagi tawakal yang dengan indikator-indikator pada table di atas,
yang mana sudah terbukti secara empiris kesahihannya untuk memotivasi para
anggota supaya mau melakukan faeruf untuk pernikahan.

Variabel independen kedua dalam penelitian ini adalah ganaah yang
dalam hipotesis disebutkan bahwa ganaah juga memilki hubungan dengan
motivasi faaryf, setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan, didapatkan
bahwa ganaah tidak memiliki hubungan signifikan dengan motivasi faaruf untuk
pernikahan pada kelompok farbiyah. Dari table di atas dapat dilihat bahwa ada
tiga indikator dari variabel ganaah yang keluar namun instrumennya hanya ada
tiga buah yang loading faktornya > 0.50, Namun didapatkan juga bahwa tatkala
ganaah tersebut digabungkan dengan tawakal, maka ganaah dan tawakal secara
bersamaan dapat mempengaruhi atan memiliki hubungan yang cukup signifikan
dengan motivasi faaruf seseorang untuk menikah.

Selanjutnya pada variabel ketiga, yaitu sebagai dependent variable,
motivasi faaruf muncul pada indikator ‘motivasi intrinsik’. Hal ini menjelaskan
bahwa motivasi seseorang dari dalam diri sendin lebih memiliki hubungan dengan
taaruf. Keyakinan akan kebenaran dan ketaatan terhadap Allah mampu
memotivasi seseorang untuk melakukan faaruf pernikahan dibandingkan dengan

dorongan faktor luar. Dari table di atas dapat dilihat bahwa ada empat instrumen
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yang muncul sebagai indikator motivasi taaruf yang mana keempatnya tersebut
merupakan gambaran dari motivasi intrinsik. Diantara instrumennya adalah
(1)Saya yakin ta’aruf adalah konsep yang bagus dan syar't untuk menciptakan
keluarga barakah, (2)Menurut saya ta’aruf adalah hal yang positif, maka saya
mau menjalaninya.

Darni hasil di atas dapat diketahui bahwa tawakal dan ganaah secara
bersama-sama memiliki hubungan dengan motivasi faaruf sebesar 40%. Hal ini
menunjukkan bahwa 60% lagi dipengaruhi oleh hal lain, yang menurut hemat
peneliti diantaranya adalah kepercayaan terhadap murabi, loyalitas terhadap
tarbiyah, komitmen kelompok, dan lain-lain.

Ketika seseorang memiliki ketawakalan yang tinggi atau dia berserah diri
secara total atas segala ketetapan yang telah digariskan untuknya hanya kepada
Allah Swt., maka dia akan memiliki motivasi yang tinggi juga dalam menjalani
proses taaryf pemikahan, artinya keduanyz berhubungan. Tatkala seseorang sudah
berazam univk melakukan satu kebaikan, diantaranya adalah menikah maka

sebagaimana dalam firmanNya:
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“... Kemudian apabila kamu telah membulathan tekad, maka bertawakkallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya.” (Ali-Imran: 159)

Namun sebagaimana telah dipaparkan di atas mengenai hasil penelitian ini
bahwa sikap ganaah tidak memiliki hubungan dengan motivasi faaryf, artinya
sitkap menerima dengan rela apa yang ada tidaklah menunjukkan seseorang
kepada motivasi yang tinggi untuk melakukan tfaaruf pemikahan. Tapi bukan
berarti ganaah tidak diperlukan dalam urusan ini, karena terhitung dari hasil

statistic juga bahwa ganaah ada hubungan dengan motivasi walau sangat tipis.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan penelitian yang telah dianalisis pada

bab sebelumnya.

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Tawakal mempunyai hubungan yang signifikan dengan motivasi raaruf
pernikahan. Hal ini berarti bahwa ketawakalan seseorang memiliki
hubungan yang signifikan dengan motivasi untuk melakukan taaryf
pernikahan. Hal ini karena imakna tawakal itu sendiri adalah keberserahan
diri atas segala sesuatu kepada Dzat yang Maha Kuasa. Yang mana
keberserahan diri ini sebelumnya harus didahului dengan nsaha maksimal.
Taaruf merupakan salah satu usaha dalam mencari jodoh yang sesuai
dengan koridor agamea. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa sikap yang
dapét memotivast seseorang untuk melakukan taaruf adalah ketawakalan
yang tinggi agar keyakinan dan kemantapan hati dapat tercapai sehingga
dapat menjalant proses taaruf pernikahan secara syar .

2. Qanaah tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi taaruf
pernikahan karena nilai t statistiknya rendah dibawah angka 02. Artinya
hipotesis awal mengenai ganash yang memiliki hubungan signifikan
dengan motivasi tagruftidak diterima atau ditolak.

3. Namun ganaah tatkala digabung dengan tawakal keduanya secara
bersamaan akan memiliki hubungan dengan motivasi taaruf pemikahan
sebesar 40%, artinya 60% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain selain
tawakal dan ganaah. Menurut hemat pengamatan peneliti selama meneliti,
diantara faktor lain tersebut adalah kepercayaan terhadap murabi, loyalitas
terhadap rarbiyah, dan lain-lain. Artinya di sini bahwa ganaah baru dapat
dikatakan memiliki hubungan dengan motivasi taaruf pernikahan setelah
digabungkan dengan tawakal. Juga terlihat dari hasil korelasi antara
tawakal dengan qonaah adalah sebesar 0.69 (korelasti positif). Korelasi ini

menunjukkan bahwa keduanya memiliki hubungan yang baik. Seseorang
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yang sudah terpaut hatinya kepada Sang Khalik dan berserah diri atas
segala sesuatunya hanya kepada Allah semata, maka dia akan senantiasa
menerima apapun yang Allah ben, karena dia meyakini bahwa ini adalah
yang terbaik untuknya.

4. Penpelitian ini merupakan bukti awal, karena sebelumnya tidak ditemukan

penelittan mengenai hal ini.

5.2 Saran
Dart kesimpulan di atas, untuk mencapai maksud dalam peningkatan
kesempurnaan penelitian atau untuk dapat digunakan di lapangan bahwa:

1. Dapat menernskan penelitian ini dengan menggunakan varnabel lain selain
ganaah dan tawakal agar dapat diketahui hal-hal lain yang dapat
meningkatkan motivasi seseorang untuk melakukan taaruf pernikahan.
Karena tujuan awalnya adalah agar dapat menjalani proses pernikahan
yang secara Islami mulai dari awalnya. Atau juga dapat dilakukan
penelitian mengenai perbandingan (studi komparasi) antara pernikahan
yang awalnya dilakukan dengan cara taaruf dan pernikahan yang melalui
pacaran sebelumnya, maka mana yang lebih memiliki nilai kebaikan dari
keduanya.

2. Khususnya bagi para murabi, umumnya untuk orang tua/ gury/ konsultan
pemikahan islami dan lainnya bahwa penanaman sikap tawakal
didahulukar dari pada ganach untuk dapat memotivasi seseorang
melakukan proses fagruf pemikahan bagi para anak/ murid atau
kliennya. Terkhusus bagi murabi agar sikap tawakal dapat tumbuh dalam
pribadi mutarabi maka dapat juga dilakukan di setiap pertemuan untuk
mengkaji secara mendalam tentang hakikat tawakal dan keutamaannya.
Dan setelah itu dapat dimotivasi dengan mengamalkan sikap ganaah.

3. Bagi individu, khususnya anggota kelompok rarbiyah agar lebih
memaknai kembali sikap tawakal supaya arah hidup selalu mendapat ridha
dari Sang Maha Kuasa. Terutama sesuai dengan tema penelitian ini yaitn
bagi anggota tarbiyah yang ingin menyempurnakan separuh agama;

pernikahan,
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(Lampiran 2: Kuésionér)

Pernyataan di bawah ini dirancang untuk mengulkur seberapa besar sikap
tiwakil dnda dalam menghidapi ketetapan llaki, khugiisnya tiwakal dalam

menjatani proses taaruf.

Keterdngiani

STS : Sangat Tidak Setuju
TS :Tidak Setuju

N :Netral/ ragu-ragu
S :Setuju

5§ :SangatSetuju

FE— e e B - e AT s

No.

- TR,

Pernyataan

Pen

flaian

SIS { TS

N

s

_ S8

1

Saya berserah diri kepada Allah dalam
semua ketetapan hidup saya

p

Saya niatkan untuk mencari ridha Allah
dalam menjalani proses 'aruf

Saya bersikap tenang ketika saya
menghadapi hal yang kurang saya senangi

Saya sangat yakin bahwa rencana Allah
adalah Maha Indah untuk saya jalani

Saya pasrahkan apapun keputusan akhir,
setelah saya shalic BSrikharah  daiam
menjalani taaruf

Saya berusaha semaksimal mungkin,
hasilnya saya serabkan penuh kepada
Allah semata -~ °

Saya melakukan ritual penghambaan
dengan meyakini akan kebenarannya

Setiap kali saya menerima anugerah besar,
saya merasa tinggi dan sombong

Saya tidak percaya jaminan apapun selain
usaha saya sendiri

10

Terkadang saya lebih mementingkan hasil
daripada proses

11

Saya yakin nasib merupakan ketentvan
pribadi bukan ketetapan Tuhan

12

Bdiiy3K hal yang niciigganggii saya Ketika
saya mencoba berserah dirl dalam
beribadah

13

Kesenangan dan kesusahan adalah ujian
daripadaNya

14

Proses ta’aruf adalah syar’l, maka pasti
ada kebaikan di dalaronya

15

Ta'aruf adalah bagian dari usaha
mendapatkan jodoh, dan hasilnya tetap
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(Lanjutan)

Allah yang Maha Kuasa

16 Saya percaya pada kemampuan diri
sendiri tanpa harus bergantung pada
Tuhan

17 | Sering kali hati saya tdak hadir ketika
melakukan ibadah ‘mahdah’ (Jangsung :
keépada Allati} . Ll
18 | Had saya merasa pgelisuh dan kecewd |
setiap kali saya menghadapi musibah

19 Saya tidak bersedia ta'aruf karena tidak
ada jaminan kebahagiaan setelahnya

20 Saya sangat kecewa jika tujuan yang saya
usahakan tidak tercapai

21 | Says berserah diri pada Allah &tas
ketetapanNya setelah melakukan ta'aruf
22 | Menikah adalah bagian dari ibadah, maka
harus dengan niat yang lurus

23 | Ketika menerima nikmat yang besar, hati
saya tetap tenang seraya hersyulur atas
pemberidnnya

24 | Harapan akan datangnya kebalkan selalu
alam bepait sava

25 Saya yakin Allah tidak pernah menyia-
nyiakan usaha sang hamba, begitupun
usaha mendapatian ]0d0h

Pernyataan di bawah ini dlranmng untuk mengukur ..eberapa besar sikap
ganaah anda dalam menerima ‘ketetapan llaln, termasuk th dalamnya
qanaah dalam men]alam prosa; taaruf.

1 | Seherapapun yang AIlah beri kepada saya,
sava menerimanya dengan puas

2 { Ta'aruf bukaniah sebuah usaha yang pas
untuk mencari jadoh

3 | Saya sangat bersyulair ketika dita’arufkan
dengan seseorang yang shaleh/shalebah

4 {Saya meyakini bahwa hidup adalah
perjuangan, sehingga butuh kesabaran
begitupun dalam mencari jodoh- : T
5 {Saya, merasa ddak pantas dljodohkan
dengan siapapun, karena saya terlalu

banvak ke n
6 | Saya merasa tidak puas dengan hasﬂ yang
saya usahakan

7 | Saya sangat meyakini peribahasa "»a 5 2

7 (sigpa yang bersungggub-sungguh, maka
dla akan berhasil)

8 Saya mevyakini bahwa dengan bersyukar
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maka nikmat akan ditambah

9 | Saya selalu berontak jika harapan saya
tidak terpenuhi

10 | Yang membedakan tinggi rendahnya
derajat seseorang adalah ketakowaannya

11 | Saya rela dengan apa yang menjadi milik
saya sadt i

12 Saya meyakini bahwia Allah tdak pemah
menyia-nyiakan usaha hambalNya

13 Saya selalu berhargp mefdapatkan yang
iebih dari apa yang saya terima

14 | Semua yang terjadi pada saya merupakan
bagian dari takdir Tuhan, baik dan
buruknya

15 Saya orang hebat, sehingga orang yang
dita’arufkan dengan saya haruslah orang

yang sebanding dengan saya

16 | Saya merasa kurang cukup dengan apa
yang saya terimma

17 [ Menjalani proses ta'aruf adalah bagian
dari proses mencari jodoh yang tepat

18 Saya sangat kecewa sekali jilta hasil tidak
| sesuai dengan harapan

19 _|Saya berusaha untuk rela menerima
sesuatu yang tidak diharapkan

20 | Saya tidak merasa lebih tinggi derajatnya
.| dari orang yang dita’arufkan dengan saya

21 |Jodoh adalah  rizki, maka saya akan
menerimanya tanpa merasa terpaksa

22 |Hidup sudah ditentukan arahnya oleh
Tuhan, maka tidak perlu ada usaha untek
merubahnya.

23 | Saya selalu ucapkan "Alhamdulillah” dalam
segala kondisi, susah dan senang

24 | Siya akan funfut paksa kepada siapapun
untuk dapat mewufudkan keinpinan saya

25 Saya dari keturunan terhormat, maka
calon yang ditawarkan kepada saya harus

dari keturunan yang sama

Pernyataan di bawah inf dirancang untik mengikur keinginan atau
motivasi anda untuk melakukan taaruf menuju sehuah pernikahan.

L0 T R P Ty

SIS | TS | N 5 |58

1 | Saya mau menjalani ta’aruf karena tidak
sedikit dari teman . saya yang
melakukannya dan mereka bahagia

2 | Saya adalah anggota tarbiyah; maka proses
ta’aruf adalah jalur yang harus saya
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tempuh dalam menuju pernikahan

Saya memilih jalur ta’aruf untuk menikah
karena situasi dan kondisi sekarang sulit
untuk mendapatkan pasangan yang sholeh

Lingkungan saya tidak mendukung saya
untuk melakukan ta’aruf

Budaya daérah saya bersebrangan dengan, :

konsep ta’aruf

Dengan senang dan rela hati, saya mau
berta’aruf untuk menyempumakan agama

Menurut saya menikah adalah ikatan suci,
maka harus diawali dengan proses yang
baik dan syar'l (taaruf)

faya yakin saya pasti dibkeri petunjuk
dalam proses ta’aruf karena jalan ini
adalah syar’i dalam mencari jodoh

Saya lebih memilih mencari jodoh sendiri
daripada mengikuti proses ta’'aruf

10

Sama sekali saya tidak minat melakukan
ta’aruf Karena sepertl Jual kucing dalam
karung’

11

Guru ngaji saya menyarankan saya untuk
melakukan ta'aruf, dan saya berniat untuk
mengikuti sarannya

12

Orang tna saya mendukung saya memlhh
jalan ta’aruf untuk menikah

i3

Keluarga saya melarang saya meélakukan
ta’aruf untuk pernikahan

14

Teman-teman saya tidak mendukung saya
dalam proses ta'aruf

15

Murabbi (guru ngaji} saya tidak
merekomendsikan saya untuk melakukan
taapiif

16

Saya yakin ta'aruf adalah konsep yang
bagus ddn syarl urituk nienciptakan
keluarga barakah

17

Menurut saya ta’aruf adalah hal yang
positif, maka saya mau menjalaninya

18

Saya lebih percaya dengan cara seperti
take me out, ildan jodoh, atau semacamnya

dari pada-ta'aruf -.dalam- mendapatkan |-

jodoh

19

Saya hanya mau menikah dengan
seseorang yang sebe!umnya saya men;alm
kasih derigannya

20

Menikah adalah hat yang besar maka
taaruf tidak dapat dijadikan sebagai proses
menuju pernikahan '
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(Lampirai: Reliabilitas dan Validitas)

Reliabilitas Tawakal
Cige Processing Suiniimiry
N %
Gases Valid 150 100.0
:;@Ned{ 0 . 0
 Total 150} ' 100.0 .
a Listwise delelion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cmnhach's
Alpha Based
. . - aw on -
Cronbach's Standardized
Alpha tems N of Hems
884 901 14
fert-Tath) Stigstey
’ Scale Comected Squa Cronbach's
Scale Mean i Variance if - Hem-Tott Muttiple ™ Alpha if em
ltem Delsted | jtem Delated | Comelation | Comelation Delated
e e N~ T D—— e————— A —————
VARODOD1 581667 27.764 439 526 |- .892
VAR00002 58,4267 25.991 - 563 608 888§
VARG0003 58.1267 28,111 A28 539 893
VARQODO04 58.5333 26.291 .585 B70 | - 887
VARGQ005 58.6733 24.611 556 516 | 891
VARDDN06 58.5133 . 26.480 - 561 572 .8as
VARDOOO7 58.5400 25.176 661 742 883
VARO0008 58.5400 |- 24,586 687 666 882
VARO0D09 58.4333 26.878 A7 560 882
VAR00010 58,7533 24.525 608 | 764 .8as
VARDOOT1 58.1667 26.905 676 | 738 | 885
VARO00012 58.4200 26.151 528 669 885
VARDODO13 58.3533 26.645 606 735 886
VARDOOD14 58.4000 26.732 809 798 .879
Reliabilitas Qanash
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 150 100.0
Excluded( '
2) 0 0
Total 150 100.0

a Listwisedeleﬁonbasedonallvaﬁablt_‘:sinmepmcedme.

Hubungan tawakal
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Rellabliity Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Hems -
_____ _ 836 .. 836 _n
Hem-Total Statistics

. Scale Corected Squared Cronbach's
f?‘f"ﬁ Meanif | Varanceif | llem-Total { Multiple ¢ Alphaifitem
VARODOG1 39.6533 17745 573 .392 816
‘VARO0D02 38.7800 20441 408 471 830
VAR00003 38.8133 19.589 509 491 823
VAR00004 38.6667 ' 20519 360 490" 632
VARDOOO5 39.2267 | 18.123 665 821 .808
VARQO006 39.6600 190883 _ Bt 546 822
VAR000OT 39.4487 18,665 553 687 818
VARCO08 39.6467 18.861 481 396 827
VARO0009 39.0400 19.878 403 500 B30
VARDOO10 39.0667 17.875 510 577 813
VARO0011 39.4667 17.298 576 603 817

Reliabilitas Motivasi Taaruf Pernikahan

Hubungan tawakal

Case Processing Summary
N %
Caszs va 150 160.0
5;“"“"“’( o 0
Tatal 150 100.0
a Listwise deletion based on ali variables in the procedure.
Reflabitty Stutistes
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standarndized
Alpha ltems N of kems
.BBB .888 15
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Hubungan tawakal

veey

eii-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Hem-Totat Mutiple Alpha if ftem
: Item Deleted item Deleted Conelation Cotrelation Deleted ‘
VAR00001 53.2533 34.942 AT73 715 .882
VAROD0002 53.2667 33.566. . .565 .754. 879
VARODC03 53,1067 34324 | 596 | 475 BT
VARDCO04 §2.9333 34519 550 567 879
VARD0005 £2.4600 34.800 505 815 881
VAR00008 52.5600 24.812 577 593 .878
VARQO007 53,3000 43 554 ~- 890 | 583 877
VARD0008 52.6400 34.903 497 | 423 881
VARG0003 53.3133 H.472 493 649 882
VARGQ010 52,9467 35.366 428 517 884
VARQD011 52.6800 34.689- 575 557 878
VARDDDT2 52,6600 34.320 810 T30 877
VAR00013 52.1800 34753 | 544 431 - BT9
VARC0014 52 9667 32932 | .563 .686 879
VARQDO15 52.8800 32.227 702 753 872
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(Larmpiran: CFA Tawaka!, Qaiaahi, Motivasi Taaruf)
CFA TAWAKAL

TAHAP 1 : SEMUA INDIKATOR MASUK
PROGRAM :
CONFIRMATORY FACTOR AMALYSIS TAWAKAL

OBSERVED VARIRBLE TAl TAZ TA3 Thd TAS TAG TA? Tab
TAS TAl0 Tall TAl2 TAl3

TAl14 TAlS TAl6 TA17 TAIB TA19 TA20 TAZIL TAZ2Z TA22 TA24
TA25

COVARIANCE MATRIX FROM FILE C:\TAARUF\TAWAKAL.COV
ASYMPTOTIC COVARIANCE MATRIX FROM FILE Cf\TAAROF\TAWAFAL.ACM
LATENT VARIABLE TAWAKAL

SBMPLE SIZE 150

TA1l = 1*TAWAKAL

TA2 — TA25 = TRAWAKAL

OPTIONS: 35 SC RS AD=0OFF

BATH DIAGRAM

END OF PROGHAM

HASIL QUTPUT LISREL

UATE: &f &6/2010
TIME: 3:09

LISREL B.72
BY

Karl G. Jdreskog & Dag Sérbom
This program is publlished exclusively by
Seientific Séftwarée Intéernational, Inc.
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100
Lincolnwood, IL 60712, U.S5.A.
Phone: (800}247-6113; (847)675~0720; Fax: (847)675-2140
Copyright by SGienEific Softwiire INEAFNaEional, Iné., 1981-2005
Use of this program is subject to the terms specified in the
Oniversal Copyright Convention.
Hebsite: www.ssicentral.com

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS TAWAKAL

OBSERVED VARIABLE TAl TAZ2 TA3 TR4 TAS TA6 TA7 TAS TA9 TAl0 TAll ThAl2
TA13

TAl4 TALlS TAle TAl7 TAl8 TAlS TAZ20 TAZ21 TAZ22 TA23 TAZ4 TAZR

COVARIANCE MATRIX FROM FILE C:\TAARUF\TAHAKAL.COV
ASYMPTOTIC COVARIANCE MATRIX FROM FILE C:\TARRUF\TAWAKAL.ACM
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LATENT VARIABLE TAWAKAL
SAMPLE SIZE 150

TRl = L*TAWAKAL  _
TAZ - TA25 = TAWAKAL
OPTIONS: SS SC RS AD=QOFF
PATH DIAGRAM

ERD OF PROGRAM
Sample Size = 150
CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS TAWAKAL

Covariance Matrix

Tal TA2 TA3 TA4 Tas
TA6
TAL 0.93
TA2 0.20 - 1.38
TA3 0.30 0.19 1.48
TA4 0.53 0.54 .19 2.00
TAS 0.11 0.31 0.18 0.30 0.60
TAé 0.18 0.57 0.38 0.45 0.24
8.65
TA7 0.21 0.34 0.23 0.27 0.21
TAS 0.02 0.06 0.0% -0.01 0.08
0.30
TAD 0.13 0.50 0.30 0.07 0.36
i.71
TA10 0.00 -0.08 0.10 -0.12 .20 -
0;:14
TA1l 0.15 0.43 0.19 0.18 0.23
0.92 ) _ -
. Tal2 0.03 -~0.12 -0.02 -0.15 0.20 -
Q.60
TAL3 0.26 0.18 0.12 0.27 0.03
0.13
TAL4 0.27 0.43 0.32 0.28 0.32
0:46
TA1S5 0.24 0.37 0.29 0.25 0.38
0.80
TALG 0.07 0.24 0.04 0.12 0.09
Q30
TAL7 0.07 Q.12 0.18 0.186 0.11 -
0.29 _
TALB 4.04 0.25 0.13 0.09 G.16 -
0:13
TA19 0.19 0.49 0.27 0.29 0.36
0.17
TA20 G.05 0.27 0.18 0.02 6.12 -
024
TAZ1 0.15 0.26 0.36 0.23 0.32
0.39
TAZ2 0.47 0.68 0.17 ¢.70 0.35
0.83
TaZz3 0.22 0.28 0.24 0.33 0.17
0.50
TAZ4 0.23 0.21 0.13 0.35 0.11
9,33
TA25 0.47 0.44 0.29 0.62 0.39
0.67
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TAL2

1.42

0.00
0.12
0.05
0.a7

Q.10

Th24

Covariance Matrix

TA7 TAS8 TAS TAL10 TALL
TRA? - 1.94
TAY 0.08 0.67 o
ThRS 0.76 0.37 4.88
TAlD 0.25 0.17 0.11 1-44
TAll 0.16 0.25 0.86 0.03 1.61
Tal2 -0.05 0.15 -0.15 0.50 0.01
TAL3 0.26 ~0.11 0.317 -0.12 -0.01 -
TAl4 0.33 -0.05 0.45 0.09 0.21 -
TALS 0.73 0.03 1.03 .37 0.24
TAl6 Q.37 -0.0% 0.43 -0.03 0.13 -
TALT -0.08 0.07 -0.27 0.14 3.06
TAlg G.10 Q.11 -0.0¢ 0.15 0.12
TALIY9 0,71 0.00 0.71 0.2B n.22
TRZ20 0.16 0.11 0.02 0.10 0.01
ThZ2l g.51 0.04 0.59 6,21 0.22
TTh22 0.43 0.01 D.76 -0.24 0.37 -
TA23 Q;27 0;12 0,;44 0:14 0;19
TA24 0.13 -0.03 0.14 -0.03 0.05 -
TAZS 0;72 -0,04 0:73 0:15 0,16 -
Covariance Matrix
TAl19 TA20 TAZ1 TAZ2 TAZ23
TAL1S 1.52
TAZ20 0.22 1.24
TA21 0.53 0.23 1.62
TAZ2 0;:;69 0,30 Q:33 2;00
TAZ3 0.24 0.23 0.34 Q.41 0.67
TAZ4 0.20 0.07 0.18 0.44 0.20
TA25 0,68 0,23 0:83 0:99 0:36
Covariance Matrix
Th25
ThAZb 2.00

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS TAWAKAL

Number of Iteratidns = 22
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LISREL Estimates {(Robust Maximum Likelihood)
Measurement Equations

Variances of Independent Variables

Standardized Besiduals
ThZ24 TR1G 9.1 -0.11
CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS TAWAKAL

Standardized Solution

LAMBEDA-X
TAHAKAL
TAL 0.42
. TAZ 0;81
TA3 0.38
TA4 0.61
TAS5 0.41
ThG 079
TA7 0.66
TAS 0.05
TARY 0.83
TAL1Q 0;14
TAa11l 0.35
TR12 -0.03
TAl3 0.34
TA14 g,:63
TAlS 0.84
TAL16 0.34
TALT 0.07
TALH 016
ALY 0.75
TA20 0.27
TA21 0.64
TA22 0,94
TA23 0.44
TA24 0.35
TA25 0.97

PHI

THAWAKAL
1.00

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS TAWAKAL
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Completely Standardized Selution

LAMBDA-X

TAWAKATL

TAl 0.44
Ta2 0.52
TA3 0.31
TA4 0.43
TAS 0.54
TA6 0.27
TAT 0.47
TAS 0.06
TAS 0.37
TR10 0.11
TALL 0.28
TA12 -0.03
Tal3 0.45
Thi4d 0.56
TAlS 0.58
TR16 0.38
TR17 0.07
TRiE 0.19
TALY 0.61
TA20 0.24
TAZ21 .52
TA22 0.67
TA23 0.54
TAZ24 0.56
TA25 0.69

TAHAP
PROGRAM
CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS TAWAKAL

OBSERVED VARIABLE TAIl ThAZ TA3 TA4 TAS5 TAG TA7
TAS TALO  TAL1 TAI2Z TAI3

TAl4 TAIS TAl6 TaAl7 TAl8 TAlS TA20 TaA21 TARZZ TA23
TAZ5

COVARIANCE MATRIX FRCM FILE C:\TARRUF1\TAWAKAL.COV
ASYMPTOTIC COVARIANCE MATRIX FROM FILE C:\TAARUFL\TAWAKAL.ACH
LATENT VARIABLE TAWAKAL

SAMPLE SIZE 150

TA2 = 1*TAWAKAL

TA5 TAl4 TAl5 TAlY9 = TARARKAL

TAZ21 TA22 TA23 TAZ4 TA25 = TAWRKAL

OPTIONS: S8 SC BS RD=0OFY

PATH DIAGRAM

END OF PROGRAM
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HASIL OUTPUT LISREL

DATE: &/ 6/2010

TIME: 3:15

LISREL 8.72
BY

Karl G. Jbreskog & Dag Sorbom

This program is published exclusively by
Scientific Scftware International, Inc.
7383 N. Linceln Avenue, Suite 100

Lincolnwood, IX 60712, U.S5.A.

Phone: {BOO}247-6113, (B47)675<0720, Fax: (B47)675-2140
Copyright by 3cientific BSoftware Intermational, Inc., 1881-2005
Use of this program is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.

Website: www.ssicentfral.conm

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS TAWAKAL

OBSERVED VARIABLE TAl TA2 TA3 TA4 TAS TA6 TA7 TAY% TA9 TRI(Q TAll TAlZz
TA13

TAi4 TAlS5 TAl6é TAl7 TAL8 TALlS TA20 TA2]1 TA22 TA23 TA24 TA2S5

COVARLANCE MATRIX FROM FILE C:\TRARUFINTAWAKAL.COV . ___ .
ASYMPTOTIC COVARIANCE MATRIX FROM FILE C:\TAARUF1\TAWAKAL.ACM

LATENT VARTABLE TAWAKAL
SAMPLE SIZE 1350

TAZ2 = 1*TAWAKAL

TAS ThAl4 TAlS TA19 = TAWAKAL

TAZ1 TAZZ TA23 TAZ4 TA25 = TAWAKAL
OFTIONS: S5 SC RS AD=QFF

PATH DIAGRAM

END OF PROGRAM

Sample Size = 150

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS TAWAKAL

Covariance Matrix

TA2 TAS TAl4 TAl5 TR1S

TA21
TAZ 1.38
TAS 0.31 0.60
TAL4 0.43 0.32 1.26
TAlS 0.37 0.38 0.58 2.1
TA19 0.49 0.36 0.55 0.82 1.52
TAZ1 0.26 0.32 0.45 0.61 0.53
1.62
TAZ2Z 0.68 0.39 0.62 0.62 0.69
0.33
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TA23 0.28 0.17 0.17 0.32 0.24
0.34
Th24 0.21 0.11 0.24 0.25 D.20
0.13 —_——- . . P L. -
TA25 0.44 ¢.39 0.57 .69 0.68B
0.683
Covariance Matrix
TAZ2 TA23 TA24 TA2S
TA22 2.00 _
Taz3 0.41 0.67
TAZ4 0.44 0.20 Q.39
TAZ3 0.99 .38 0.35 2.00
CONFIRMATORY FACTOR ANALYSTS TAHAKAL
Number of Iterations = 9
LISREL, Estimates (Robust Maximum Likelihood)
HMeasurement Eguations
TAZ = 1.00*TAWAKAL; Rrrorvar.= 1.03 ; R? = 0,2%
(Q-077)
13.48
TAS = 0.74*TAWARKAL; Errorvar.= ¢.41 ,; R* = (.32
{0.069) {0.035)
10.63 11.69
Thld = 1;11*FTAWAKAL, Errorvar:= (.83 ; R? = Q.34
{0.081} {0.064)
13.72 12.85
TAl5 = 1;43*TAWAKAL, Brrorvar:= 1:43 ; R = 0:33
{0.097) {0.10)
14.79 13.62
TA19 = 1,29*TAWAKAL, Errorvar;= 0.94 , R* = 0:38
{0,095} {0.081})
13.54 11.72
TAZ) = 1,;10*TAHRKAL, Errorvar:= 1:20 , R? = Q24§
(0.097) {0.084}
11.31 14.27
TAZ2 = 1;60*TAWAKAL, Brrorvar:.= 1:;11 , R? = 0;45
(0.12) {0.10)
13.65 11.04
TA23 = Q; 68*TARAKAL, Errorvar;= 0,80 , R? = ;24
{0.094) (0.050}
7.27 10.04
TAZ4 = 0;5$*TF\HAKAL, Errorvar;= ;27 F] Rz = 0|31
{0.052) {0.021)
11.29 12.46
TA2S5 = 1,65’?}"\“%, Erroryar,;= 1;09 ; R® = 0147
{0.13) {0.099)
12.77 10.62
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Variances of Independent Variables

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS TAWAKAL
Standardized Solution

IAMBOA-X
TAWAKAL
Th2 §.59
TAS 0.43
TALS 0.66
TALS 0.84
TALY 0.76
TA21 0.65
TR22 0.95
TA23 0.40
TR24 0.35
TRAZ2% 0.97

PHI

TAWAKAL
1.00

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS TAWRKAL

Completely Standardized Solution

LAMBOA~X
TAWAKAT,
TAZ Q.50
TAS 0.56
TAL4 0.58
TALS Q.58
TALS Q.62
TAZ]1 0.51
TA22 0.67
TA2J g.49
TA24 0,566
TA25 0.69

PHI

TAWIMKAL,
1.00

TAHAP 3

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS TAWAKAL
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OBSERVED VARIABLE TAl  TAZ TA3 TAd TAS TA6 TAT TA8
TAS  TAL0 TAlL TAi2 TAL3

TAl4d TAl5 TAl6é TAL17 TAI8 TAlS TA20 TA21 TA22 TA23 TAZ4
TA25

COVARIANCE MATRIX FROM FILE C:\TAARUF1\TAWAKAL.COV
LATENT VARIARLE TAWANKAL

SAMPLE SIZE 150

TAS = 1*TAWAKAL

TA14 TAlS TA19 = TAWAKAL

TA21 TAZ2 TA24 TA25 = TAWAKAL

SET ERROR COVARIANCE TA22 TA1S FREE
SET ERROR COVARIANCE TA22 TA21 FREE
OPTIONS: 5S SC RS AD=OFF

PATH DIAGRAM

END OF PROGRAM

HASIL OUTPUT LISREL

CGNFIRMATORY FACTOR ANRLYSIS TAWAKAL

OBSERVED VARIABLE TAL TA2 TA3 Th4 TAS TAG6 TAT7 TAS TAS TAIQ TAll TAlZ
TA13

TA1l4 TALS TAlé TAl7 TAl8 TALYS TA20 TAZL TA22 TA23 TA24 TAZ5

COVRARIANCE MATRIX FROM FILE C:\TARRUFI\TAWARKAL.COV

LATENT VARIABLE TAWAXKAL
SAMPLE SIZE 150

TAS = 1*TAWAKAL
TAl4 TALS TAlS9 = TAWAKAL
TA21 TA22 TR24 TA25 = TRWAKAL

SET ERROR COVARIANCE TR22 TALS5 FREE
SET ERROR COVARIMNCE TR2Z TR21 FREE

OPTIONS: 85 SC RS AD=OFF
PATH DIAGRAM
END OF PROGRAM

Sample Size = 150

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS TAWAKAL
Covariance Matrix

TAS TAl4 TALS TAl9 Th21
TR22

TAS 0.60
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TAl4
TALS
TAlY
TA21
Ta22

TA24

TA2S
0.99

CONFIEMATORY FACTOR ANALYSIS TAWAKAL

0.32
0.38
0.36
0.32
0.39

0.11

0.39

1.26
0.549
0._55
0.45
0.62

0.24

0.57

Number of Iterations = 10

2.14
0.82
0.61
0.62

0.25

0.89

LISREL Estimates {Maximum Likelihood)

Measurement BEquations

TAS

TA14

TR1S

TALY9

TA21

TR22

TA24

TAZ5

Exror Govariagnge for TAZ2Z and TAlS =

Error Govariance fqor TAZ2Z and TAZ21 =

Variances of Independent Variables

= 1.00*TANHAIAL,

= 1.55*TAWAKAL,
{0.29)
5.26

= 2.23*TAWAKAL,
{0.41)
5.37

= 1.8L*TAWAKAL,
{0:33)
5.47

= 1.77*TAWAKAL,
{0;35)
5.07

= Z.50*TAWAKAL,
{0;43)
5.80

= 0.#2*TAWAKAL,
{0:18)
5.08

= 2. 42*TAWRKAL,

(0,40}
5.97

TAWAKAL

Erzorvar.= 0.43

{0.053)
B.14

Errorvar.= 0.85 ,

{0.11}
8.03

Brrorvar.= 1.30 ,

{0.1B}
7.20

Errorvar.= 0.97 ,

{0;12)
‘7.89

Errorvar.= 1.09 ,

{0:14)
T-56

Errorvar.= (.96 ,

{f:16)
6.13

Errorvar.= (.27

(R:034)
8.11

RZ

)

1.52
0.53
G.69
0.20

0.68

, RT = 0.28

0.32.

0.39

0.36

0.32

0.52

, B¥ = 0.29

Brrorvar.= 1.02 , W = 0.49

(9,141
7.29

-0.33
(G.12}%
-2.74

-0:42
{0.11})
-3.88

1.62
0.33

0.18

0.83
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———— o

Goodness of Fit Statistics
Degrees of Freedom = 18
B Minimum Fit Function Chi-Square = 18.24 (P = 0.44)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 18.77 (P =

0.41})

Estimated Non-centrality Parameter (HCP) = Q.77
90 Percent Confidence Interval for NCP = (0.0 ; 15.38)
Minimum Fit Functicon Value = 0.12

Population Discrepancy Function Value (FO} = 0.0052

90 Percent Confidence Interval for FO = (0.0 ; 0.1Q)
foot Mean Square EBrror of Approximation (RMSEK! = 0.017
90 Percent Confidence Interval for BMSEA = {D.0 ; 0.078)

P-Value for Test of Close Fit {RMSEA < 0.05) = 0.76

Expected €ross—-Validation Index (BEVI) = 0,37
90 Percent Confidence Interval for ECVI = [0.36 ; 0.47)
ECVI for Saturated Model = (.48
ECVI for Independence Model = 3.79

Chi-Square for Independence Model with 28 Oegrees pof Freedom = 548.32
Independence AIC = 564.32
Model AIC = 54.77
Saturated AIC = 72.00
Independence CAIO = 596.40
Model CBRIC = 126.96
Saturated CAIC = 216.38

Hermed Fit Index (NFI) = 0,97
Non-Normed Fit Index {NNFI} = 1.00
Parsimony Hormed Fit Index (PHFI} = C.62
Comparative Fit Index (CFI} = 1.00
Ingremental Fitf Index (IFE} = 1:00
Relative Fit Index (RFI} = 0.95

Critical N {CH} = 285.3Z
Root Mean Square Residual (BMR) = 0.048

Standardized RMR = 0.041
Goodneas of Fit Tnden (GFI) = 0,97

Adjusted Goodness of Fit Index (AGFIL} = 0.94
Parsimony Goodness of Fit Index {PGFI) = (.48
CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIE TAWRKAL

Fitted Cowvariance Matrix

TA24 TAZ5
TAZ4 0.39
TA25 0.33 2.00

Fitted Residuals

TAS TAl4 TA1S TA19 TAZ1
TAZ2

TAS 0.00
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TAl4 0.06 0.00
TAlS 0.01 0.00 0.00
TAl9 0.05 0.07 0.14 0.00
TA21 0.02 -0.01 ~0.05 -0.01 0.00
TA22 -0.03 -0.03 0.02 -0.07 d.01 -
0.01
Th24 -0.03 D.02 -0.06 -0.05 -0.06
TR25 ~0.02 -0.06 -0.02 -0.05 0.1 -
0.03
Fitted Residuals
TA24 TR25
TAZ4 0.00 -
Tazs 0.01 0.00
Standardized Residuals
Th5 TA14 TA15 TA19 TAZ1
TAZ2
TAS - -
TAl4 1.36 T
TA1S 0.17 0.06 - -
TA1I 1.08 1.11 1.75 - -
TAZ1 0.38 -0.13 -0_.63 -0.09 - -
TAZ22 -0.74 -0,55 N.63 -1.11 D.63 -
0.63 |
' TAZ4 -1.17 0.60 -1.27 -1.32 =1.60
2.64
TRZS -0:40 ~0;57 -G.24 -0;79 1:59 -
0.42 .
Standardized Residuals
TAZ4 TRZS5
TR24 - =
TAZS 0:39 V aa

Summary Statistics for Standardized Besiduals
gmalleat Etqndardized Residual = -1,:60
Median Standardized Residual = 0.00
Largest Standardized Residual = 2.64
Standardized Residuals
CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS TAWAKAL

Standardized Solution

LAMBDRA-X
TAWAKATL
TAS 0.41
TAl 0,64
TALS 0.91
TA19 0.74
TA21 Q.72
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TA22 1.03

TA24 0.34

TA2S 0.99
PHI

TAWAKAL

i.00

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS TAWAKAL

Completely Standardized Solution

LAMBDA-X
TAWAKAL
TAS 0.53
TAL4 .57
TALS 9.62
TA19 0.60
TAZ21 0.57
TA22 0.72
TAZ4 0.54
TAZS 0.70
PHI
TAWAKAL
1.00

VALIDITAS INDIKATCOR > 0.3
RELIABIULITAS = 0.82

GOOONESS OF FIT BAGUS SEMUA

CFA QANAAH

TAHAP 1
CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS QONARH

OBSERVED VARIABLE QO1 Qo2 Q03 Q04 Qo5 Qo6
005 Qo110 Qo1 QOl2

Q013  QOl4 QO15 [O16 QO17
Q024 QO25

COVARIANCE MATRIX FROM FILE C:\TABRUF\QONARH.COV
LATENT VARIABLE QONARAH
SAMPLE SIZE 150

Q01 = 1*QONAAH

Hubungan tawakal ...., Lela Nurlaela, Pascasarjana Ul, 2010

Q07

Q018 Q019 Q020 Q021 Qo022

Qo8

023




Q02 - Q025 = QONAAH

SET ERROR VARIANCE Q021 T0 0.49
OPTIONS: S5 SC RS RAD=OFF

PATH DIBRGRAM

END OF EROGRAM

HASIL OQUTPUT LISREL

(Lanjutan)

Summary Statistics for Fitted Residuals
Standardized Residuals
Standardized Residuals
Q025
0025 = =
Summary Statistics for Standardized Residuals

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS QONARH

Oplot of Standardized Residupals
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- XXX -
; po4 4
- .o
X X -
X
® 9
-3.5

Standardized Residuals

The Modification Indices Suggest to Add an Error Covariance

Between

Q012
0013
0014
RO13

and

Q01

Decrease in Chi-Square
8.6
15.0
13,6
8.2
12.8
18.2
8.0
14.7
12.0

8.5

New Estimate
-0.29
-0.17

0,18
-0.38
0.25

0.31
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Qol6 009 .34
Qol6 Qo013 0.51
QG619 067 -0.17
Q019 gol12 -0.24
023 GoLe 0.38
Q024 Qo1 -0.34
Q025 Q024 3.43

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS QONARH

—————————

1.00

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS QONBAH

Completely Standardized Solution

LAMBLA-X

QONAAH

201 0.42
0,072 0.44
Q03 0.46
Q04 0.48
Q05 0.11
QO6 0.00
Q07 0.52
Q08 .52
Qo9 0.07
Q010 0.22
Q011 0.47
Qo12 0.25
Qo113 0.17
Q014 G.29
Q015 0.01
Q016 -0.07
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1.00

Q012

0.94

Qo018

0.98

Q024

Q017 0.36
QO18 0.15
G019 0.33
0020 0.33
Q021 0.5%
0022 0.23
0023 0.30
0024 0.23
0025 0.25
PHI

QONARH

1.00

THETA-DELTA

Qo1 Qo2 03 Qo4 Qo5

0.83 0.81 0.79 0.77 0.99
THETA-DELTA

Qo1 Q08 009 Qo010 Q011

0.73 0.73 1.00 0.95 0.78
THETA-~DELTA

Qo13 Qoi4 Q015 QO16 Qo017

0.97 0.92 1.00 1.00 0.87
THETA-DELTA

Q019 2028 oozl goz2 Qo023
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0.99 0.89 0.74 0.95 .91
0.95

THETA-DELTA

Q025

YANG VALID QD7 Q08 DAN Q021
TAHAP 2
CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS QONARH

OBSERVED VARIABLE (Cl Q02 Q03  Qod Q05 QU6 Q07
Q03 Qo100 Q011 pol2 - = oo

0013 Qo114 QOIS QOl6 Q017  QOl& QOl9 QO20 QO21 Q022
Qoz2a Qo2

COVARIANCE MATRIX FROM FILE C:\TAARUFL\CORARH.COV
LATENT VARIABLE QONARH

SAMPLE SI2E 150

007 = 1*QORAH

Q08 Q021 = QONBAH

OPTINS: S5 SC RS AD=OFF

PATH DIAGRAM

END OF PROGRAM

Q023

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS QONARH

Completely Standardized Sclution

LAMBDRA-X
QONAAH
Qo7 0.56
Qoy 0.90
2021 0.77
BHI
QONARH
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THETA-DELTA

Qo7 Q08 Q021

0.69 0.18 Q.40

Q07, C08 DAN Q021 VALID
RELIABILITAS = 0.79

GOODNESS OF FIT : CLOSE FIT

CEA MOTIVASI TAARUF

TAHAP 1
CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS MOTIVASI

OBSERVED VARIABLE MT1 MT2 MT3 MT4 MTSH MT6 MT7 MTS
MTO9 MT10

MT11 HT12‘ MT13 MF14 MT1IS WMT16 MT17 Mrls MT19 MT20
COVARIANCE MATRIX FROM FILE C:\TAARUF\MOTIVASI.COV

ASYMPTQTIC COVARIANCE MATRIX FROM FILE C:\TAARUF\MOTIVASI.ACM
ILATENT VARIABLE MOTIVASI

SAMPLE SIZE 150

MT1 = L*MOTIVASI

MTZ - MT20 = MOTIVASI

OPTIONS: 358 5C RS AD=OFF

PATH DIAGRAM

END OF PROGBEAM

BASIL; QUTPUT LISREL

DATE: 6/ 6/2010
TIME: 3:40

LISREL 8:72

BY
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Karl G. Jtreskog & Dag S&rbom

This program is published exclusively by
Scientific Software International, Inc,
7383 . Lincoln Avenue, Suite 100

‘Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.

Phone: (560)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2id0
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981~-200%
Use of this program is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.

HWebsite: www.ssicentrzl.com

The following lines were read from file C:\TARRUF1\PROGRAM MOTIVASI
00.L58:

CONFIRMATORY FACTOR ANRALYSIS MOTIVAST
OBSERVED VARTABLE MTE@I MTZ MT3 MT4 MTS MT6 MI7 MT@ MT9 MT10
MT11 MT12 MT13 MT1l4 MT1S5 MT16 MT17 MT1B MTL19 MT20

COVARIANCE MATRIK FROM FILE C:\THBRUF\MOTIVHSI.COV
RSYMPTOTIC COVARIANCE MATRIX FROM FILE C:\TRRRUF\MOTIVASI.ACM

LATENT VARIAHLE MOTIVASI
SAMPLE SIZB 150

MT1 = 1*MOTIVASI
MTZ - MTZ20 = MOTIVASI

QOPTIONS: 35 SC RS RD=QFF

PATH DIAGRAM

END OF PROGRAM

Sample 8ize = 15

CONFIRMATORY FACTOR RANALYSIS MOTIVASI

Covariance Matrix

MT1 MT2 MT3 MT4 MT5S
MT6
MT1 0.54
ME2 0.27 0.70
i3 0.11 0.14 0.41
MT4 -0.06 ~0:14 ~0:13 2:57
MT5 0.18 0.12 0.01 0.29 1.40
MT6 .06 Q.14 0.15 0.21 ~0.01
0.79
MT7 0,08 0514 0:13 0;03 Q:04
0.23
MTB 0.07 0.11 0.11 0.07 Q.04
0.22 .
MT9 0,04 0:16 0,13 0,25 0;00
0.20
MT10 .06 0.15 0.13 .08 0.04
0.20
MTil 0:24 0;19 0,04 0.08 0,08
0.04
MT12 0.19 0.15 0.12 0.08B 0.12
0.08
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D.18
0.04
0.10
0.12
D.12
0.54
0.17

0.22

MF12

0.62
.19
0,34
0.21
0:10
0.19
0;58
0.12

0;22

MT1B

o1

.79

O
o
‘

MT13 0.08 0.01 0.07 0.39 0.28
MT14 0.i0 -0.08 0.29 0.51 0.25
MT15 0.04 0.16 0.21 0.07 0.1i3
MT16 0.06 0.12 0.14 -0.03 0.10
MT17 0.i8 0.25 (.14 -3.08 6.08
M118 0.28 0.23 0.45 0.25 0.18
MT19 0.09 .13 0.08 0.12 0.18
MT20 0.15 0.19 0.19 0.05 0.18
Covariance Matrix
MT7 MT8 MTS MT10 MT1L
MT7 0.77 N
T8 0.26 0.52
MT9 0.27 0.19 0.91
MT10 0.10 0.12 0.25 0.71
MT11 0.05 0.10 0.08 0.13 0.985
MT12 -0.01 0.05 0.06 0.08 0.18
MT13 0.04 0.13 0.0B 0.10 0.04
MT14 0.11 0.18 0.28 0.37 0.29
MT15 0.56 0.22 0.67 0.31 0.G9
MT16 0.23 0.19 0.20 0.10 0.01
MT17 0.19 0.16 0.15 0.07 0.16
#T18 0.47 0.41 G.71 0.52 ~0.04
MT19 0.09 0.08 0.23 0.19 0.07
MT20 .16 0.12 0.29 g.21 0.09
Covariance Matrix
MT13 MTE4 MTL5 MT16 MT17
MT13 0,81
MT14 0.74 13.67
MT15 0.15 1.66 9.22
MT16 0.10 0.37 0.65 0.56
MT17 Q0,05 0,14 0,29 0:21 0,63
MT18 0.72 1.67 2.04 0.58 0.35
MT1i9 0.22 0.33 0.20 0.11 0.08
| MT20 '0.27 0.58 0.72 0.22 0.24

o

.95
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Covariance Matrix

MT19
MT20

MT19

0.78
0.40

CONEIRMATORY FACTOR ANALYSTS MOTIVASI

Number of Iterations = 39

LISREL Bstimates (Robust Maximem Likelihood)

Measurement Eguations

MTL

MT4

MT6

MT7

MT9

MT10

MT11

= 1.00*MOTIVASE;

= 1.31*MOTIVASIL;
{0.13)
9.95

= 1,13*MOTIVASI;
{0.17)
6.75

= (.46*MOTIVASY,
{0.35)
1.31

= 0.80*MOTIYASI,
{0.28)
2.84

= 1;:41*MQTIVASI,
{0.2%)
6.67

= 1:41*MOTIVASI,
{0.19}
7.45

8 = 1.26"MOTIVASRT,

{0.17)
7.53

= 1;67T*MOTIVARI,
{0.21) '
B.05

= 1,26*MOTIVASL,
(0.19)
6.44

= 0:82"MOTIVARI,
{0.17)
4.87

= 1,13*MQTIVASL,

{0.12)
9.12

Errorvar.= 0.46 ,; R?
. [0.028)
16.20

Errorvar.= 0.56 ; R?
{0.037}
14.95

Brrorvar.= 0,31 , R?
(0.026)
11.94

]

p.15

0.20

Q.25

Brrporvar.= 2.5%4 ; R* = 00,0065

{0-11)
23.51

Errorvar;= 1:35 , R?
{0.067)
20.18

Errgrvar;= 0;:;63 , R?
{0.047)
13.51

Erroryar;= 0;61 , R?
{0.045)
13.77

Brrorvar;= 043% , B®
{0.034)
11.51

Errorvar:= Q;69 , R?
{0.050)
13.72

Errorvar;= ;58 , R?
(0.042)
13.86

Errorvar;= 0;80 , R?
{0.044)
18.15

Erroxvar;= 0;52 , R?
({0.034)
15.47

0.036

0.29

0;21

0,24

0;24

0:18

0,063
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0.00)

MT13 = 1.14*MOTIVASI, Errorvar.- .71 , R?* = 0.13

(0.18} {0.043}
6.30 16.31

MTid4 = 2.72*MOTIVASI, Errorvar.= 13.08, R* = 0.043
{1.29} {0.78)
2.10 16.69

MT15 = 3.27+*MOTIVASI, Errorvar.= 6.37 , RY¥ = 0.093
{0.92} (0.58)
3.57 14.81

{f16 = 1.40%MOTIVASE, Brroxvar.= G.41 , R? = 0.28
{0.19) {0.030)
7.55 13.43

ME17 = 1.43+MOTIVAST, Errorvar.= 0.47 , R* = 0.26
{0.19} {0.039)
7.34 12.13

MT18 = 4.75*MOTIVASTY, Errorvar.= 4.99 , R? = 0.27
{0.57}) {0.39)
9.34 12.490

719 = 1.35*MOTIVASI, Errorvar.= 0.64 , H* = 0_.19
{0.21} {0.043)
6.38 14_68

MTZ20 = 2.13*MOTIVASI, Brrorvar.= 0,82 , R? = 0.31
{0.2%9) {0.069}
7.45 11.88

Variances of Independent Variables

MOTIVASI

Goodness of Fit Statisties

Degrees of Freedom = 170

Minimum Fit Fungtign Ghi-Square = 240;50 (P = Q,00030)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 27B.06 (P =

Satorra-Bentler Scaled Chi-Square = E73.23 (F = 0.0}
Estimated Hon-ecentrality Parameter (NGP} = 703,23
90 Percent Confidence Interval for NCP = {614.59 ; 799.38)

Minimum Fit Function Value = 1.61
Population Disqrepangy Pungtion valug (F0) = 4,72
90 Percent Confidence Interval for FO = {4.12 : 5.36}
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.17
90 Percent Confidence Interval for BMSEA = (0.16 ; 0.18)
P-yalue for Tesgt of Glose Fit (RMBEA < 0,05} = 0,00

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 6.40
90 Percent Confidence Interval for ECVI = (5.80 ; 7.04)
EGVI for Saturated Model = 2,82
ECVI for Independence Model = 7.29

Chi-Square f£or Indépéndence Model with 190 Dégréés of Fréedom =
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1045.83
Independence AIC = 1085.83
Model AIC = 953.23
Saturated AIC = 420.00
independence CAIC = 1166.05
Model CAYC = 1113.65
Saturated CAIC = 1262.23
tiormed Fit Index (HFI) = 6.17
Non-Normed Fit Index (NNFI} = 0.082
Parsimony Normed Fit Index {BNFI} = 0.15
Comparative Fit Index (CFI) = 0.18
Incremental Fit Index (IFI) = G.20
Relative Fit Indax (RFI} = 0.067

Critical N {CH) = 37.82

Root Mean Sguare Residual {RMR} = 0.15
Standardized RMR = 0.078
Gooddness of Fit Index (GFI) = 0.84
Adjusted Goodness of Fit Index (AEFY) = 0.81
Parsimany fjaodness of Fit Index {PGFI) = 0.68

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS MOTIVASI
Fitted Covariance Matrix

My T8 MT9 MT10 MTll
MT12 .
MT7 0.77
MTB .14 0.52
H1'o .19 0.17 0.91
MT10 0;14 0;13 % iy 0.71
MT11 0.09 0.08 0.11 0.08 0.85
MT12 0.13 .11 0.15 0.11 0.07
0.62
MT13 0:13 0:11 Q:15 011 Q07
a.10
MT14 0.31 0.27 0.36 0.27 0.18
0.25 y
MT15 0:37 0.33 0:44 0;33 0:21
0.30
MT16 Q.16 0.14 0.13 .14 .09
0.13
MT17 0;18 0:14 0:19 9:14 0:09
0.13
MT18 0.53 0.48 0.63 a.47 ¢.3%
0.43
MT19 0:1b 0;14 Q.18 0:14 0:08
0.12
MT20 0.24 0.21 0.28 0.21 0.14
0.19
Fitted Covariance Matrix
MT13 MT14 MT15 MT16 MT17
MT18
MT13 0.81
iFr14 0:28 13:67
MT15 0.30 0.71 9.22
MT16 0.13 0.30 0.37 0.56
MT17 .13 .31 0.37 0.16 0.63
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6.80
0.51

.81

MT12

0.00
0.09
0.10
0.08
0.03
0.06
0.15
0.400

0.03

MT18

0-04

0.14

MT1B

MT19

MT19
HMT20

MT?

MT8

MT9
MT10
MT11
MT12
MT13
MT14
MT15
MT16
MT17
MT18
MT19

MT20

MT13
MT14
MT15
MT16
MT17
MT18

MT1%

MT20

0.43 1.03 1.24 0.53 0.54
0.12 0.28 Q.35 0.15 0.15
0.19 0.46 0.56 0.24 0.24
Fitted Covariance Matrix
MT1l9 MT20
0.78 o
3J.23 1.18
Fitted Residuals
MT7 MTa MTS MTio 11
0.00
0.11 .00
0.08 0.02 G.00
~0.04 ~0.01 0.08 0.00
-0.04 0.02 -0.02 0.05 0.00
-0.14 -4.06 0,09 -,.04 0.11
-0.08 0.01 -0_0Q8 -0.01 -0.04
-0.26 -0.10 -0.09 Q.09 6.11
0.19 -0.11 0.23 -0_02 -0.12 -
0:07 0.05 ;02 -0;04 -0,08 -
0.03 0.01 -0.04 -0.07 0.06
-0,:907 -U:086 .08 0:05 -0.35
-0.07 -0.05 .05 0.05 -¢.01
-0.08 -0:09 0:01 -0,;01 -0,05
Fitted Residuals
MIl3 MT14 MT15 MT1l6 MT17
Q.00
0.49 0.00
-0.15 0.95 0.00
-0,03 0,08 0,29 0,00
~0.08 -0.17%7 -0.09 0.05 0.00
0.28 0.64 0.80 Q.04 -0.138
0,09 0,03 -0,16 ~0.05 -0,07
0.07 0.12 0.16 -0.02 0.00
Fitted Residuals
MT19 MT20

Hubungan tawakal ...., Lela Nurlaela, Pascasarjana Ul, 2010




(Lanjutan)

l‘ MP19 0.00
MT20 0.17 0.00
Summary Statistics for Fitted Residuals
Smallest Fitted Residual = -0.37
‘ Median Fitted Residual = 0.00
5 Largest Fitted Residual = 0.85
‘ Stemleaf Plot
- 3175
- 2177730
; - 1|998775544321110000
| —
) 0199995998 B6H808877TT766666555555544444444444444335333352222222222111111111%
: 0423
0|111111111222222222223333333444445555555555666667??78388339999
1j000131112455667899
2103689
s
418
: 51
614
T
8|0
9i5
: 3tandardized Besiduals
i
‘ MT1 MT2 MT3 MT4 MT5
HT6
: MT1 = X
i T2 - - - -
1 MTB - = - - b -
i MT4 -1.34 -3.16 -12.49 - -
MT5 6.35 1.05 -2.32 2.35 - -
i HT6 - - - - - - 5.49 -2.89
! MT7 -2.27 - - - - -0.44 -1.78
g MT8 -1.53 -2.03 - - 0.58 -1.20
| MT9 - - - - - - - - -5.35
: HT10 - - o = 2.46 -1.45
MT11 - - e -3.96 0.71 0.71
: 1.789
MT12 - - - - - - 0.58 1.37
MT13 - - - - - - 13.59 6.97
MT14 -1.28 -2.86 0.40 1.5% 0.36
1:84
MT15 -2.83 -3.20 -0.88 -0.33 -0.62
_ 8.85 :
: MT16 - - - - - - -3.44 - -
. MT17 - - - - - - -3.57 -0.42
: MT18 - - - - - - 0.57 -2.68
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0.75

0.a4

MT1B

MT19 - - - - - - 1.77 - - -
MT20 -~ - - - - - - - - -

Standardized Residuals

MTT T8 MT9 MF10 MEll

MT7 - -
MT8 - - - -
MT9 - - - - - -
MT10 -3.49 - - A A
MT11 -1.51 = = -2.73 2.47 - -
MT12 - - -3.32 -~ a4 - - -
MT13 -4.795 = = - = ~0.90 -1.38 -
MT14 -1.52 ~0.R/0O ~-0.50 0.B1 1.0&
MT15 3.55 ~1.87 - = - - ~1.05 -
MT16 - - - = - = - - ~4,47 -
MT17 - - 2.06 - - - - - - -
MT18 - -1.75 —aae = o -6.44 -
MT19 - - - - - - - - -0.78 -
MT20 - - - - - - -= - - -

Standardized Residuals

MT13 MT14 MT15 MT16 MT17

MT13 - -
MT14 3.86 - -
ME15 -1.71 1.3 - -
MT16 = 0,66 - - - -
MT17 - - -1.70 - - - - - -
MT18 - 2.49 - - - - - - -
MT19 —— 0,38 -2;06 - - - - -
MT20 - - 1.38 - - - - - - -
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Standardized Residuals

The Modification Indices Suggest ta Add an Error Covariance

Between and Decrease in Chi-Square New Estimate
MT2 M1 17.2 0.18
MT8 MTT ) 9.3 0.13
MT11 MTF1l 13.5 0.19
MTi2 MT7 9.4 -0.15
MT13 MI4 10.2 0.36
HT20 MT19 9.8 0.20

PHI
MOTIVASI
1.00

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS MOTIVASI

Completely Standardized Solution

LAMBDA~X

MOTIVASI

MT1 {,39
MT2 0.44
MT3 0.50
MT4 .08
MTH 0,19
MT6 0.45
ME7? 0.45
MT8 0.48
HTY D49
MT10 0.42
MT11 0.25
MTiz2 0.40
¥T13 0,36
MT14 0.21
MT15 0.30
WTi6 0.53
MT17 0,51
MT18 D.51
MT19 0.43
MT20 0.55

PHY

MOTIVAST
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1.00 ‘
THETA-DELTA
MT1 MT2 MT3 MT4 MT5
MT6
0.85 ¢.8da 0.75 0.99 0.96
0.80
THETA-DELTA
MT7 M8 MTO  MT10 . M1l
MT12 ' ¥ ' "
.79 Q.76 0.76 0.82 0.94
0.84
THETA-DELTA
) MT13 MT14 MT15 MT16 MT17
MT18
0.87 0.9%6 0.31 0.72 0.74
0.73
THETA-DELTH
HT19 MT20
G.81 0.69
Time used: 1.554 Seconds
Qls, Q17, Q18 DAN 20 YANG VALID
TAHAP 2
CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS MOTIVASI
OBSERVED VARIABLE MT1 M2 MI3 MT4 MI5 MIeée MI7 MI8

MTS  MT10

MT11 MTI2 MT13 MTi4 MT15 MT1i6 MT1i7 MT18 MTI19 MT20

COVARIANCE MATRIX FROM FILE C:\TAARUR\MOTIVASI.COV

LATENT VARIABLE MOTIVASE

SAMPLE SIZE 150
MT16 = 1*MOTIVASI

MT17 MT18 MT20 = MOTIVASI

SET ERROR COVARIANCE MT18 AND MT20 FREE

SET ERROR COVARIANCE MT17 AND MT18 FREE

Hubungan tawakal
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OPTIONS: 55 SC RS AD=0FF
PATH DIAGRAM

END OF PROGRAM

HASIL GUTPUT LISREL

SEMUA VALIDITAS INDIKATOR > 0.5 VALID

RELIABILITAS = 0.8479

PROGRAM AKHIR TAWAKAL QONAAH MOTIVAST TA'ARUF

MODEL HUBUNGAN TAWAKAL QONAAH TERHADAP MOTIVASI TARRUF

OBSERVED VARIARLE TAl TA2 TA3 TA4 TRS TAG TA7 ThE Th9
TA1D TAll TAl2  TA13 TAL4 TALS TAl6 TALY

TAll TALY TAZ20 Th2l TAZ22 TAZ3 TA24 TR25 Q01 Qo2 Q03
Q04 Qo5 Q06 o7 QOB 03

Q010 €011 Q012 Q013 Q014 0015 ©O0lse Q017 OOl QD19 Q020 0021 Qo022
Q023 Q024 @025

HTl MT2 HT3 HT4 MTh HTE HI7 HTg HT? HT10 MT11 MILZ
M713 MTFl4 MTL5 MTL6 MT17 MWT18 MTI9 uTZ0

COVARIANCE MATRIX FROM FILE C:\TARROFPi\DATA.COV
TASYMPTOTIC COVARIANCE HATRE[X FROM FILE C:\TARRUGF1\DATA.RCM

LATENT VARIABLE TAWAKAL QOHARH HOTIVASI
SAMPLE SIZE 150

TAS = L*TAWAKAL
TAl4 TAl5 TAl9 = TAWAKAL
TAZ1 TA22 TA24 TA25 & TAWAKRAL

QG7 ~ 1*QONARH
QOB Q021 = QONARH

HT16 = 1+HOTIVAST

MT17 MT10 MT20 = MOTIVASI
MOTIVASY = TAWAKAL QONRAH
OPTIONS: 55 SC RS ADR=OFF
PATH DIAGRAM

END OF PROGRAM

HASIL OUTPUT LISREL
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DATE: 6/ &/2010
TIME: 5:27

LISREL 8.72
BY
Rarl G. Jdreskeg & Dag Strbom

This program is published exclusively by
Scientific Software Intervational, Inc.
7383 K. Lincoln Avenué; Suite 100

Lincolnwood, II 60712, O.5.A.

Phone: (BO0)247-6113, (847)675-~0720, Fax: (B47}675-2140
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1581-20035
Jae of this progrem is subject to the terms specified in the
Oniversal Copyright Convention.

Website: www.saicentral.com

The following lines were read from file C:\TARRUFI\PROGRRM RKAIR 00.158:

HODEL HUBOUHGAN TAWAKAL C(ORARH TERHADAF MOTIVASI TARRDE

OBSERVED VARIABLE TAl TA2 TA3 TA4 TAS TA6 TAT TAB TAS TALD TAl1l TA12 TAl3 TAl4 TAlS
TR16 TAl7

TALS TAlS TAZ0 TAZ1 TA22 TAZ3 TAZ4 TAYZS 401 00Z 003 QU4 05 Q06 007 §O8 (O9

Qol0 Q011 Q012 Qol3 Q014 Q015 Q016 Q017 (018 (QO19 Q020 QO21 Q022 Q023
0024 QD25 . .

MT1 MT2 WT3 MT4 MTS MT6 MT7 MTB MT9 MT10 MT1l MT12 MT13 MT14 MT15 MT16 Mrl7
MT18 MT19 MT20

COVAREAHCE MATEIX FHOHM FILE C:\TAARUFI\OATA.COV
'ASYMPTOTIC COVARIANCE MATRIX FROM FILE C:\TARRUFI\DATA.ACM

LATENT VARIABLE TAWARAL {QCRARM HOTIVASI
SAMPLE SIZE 150

TAS = 1*TRWAKAL
TAl4 Thl5 TR1Y9 = TAWAFAL
TAZ1l TAZ2 ThA24 TA25 = TAWAKAL

Q07T = 1*QOWARH
Q08 0021 = QOMARH

MT16 = LI*MOTIVAST
MT17 MT1B MT20 = MOTEIVASI

SET ERROR COVARIANCE TR2Z AND TAlS FREE
SBET ERROR COVARIANGE TA22 RND TAZ21l FREE
SET ERROR COVARIANCE HMT17 ARD HT18 FREE
SET ERROR COVARIARCE TAS AND MT20 FREE
SET ERROR COVARIANCE QOT AWD Q021 FREE
SET ERKOR COVARIANCE TA21 AND UT18 FREE
SET ERROR COVARIANCE Q07 AND MT20 FREE

SET ERRQR COVARIANCE Q07 AND QOB FREE

SET ERARQR COVARIANCE QOH AND MT17 FREE

SET ERAOR COVARIANCE Q021 BND MT2( FREE
SET ERROR COVARIANGCE QU021 AND TA22 FREE
SET ERROR COVARIARCE Q0B AND HT20 FREE

SET ERROR COVARIANCE MT1B AND MT16 FREE
SET ERROR COVARIANCE TA22 RND MT16 FREE

HMOTIVAST = TAWAKARL QONARH
OPTIONS: 35 SC RS AD=QFF
PATH DIAGRAM

END OF PROGRAM

Sample Sizé = 150

MODEL HOBUNGAN TAWAKAL QONARH TERHADAP MOTIVASI TAARUE
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Covariance Matrix

HT16 MT17 MT18 MT20 TAS Thl4
HMT16 0.56
MT17 6.21 0.63
MT18 0.58 0.35 6.79
MT20 0.22 0.24 0.95 1.18
TAS 0.19 0.11 0.36 0.10 0. 69
TALl4 0.24 6.24 0.65 0.32 0.32 1.26
TALS 6.22 0.14 0.87 0.41 0.38 0.58
TA1S 0.34 0.23 c.96 0.45 0.36 0.55
TA21 0.20 0.21 0.15 0.19 0.32 0.45
TA22 0.26 0.08 0.83 9.37 0.3% 0.62
TAZ4 0.10 0.04 0.20 0.13 0.11 0.24
TAZS D.32 0.25 0.51 0.37 0.39 0.57
Q07 0.11 0.09 0.21 0.07 0.09 0.14
Q08 9.16 D.0a 0.13 ~0.01 0.19 0.14
0o21 0.16 0.09 0.15 0.08 0.20 0.23
Covariance Matrix
TALS TA19 TAZL TA2Z TRZ24 TR25
TALlS 2.14
TALS 0.82 1.52
TA21 0.61 D.53 1.62
TA2Z C§.62 0.69 0.33 2.00
TA24 0.25 0.20 0.18 0.44 0.39
TAZS 0.89 0.68 0.83 0.99 0.35 2.00
Q07 0.13 0.23 0.15 0.26 0.13 .30
Q08 0.23 0.21 0.31 0.22 0.14 0.50
Qo021 0,249 0.29 0.30 0.22 0.11 0.40

Covariance Matrix

Qo7 ol ao21
Qa7 0.410
Qo8 0.1s 0.93
Qo021 0.11 0.28 0.68

MODEL HUBUNMGAN TAWAKAL QONAARH TERHADAF MOTIVASI TAARDE
Number of ITterations = 16
LISREL Estimates {(Maximum Likelihood)

Measurement Equations

MT16 = 2.00*HMOTIVASI, Errorvar.= 0.32 , R* = (.43

{0.0807
5.37
MT17 = 0.83*HOTIVASI, Ervorvar.= 0.47 , R = 0.26
(0-19) (0.066)
4.28 7,14
HMT18 = 2_70*MOTIVASI, Errorvar.= 5.02 , RY = (}.26&
(0.65} {0.81)
§.17 6.21
MT20 = 1.19*MOTIVASI, Errorvar.= (.85 , R? = 0.29
0.27) (0.121
4.39 7.06

TAS = 1.00*TAWAKAL, Errorvar.= 0.41 , R* = 0.31
(0.051)
§.05
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TAl4 = 1.S1+*TAWAKAL, Errorvar.= (.83 , R* = (.34

Erxror

Error

Brror

Exror

Error

Error

Error

ELLox

(6.2 [0.10}
5.59 7.98
TALS = 1.99*TAWARRAL, Errorvar.~ 1.3% , R* = (.35
{0.36) (0.18)
5.52 7.71
Thl9 = 1.81*TAWAKAL, Errorvar.= (.91 , R* = 0.40
{0.31}) {0.12)
5.91 7.78
Th21 = 1_G2*TAWAKAL, Errorvar.= 1.11 , R* = 0,31
(0.31} {0.14)
5.28 7.86
TA2Z = 2 . 20*TAWAKAL, Errorvar.= 1.05 , R* = (.45
(0.37}) {0.15)
5.98 7.07
TAZ4 = 0.77T*TAFARAL, Exrorwvar.= 0.27 , R* = D_29
{0.15} {0.034)
5.27 8.12
TAZ5 = 2 33FTAWARAL, Errorvar.= 0.97 , Rf = (.51
{0.37} (0.13}
6.36 7.2B
QU7 = 1.00*QONRAH, EBrrorvar.= 0.26 , RT = 0.36
. ) {0.065)
3.97
Q08 = 1 _32*QOMAAY; Errorvar.= .68 ; RT = D.27
(0.37) {0.10)
3.58 6.72
Q021 = 1.35%QOWAAH, Errorvar.= 0.39 , B* = 0.42
{0.36) {0.086)
3.a7 4.60
Covariance foz HMT18 and MTlE = -0.08
{3.17}
~0. 44
Covariance for MT18 and MT17 = -0.17
10,17
-1.03
Covariance for TAS and MI20 = -{).09
{0.053)
~1.61
Covariance for TA21 and MT18 = -D.37
{0.22)
-1.69
Covariance for TA2Z and M71l8 = 0.14
(0.23)
0.60
Covariance for TA22Z and TAlS5 = -0.21
{0.}2)
-1.78
Covariance for TAZ22 and TA2l = -0.34
{0.11)
-3.16
Covariance tor Q07 and HT20 = -D.06
{0.048)
-1.30
Covariance for Q08 and MT17 = -0.05

Error
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{D_053)
-0.91
Errer Covariance for QO0f and MT20 = -0_16
{3.076}
-2_07
Exror Covariance for QOB and Q07 = -0.03
10.064)
-0.53
Error Covariance for (021 and MT20 = -0_07
{0_062)
-1.13
Error Covariance for {021 and TA22 = -3.10
{0.070)
~1.49
Error Covariance for Q021 and Q07 = -0.09
Y {0.062)
-1.43
Structural Equationas
HOTIVASI = _0.53‘TAHJ\RPLL + 0.14*Q0NARH, Errorvar.= 0_.14
{0.22) {0.25} {0.052)
Z2.P6 2.79
Covariance Matrix of Independent Variables
TARMNEAL QONMRH
TAWAKAL 0.1%
(0.05)
3.50
QONAME 0.11 0.15
{0.03) (0-07)
3.84 2.3
Covariance Matrix of Latent Variables
MOTIVAST TAWKEAL QOWARH
HMOTIVASI 0.24
TAWARAL 0.13 0.19
QONANH 0.0% 0.11 0.15

Goodness of Fit Statistics

Degreea of Freedom = 73

+ RT = 0.40

Minimum Fit FPunction Chi-Square = 74.66 (P = 0.42)

Hormal Theory Weighted Least Squarea Chi-Square = 75.96
‘Estimated Non-centrality Parameter (HCE) = 2.9
90 Percent Confidence Ynterval for HGP = (0.0

E

Hinimm Fit Fonction Value = §.50

{P = 0.38)
[

27.81)

Population Discrepancy Function Value (F0) = 0.020

_ 90 Percent Confidence Interval for ¥0 = {0.0 ; 0.19)
Root Mean Square Brror of Approximation (RMSEA} = 6.017
90 Percent Confidence Interval for RMSER = (0.0 : 0.051)

pP-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 0

.95

Expected Cross-validation Index (BECVI} = 1.14

90 Percent Confiderce Interval for ECVI = {1.12
ECVI for Saturated Hodel = 1.61
ECVI for Independence Model = B.04

Chi-Square for Independence Hodel with 105 Begrees of Free

1.31)

dom = 1167.40
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Independence RIC = 1197.40
Model AIC = 163.956
Saturated AIC = 240.00
Independence CAIC = 1257.56
Hodel CAIC = 358.46
Saturated CAIC = 721.28B

Normed Fit Index (NFI) = (.94
Kon-Normed Fit Index (MNFI} = 1.00
Parsimony Horwed Fit Index (BHFE) = &.6%
Comparative Fit Index (CFI} = 1.00
Incremental Fit Index {EFI) = 1.00
Helative Fit Index (RFI) = 0.91

Critical ¥ (CH) = 208.58

Root Mean Square Residual {RMR) = 0.074
Standardized RHR = 0,050
Gaodness of Fit Index {GFI) = (.94
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI} = 0.30
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.57

MODEL EUBUNGAN TAWAKAL QONAARH TERHADAP MOTIVASI TAAROF

MT16
MTi7
MT1B
MT20

TAS
TAlS
TA15
TALY
TAZ1
Th22
TA24
TA25

Q07

QoB
oozl

TALS
TALY
TA21
TA22
TA24
TA25

07

Qo8
0021

Qo7
Q08
Q021

MTl6
MT17
mrie

Fitted Covariance Hatrix

HT16 HT17 HT1g MT20 TAS TAl4
0.56
.20 0.63
0.57 0.36 6.77
0.29 0.24 Q.77 1.1%
0.13 0.11 0.36 0.07 0.68
0.20 9.17 3.55% 0.24 D.29 1.26
0.27 0.22 0.72 0.32 0.38 0.57
0.24 H.20 0.65 G.29 0.34 0.52
0.22 0.1% .22 0.26 0.31 0.46
0.29 0.24 0.93 0.35 0_41 0.63
0.10 0.09 0.28 0.12 0.15 0.22
0.31 0_26 0.84 0.37 .44 0.67
0:09 .08 .25 ¢.Q5 0.11 0.17
D.12 0.05 0.32 ~0.01 0.15 0.23
0.13 0.1} 0.34 0.08 n_16 0.24
Fitted Covariance Matrix
TALS TAlS TAZ1 TR32Z ThRZ24 TA25
2.14
0,68 1.62
0.61 0.55 1.61
0.61 8.75 0.3a 2.00
0.29 0.286 0.249 0.32 0.39
0.498 0.80 0.71 0.97 0.34 2.00
0.23 0.21 0.18 0.25 . 0_09 0.27
0.30 0.27 0.24 0.33 0.12 0.35
0.32 ¢.29 . a.28 .24 0.12 0.37
Fitted Covariance Matrix
Q01 Qo8 0021
0.40
d.ig b.93%
0.11 Q.27 0.68
Fitrted Residuals
HT16 HIl7 HTLB HIZO TAS TALS
0.00
0.02 0.00
.06 -0.42 .03
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Fitted

TA1S
Th13
Th21
TA22
TA24
TA25

Q07

OO21

Q07
o0
Q021

Smallest Fitted Residual =

MT16

TALS
TAlS9
TAZ2L
Th22
Th24
TAZS

Qo7

-0.07 0.00 0.18 -0.01
Q.06 0.00 0.00 0.03 0.00
g.08 0.07 0.11 0.08 0.04 0.00
-0.05 -0.08 0.15 0.09 0.01 0.02
0.09 0.03 0.31 8.16 0,02 .03
-0.02 0.03 -0.07 -0.07 0.01 ~0.0L
-0.04 ~0.17 -0.10 0.02 -0.03 -0.01
0.00 -D.05 -0.08 ¢.00 -0.04 0.01
0.00 ~0.01 -0.33 -0.02 -0.05 -0.10
0.02 G.02 -0.04 0.02 -0.62 ~.03
.04 =0.01 =0.20 0.00 0.04 =0.09
6.03 -0.02 -0.19 0.00 0.04 ~-0,01
Residuala
TALS TAl19 a2l TA22 TAZ24 TAZS
0.00 "
0.14 0.40
0.00 «0.02 0.01
0.01 -0.06 0.00 0.6G0
-0.04 -0.07. -0.06 0.12 0.00.
0.01 -0.11 - 9.11 0.02 Q.01 0.00
-0.05 0.02 -0.03 . 0.01 0.04 0.03
-0.08% -D.b66 0.07% -0.11 0.03 0.15
-0.07 0.00 0.05 -0.03 -0.01 0.03
Fitted Residuals
Q07 QOB Q021
0.00
0.00 0.00
0.G0 0.01 0.00
Summary Statistics for Fitted Residuals
-0.33
Hedian Fitted Residual = 0.00
Largest Fitted Residual = 0.31
Standirdiced Reésidusls
MT16 MT17 MT18 MT20 TAS TAld
0.93 -0.49
0.11 -0_76 0_ga
-2.50 .07 1.50 ~{.65
1.58 =0.03 -0.01 1:14 -1.04
1.52 1.22 0.58 1.00 0.86 - -
-0.71 -1.05 0.62 0.%0 0.15 0.22
1.80 0.5% i.59 2.03 0.36 0.51
-0.36 0.39 ~1.08 -0.77 0.20 -0.17
-0.63 -~2.48 ~1.12 0.21 -0.56 -0.14
0.02 -1.43 -0.80 0.09 -1.53 0.40
0.07 -0.20 -1_64 -0_G7 -1.1l6 ~1.56
D.78 0.54 -0.24 1.34 -0.86 -0.78
1.02 -0.3% -1.17 Q.05 0:99 -1,37
0.B9 -~0.42 -1.43 -0.09 1.02 -0.24
Standardized Residuals
TAiS TA1S Ta2l TA22 TA24 TA25
1.73 - -
0.03 ~0.29 0.81
0.38 -0.83 -D.1l8 -D.3%
~-0.B5 -1.75 ~1.41 2.96 --
Q.15 -1.72 1.60 0.37 0.17 - -
-1.75 0.52 ~0.68 0.30 1.79 0.71
~9.79 ~G.89 0.488 ~1.56 §.75 2_25

Qo8

Hubungan tawakal ...., Lela Nurlaela, Pascasarjana Ul, 2010




(Lanjutan)

Q021 -1.13 0.01 0.77 ~1.12 -9.33 0.66

Standardized Residuals

Qo7 Qo8 Q021
a7 ~1.04
Qo8 -0.96 ~-0.18
Q021 -0.22 1.38 1.01

Summary Statistics for Standardized Residuals

Smallest Standardized Residual = -2.50
Median Standardized Residual = Q.00
Largest Standardized Residual = 2.96

Largest Positive Standardized Residuals
Eesidual for TAZ4 and TAZZ 2.96

MODEL EUBURGAN TAWAKAL QONARH TERHADRP HMOTIVASI TARROF

Oplot of Standardized Residuals
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TAZ4 TAZZ 7.9 0.15
MODEL HUBUWGAN TAWAKAL QOWARH TERHADAE MOTIVASI TRARDF

Standardized Soluticn

LAMBOA-Y
MOTIVAST
MT16 0.49
MT17 0_40
HTis 1.32
MTZ20 0.58
LAMBDA-X
TAWAKAL QOMARH
TRS 0.43 = &
Thl4 0.66 = o=
TAlS 0.86 - -
TA1S 0.79 - -
TAZ2) Q.70 —
TAZZ 4.55 - =
Th24 0.32 -
TAZS 1.01 .
o7 - b.38
008 == .50
Q021 - = 0.53
GRAMMA
TAWAKAT. OOHARH
MOTIVASI 0.56 0.11

Correlation Matrix of ETA and KSI

HOTIVAST TAWRKAT, CORARH
MOTIVASI 1:.00
TAWAKAL 0.63 1.00
QONARK 0.49 0.69 1.00
P51
MOTIVASI
0.60

R&GrEE81GA HAEFIK ETA 4l RS5I (S5EAandirdizéd)

TAWAKAL QONAAH

HMOTIVASI 0.56 0.11
MODEL HUBUNGAW TAWAKAL QORARH TERHADAP MOTIVASI TRARDF

Completely Standardized Seclution

LAMBDA-Y

HOTIVASI

MT16 0.65

uT17 0.51

¥T18 G.51

NT20 0.54
LAMBDA-X
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TR 0.56 - -
TA14 0.59 - -
TALS 9.59 - -
TAL9 0.64 - -
TA21 0.56 - -
TA22 0.67 .-
TAZ4 0.54 - -
TA25 0.72 - -

007 - - .60

o8 - - 0.5%
Qo021 - - 0.65

GRIA
TAWAKAL QONARH
MOTIVASI 0.56 0.11

Correlation Hatrix of ETA and KSX

MOTIVAST TAWAKAL QORARH
MOTIVASI 1.00
TAWAKAE 0.63 1.00
CONARH D-49 0.69 1.00
PSI
MOTIVASET
.60
THETA-EPS
MT16 HT17 MT18 MT20
HT16 .57
MT17 - - G.74
MT18 -0.04 ~0.08 0.74
MT20 - - - - - .71
THETA-DELThR-EPS
MT16 HTL17 MT18 MT20
TAS - - - - - - -0.10
ThlA - = - - L ~ =
TALS - - - = - - - -
TALY - - - - - -
TAZ1 ~ - - = -0.11 - -
TAZ2 - - - - 0.04 - -
TAZE - - - = - - -~
TA25 - - - - - - - -
007 - - - - - - -0.09
Leiok: - - -0.06 - -0.15
00Z1 - - - = - - -0.08
THETA-DELTA
TAS TAl4 TALS TALY TA21 TA2Z
TAS 0.69
TAl4 - = 0.66
TALS - - - - 0.65
Tais - - - - - - 0.60
TAZ1 - - - - - - - - 0.69
TA2Z - - - - -0.10 - - -0.19 0.55
TA24 - - - - - -~ - - - -
TA2E - - - - - - - - - - - -
§o% - - - - - - - - - - - -
©o8 - - - - - - - - - - - -
Qo021 - - - - - - - - - - -0.09
THETA-DELTA
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(Lanjutar)

TAZS TA25 Qa7 Q08 Q021
TA24 0.71
TA25 - - 0.29
Q07 - - - - 0.64
Q08 - - - - -0.06 6.73
Q021 - - - - -0.17 - - 0.58

Aegression Matrix ETA on KSI (Standardized)

TRWAKAL QORARH

MOTIVASI 0.56 0.11

Time used: 0.078 Seconds
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(Laiijutan)

HASIL AKHIR
Struetural Equations
MOTIVASI = O.63*TAWARAL + 0.14*QONAAH, Ercorvar.= 0.14 , R? = 0.40
{0.22}) {0.25) (0.052)
2.86 0.5% 2,79

NILAI T STATISTIK TAWAKAL 2.86 > 2.0 MAKA TAWAKAL SIGNIFIKAN MEMPENGARUHI
MOTIVAS! ,_

NILAI T STATISTIK QONAAH 0.55 < 2.0 MAKA QONAAH TIDAK SIGNIFIKAN
MEMPENGARUHI MOTIVAS] TAARUF

SECARA BERSAMA-SAMA TAWAKAL DAN QONAAH MAMPU MENJELASKAN KONSTRAK
MOTIVAS! TAARUF SEBESAR 40%

SECARA INDIVIDU TAWAKAL MEMPENGARUHI MOTIVAS] SEBESAR 0.56
SECARA INDIVIDU QCNAAH MEMPENGARUHI MOTIVASI SEBESAR 0.11

Chl-Square=?0, 06, LT3, Fwvalme=y_T0I10, MEXLA=0 81T
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(Larijutan

\.6 L1128

Chi-Fguaca™Pi_P6, 42713, P—valma=),HALS, PMSTL=G. 0L7
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